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Yusri, Hani Iqomah* Sutrisno** Anggraeni, Ernawati*** 2023. PERUBAHAN 

NYERI DYSMENORRHEA SEBELUM DAN SESUDAH DIBERI PUDING 

LIDAH BUAYA PADA REMAJA PUTRI SMAN UMBULSARI. Skripsi 

Program Studi Sarjana Kebidanan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Dr. 

Soebandi Jember. 

Latar Belakang : Berdasarkan WHO tahun 2020, kejadian dismenore adalah 

1.769.425 (90%) wanita mengalami dismenore. Lidah buaya mengandung 

antrakuinon dan kuino yang memiliki efek menghilangkan rasa sakit. Mengatasi 

disminore ini dengan memberikan puding lidah buaya dengan komposisi 340gram 

selama 2 hari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penurunan intensitas nyeri 

dengan pemberian puding lidah buaya pada remaja putri. Metode : Metode 

penelitian menggunakan Quasy Experimental Design ini menggunakan one group 

pretest-posttest design. Populasi adalah seluruh siswi remaja putri kelas 1A dan 

1B di SMAN Umbulsari yang berjumlah 40 siswi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling (sampel secara acak sederhana) 

dapat dilakukan apabila populasi tidak begitu banyak variasi. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 28. Pengambilan data dilakukan 

menggunakan observasi dan kuesioner. Hasil Penelitian : Hasil penelitian 

menggunakan uji paired t-test, Sebelum diberikan puding lidah buaya didapatkan 

sebanyak 6 responden (21,4%) mengalami nyeri ringan, 19 responden (67,9%) 

mengalami nyeri sedang dan 3 responden (10,7%) mengalami nyeri berat. Setelah 

pemberian puding lidah buaya didapatkan hasil 6 responden (21,4%) tidak 

mengalami nyeri, 19 responden (67,9%) mengalami nyeri ringan dan 3 responden 

(10,7%) mengalami nyeri sedang. Analisis nilai yang didapatkan signifikan 

sebesar 0,000 (p< 0,05), yang artinya ada Pengaruh Pemberian Pudding Lidah 

Buaya Terhadap Penurunan Intensitas nyeri Disminore Pada remaja Putri di 

SMAN Umbulsari. Kesimpulan : Peneliti menyarankan kepada subjek penelitian 

jika sedang mengalami nyeri disminorea mereka dapat menggunakan salah satu 

alternatif terapi puding lidah buaya untuk menurukan nyeri disminorea yang 

sedang dialaminya. Kata Kunci : Remaja, Dismenore, Lidah Buaya 
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Yusri, Hani Iqomah* Sutrisno** A nggraeni, Ernawati*** 2023. CHANGES IN 

DYSMENORRHEA PAIN BEFORE AND AFTER GIVING ALOE VERA 

PUDDING IN ADOLESCENT WOMEN OF SMAN UMBULSARI. This 

Undergraduate Program in Midwifery, Faculty of Health Sciences, University of 

Dr. Soebandi Jember. 
 

Background: Based on WHO in 2020, the incidence of dysmenorrhea was 

1,769,425 (90%) of women experiencing dysmenorrhea. Aloe vera contains 

anthraquinones and quinos which have pain relieving effects. Overcome this 

dysmenorrhea by giving aloe vera pudding with a composition of 340 grams for 2 

days. The purpose of this study was to determine the decrease in pain intensity by 

administering aloe vera pudding to young women. Methods: The research method 

uses a Quasy Experimental Design using a one group pretest-posttest design. The 

population was all female students in grades 1A and 1B at Umbulsari High 

School, totaling 40 students. The sampling technique using simple random 

sampling technique can be done if the population does not have much variation. 

The sample used in this study amounted to 28. Data collection was carried out 

using observation and questionnaires. Research Results: The results of the study 

used a paired t-test. Before being given aloe vera pudding, it was found that 6 

respondents (21.4%) experienced mild pain, 19 respondents (67.9%) experienced 

moderate pain and 3 respondents (10.7%) ) experienced severe pain. After giving 

aloe vera pudding, the results showed that 6 respondents (21.4%) experienced no 

pain, 19 respondents (67.9%) experienced mild pain and 3 respondents (10.7%) 

experienced moderate pain. Analysis of the value obtained was significant at 

0.00 (p <0.05), which means that there was an effect of giving aloe vera pudding 

on reducing the intensity of dysmenorrhea in young women at Umbulsari High 

School. Conclusion: Researchers suggest that research subjects if they are 

experiencing dysmenorrhea pain they can use an alternative aloe vera pudding 

therapy to reduce the dysmenorrhea pain they are experiencing. Keywords: 

Adolescents, Dysmenorrhea, Aloe Vera 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Melnurut  WHO  (2022)  relmaja  melrupakan  fasel            antara  masa  kanak-kanak 

dan  delwasa  dalam  relntang  usia  antara  10  hingga  19  tahun.  Seldangkan  pada 

Pelraturan  Melnterl         i  Kelselhatan  RI  N0.25,  relmaja  merl         upakan  pelnduduk  dalam 

relntang usia antara 10 hingga 18 tahun (Kelmkels.go.id, 2018). Sellain itu, Badan 

Kepl enl dudukan dan Kelluarga Belrelncana Nasional (BKKBN) menl gatakan, relntang 
 

usia relmaja ialah 10 hingga 24 tahun dan bellum melnikah, maka dapat diartikan 
 

reml                      aja   ialah   masa   perl          gantian   dari   anak-anak   menujul dewasal (Brielf   Notesl 
 

Lelmbaga Deml                      ografi FElB UI, 2020). 
 

Seldangkan  menl              urut  (Salamah,2019).   Remajal adalah  pendudukl dalam 
 

renl              tang usia 10-19 tahun, dan di bagi dalam 3 tahap yaitu masa remajal awal 12-15 
 

tahun,  masa  relmaja  pelrtelngahan  15-  18  tahun,  masa  relmaja  akhir  18-21  tahun. 
 

Teltapi  Monks  Knoelrs,  dan  Haditono  melmbeldakan  masa  relmaja  melnjadi  eml                      pat 
 

bagian, yaitu masa prarelmaja 10-12 tahun, masa relmaja awal 12-15 tahun, masa 
 

relmaja pelrtenl              gahan 15-18 tahun, dan masa remajal akhir 18-21 tahun. 
 

Masa  relmaja  melrupakan  masa  pelrkelmbangan  yang  sangat  pelnting,  dan 

diawali delngan matangnya organ-organ fisik (selksual) selhingga nantinya mampu 

belrelproduksi   terl masuk   masa   pubelrtas   pada   relmaja   putri   yakni   telrjadinya 

melnstruasi. Banyak reml   aja putri bahkan hampir sebal gian belsar wanita melrasakan 
 

sakit saat melnstruasi, bahkan adanya rasa tidak nyaman bahkan nyelri hebl  at inilah 
 

yang selring diselbut nyelri haid dismelnorel (Salamah, 2019). 
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Dismelnorel  telrjadi  akibat  keltidak  seil mbangan  hormon  progelsterl on  dalam 
 

darah,  prostaglandin,  dan  faktor  strelss/psikologi.  Dismenl  orel  dipenl  garuhi  olehl 
 

faktor  primelr  dan  selkunderl .  Usia,  riwayat  kelluarga,  indelks  masa  tubuh,  status 
 

sosial elkonomi, pelndidikan, merl okok, dan penl  ggunaan alkohol dapat 
 

meml   pengaruhil kepal rahan dismenorell primer.l Hal  ini menjadil masalah kelsehatanl 
 

paling  umum  pada  wanita  di  usia  repl  roduksi,  dapat  menurunkanl kualitas  hidup 
 

serl ta melnghambat aktivitas sosial relmaja putri, melmaksa wanita untuk belristirahat 

yang belrdampak pada kinelrja dan belrkurangnya aktifitas selhari-hari. (Bajalan elt 

al., 2019). 

Dismenl  orel          merupakl an nye lri yang terjadil saat haid, biasanya denl              gan rasa 
 

kram dan telrpusat pada abdome ln bagian bawah yang me lnjalar kelpunggung bawah 

sampai  kelpaha.  Biasanya  disme lnorel                ini  juga  diselrtai  delngan  mual,  muntah, 

pusing, hingga diare.l                 Kelluhan ini dapat terl         jadi bervaril asi mulai dari yang ringan 
 

sampai  belrat.  Nye lri  yang  dimaksud  yaitu  nye lri  yang  menl yebl abkan aktifitas 
 

selhari-hari  telrganggu  serl         ta  melnyebl              abkan  pelrelmpuan  tidak  bisa  mell        anjutkan 
 

pelkelrjaannya  bahkan  sampai  harus  datang  be lrobat  keldokterl atau  mengobl ati 
 

dirinya  selndiri  denl              gan  obat  anti  nyerl         i  (Sarwono,  2013;  Pengelsl ti,  Pranajaya,  & 
 

Nurchairina, 2019). 

 

Belrdasarkan   data   World   Helalth   Organization   (WHO)   tahun   2020, 

kejl        adian dismelnorela adalah 1.769.425 (90%) wanita yang melnderl         ita dismelnorela, 

delngan 10-16% menl delrita dismelnoreal belrat. Angka kejl        adian dismelnorela di dunia 
 

sangat   tinggi.   Belsar   rata-rata   lebl ih   dari   50%   wanita   melndelrita   karenl anya 
 

(Helrawati,   2021).   Belrdasarkan   Data   Surveli   Kelselhatan   Relproduksi   Relmaja 
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(SKRR)   Provinsi   Jawa   Timur   ahun   2021   ditelmukan   selkitar   4.653   relmaja 
 

menl galami   dismelnore.l Angka   keljadian   dismenl orel                      Primerl selbanyak   4.297 
 

(90,25%) dan  yang lainnya melngalami dismelnorel          selkundelr selbanyak 365 orang 

(9,75%).  Nye lri  saat  haid  melnye lbabkan  keltidak  nyamanan  dalam  aktivitas  fisik 

sehl              ari-hari. Keluhl an ini berhubunl gan denl              gan ketil                dak hadiran belrulang di sekolahl 
 

ataupun  di  telmpat  kelrja,  selhingga  dapat  melngganggu  produktivitas.  40-70% 

wanita   pada   masa   relproduksi   melngalami   nye lri   haid,   dan   selbelsar   10% 

menl              galaminya  hingga  mengganl ggu  aktivitas  seharil -hari.  Sekitl ar  70-90%  kasus 
 

nyelri  haid  telrjadi  saat  usia  relmaja  dan  relmaja  yang  menl              galami  nyeril haid  akan 
 

telrpelngaruh aktivitas akadelmis, sosial dan olahraga (Puji, 2021). 
 

Berl         dasarkan  data  studi  penl              dahuluan  yang  diambil  olehl penl              elil                ti  pada 
 

tanggal 17 Sepl telmbelr 2019 pada kellas XI di MAN 2 Jelmbelr sebl anyak 60 siswi, 
 

terl         dapat  37  (61,6%)  siswi  melngalami  dismenl oreal ,  selhingga  belrdasarkan  data 
 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa selbagian belsar wanita pelrnah melngalami 
 

dismenl              orea.l Dalam  Irianto  (2015)  menl               yatakan  bahwa  sekitl ar  10%  pendl erital 
 

dismenl oreal primelr  tidak  dapat  menl gikuti  kelgiatan  selhari  –  hari  dan  dalam 
 

penl              elil                tian  Silviani  (2019)  menunjukkanl bahwa  dari  48  siswi  yang  melngalami 
 

dismenl              oreal terdl apat  9  siswi  (18,8%)  menl              galami  nyeril beratl delngan  ciri  -  ciri 
 

secl ara   objelktif   siswi   telrkadang   tidak   dapat   menl gikuti   pelrintah   tapi   masih 
 

melrelspons telrhadap tindakan, dapat melnunjukkan lokasi nyerl         i namun tidak dapat 
 

menl              deskripsil kannya, 33 siswi (68,8%) mengalaml i nyeril sedanl g denl              gan ciri – ciri 
 

selcara  objelktif  siswi  melndelsis,  melnye lringai,  dapat  melnunjukkan  lokasi  nyelri, 
 

dapat  melndelskripsikannya  selrta  dapat  menl              gikuti  perintahl denl              gan  baik,  dan  6 
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siswi  (12,5%)  menl galami  nyelri  ringan  denl gan  ciri  –  ciri  selcara  objelktif  siswi 
 

dapat  belrkomunikasi  delngan  baik  dan  dapat  melnunjukkan  lokasi  nyelri.  Hal 
 

telrselbut   melnye lbabkan   siswi   yang   melndelrita   dismenl              oreal saat   di   sekolahl 
 

melngalami gangguan konselntrasi saat menl gikuti pellajaran, sehl ingga hal telrselbut 
 

dapat melmpelngaruhi nilai atau prelstasi akadelmiknya. 
 

Dismenl              orel        biasanya terjal di pada wanita yang akan datang bulan atau yang 
 

sedl ang   melstruasi.   Banyak   dari   merl         elka   yang   menl gabaikan   nyeli   haid   tanpa 
 

mell        akukan pelngobatan yang telpat. Kondisi yang selperl         ti ini bisa melmbahayakan 

kesl           elhatan apabila dibiarkan tanpa pelnanganan, (Janiwarty dan Pieltelr, 2013; Delfiel 

Sepl              tiana Sari, 2016).   Dismenorel l memil liki dampak nelgativel        bagi kesl           elharian para 
 

relmaja. Dampak telrselbut antara lain belrkurangnya konselntrasi, keltidak nyamanan 

saat  melnstruasi  selrta  melngganggu  aktivitas  dan  pelkelrjaan  wanita  Dilsmenorel 

menl imbulkan  pelrasaan  yang  tidak  nyaman  dan  asing.  Sedl ikit  tidak  melrasa 
 

nyaman dan dapat denl gan celpat belrkelmbang melnjadi suatu masalah belsar denl gan 
 

segl ala   kelkelsalan   yang   melnyelrtainya.   Dismelnorel                   tidak   hanya   melnyebl abkan 
 

gangguan  aktivitas  teltapi  juga  melmbelri  dampak  baik  dari  selgi  fisik,  psikologis, 

social,  dan  elkonomi  telrhadap  pelrelmpuan  misalnya,  celpat  leltih,  dan  lelbih  selring 

marah.  Dampak  psikologinya  dapat  berl         upa  konflik  eml                      osional,  keltelgangan,  dan 
 

kegl              elil                sahan,  hal  telrsebul t  dapat  meniml bulkan  pelrasaan  yang  tidak  nyaman  dan 
 

asing, yang nantinya akan melmpelngaruhi kelcakapan dan keltelrampilannya. Nyelri 
 

haid merl         upakan karaktelristik kram yang terl         jadi pada abdomenl                      bagian bawah yang 
 

melnjalar kelpunggung bawah hingga kepl              aha,biasanya kram ini terjadil sell        ama atau 
 

sebl ellum  menl struasi,  selrta  menl capai puncaknya dalam waktu 24 jam, namun 
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setl        ell        ah 2 hari akan melnghilang. Nyelri ini telrjadi sellama.1-2 hari saat melnstruasi 

(Qadir, 2017; Pelngelsti, Pranajaya, & Nurchairina, 2019). 

Bebl              elrapa   faktor   yang   meml                      eganl g   peranl an   pelnting   sebal gai   penyebl l ab 
 

dismenl              orel          primerl                   anatara lain faktor kejil                waan, faktor konstitusi, faktor obstruksi 
 

kanalis,   serl         vikalis,   faktor   elndokrin,   dan   faktor   alerl          gi.   Faktor   risiko   pada 
 

dismenl              orel          primerl                    yaitu sebal gai belrikut: usia melnstruasi pertama,l nulipara, lama 
 

menl struasi, kelbiasaan melrokok, kebl iasaan olahraga, dan strelss (Anurogo, 2015). 
 

Melnurut Sukarni dan Margarelth (2013), telrdapat pelnanganan dismelnorela 
 

secl            ara  farmakologi  dan  nonfarmakologi.  Farmakologi  dapat  dilakukan  denganl 
 

cara  pelmberl         ian  analgelsik,  terl         api  hormonal.  Nonfarmakologis  yaitu  delngan  cara 

mellakukan komprels air hangat, olahraga, minum jamu, massagel          atau pelmijatan, 

istirahat  yang  cukup,  posisi  knelel                 chesl           t,  telknik  imagelry  guideld,  dan  telknik 

rell        aksasi  nafas  dalam.  Kell        elbihan  telrapi  non  farmakologi  adalah  tindakan  ini 

murah, mudah, dan dapat dilakukan dirumah sebl              agai penl              gobatan yang 
 

meml                      ungkinkan  klienl dan  kelluarga  dapat  melal                     kukan  upaya  gejalal nyeril dan 
 

penl              anganannya,  sedanl gkan  telrapi  farmakologis  mempunl ya  elfekl samping  dalam 
 

penl              ggunaannya sepl              ertil mual, muntah, konstipasi, kelgelil                sahan, dan rasa ngantuk, 
 

serl         ta dapat juga melmpelngaruhi risiko pelnyakit ginjal, hati, dan masalah jantung. 

 

Studi  pelndahuluan  yang  dilakukan  ole lh  pelnelliti  di  SMAN  Umbulsari 

didapatkan  jumlah  murid  perl         elmpuan  kellas  X  selbanyak  150  orang  siswi  pada 

tahun 2023 yang sudah melnstruasi diantaranya 120 orang siswi yang me lmpunyai 

riwayat  atau  pelngalaman  dismelnorela  dan  50  siswi  yang  pelrnah  mellakukan 

kunjungan  kel            UKS  karelna  dismelnorela  untuk  istirahat  kepl              ada  pelrawat  di  UKS. 
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Berl         dasarkan  ketl        elrangan  belbelrapa  guru  bahwa  banyak  siswi  yang  me lminta  izin 
 

untuk mellelwatkan jam pell        ajaran karelna dismelnoreal            . Dari keterll angan melrelka pada 
 

saat studi pelndahuluan cara merl         ekl a untuk menl gatasi dismelnorela yang di alaminya 
 

kelbanyakan   melnggunakan   cara   melngkomprels   melnggunakan   air   hangat   dan 
 

melmbiarkan saja denl              gan memil lih untuk tidur. 
 

Belrdasarkan   keltelrangan   yang   di   dapat   pada   saat   studi   pe lndahuluan 
 

melmbuat penl              elil                ti terl         tarik untuk mellakukan penell litian cara 

mengatasil dismenoreall 
 

delngan cara  yang be lrbelda  yaitu denl              gan cara me lngkonsumsi puding lidah buaya 
 

denl              gan  harapan   agar  nye lri   yang  merekall alami  pada  saat  menstrual si  dapat 
 

belrkurang  selhingga  tidak  me lnggu  aktifitas  para  siswi  untuk  kelgiatan  bell        ajar 

melngajar. 

Selsuai   delngan   Pelnellitian   yang   dilakukan   ole lh   Aprida   (2017),   yang 

melngkombinasikan  komprels  hangat,  dan  komprels  lidah  buaya  untuk  melngatasi 

pelmbelngkakan payudara. Dari hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa komprels lidah 

buaya  berl         khasiat  dalam  melngurangi  intelnsitatas  nyelri  akibat  pelmbelngkakan 

payudara.  Selhingga  melnunjukkan  bahwa komprels  lidah  buaya  berl         khasiat  dalam 

melngurangi nyelri pada payudara saat penl              uh dan bengkl ak. Selainl itu berdl asarkan 
 

pelnellitian   Elsti Nurdiani, Anis Prabowo, M. Hafiduddin dapat di ketl        ahui bahwa 

lidah buaya juga dapat me lngurangi rasa nye lri gastritis delngan cara me lngkonsumsi 

dalam belntuk jus lidah buaya. 

Lidah buaya melngandung antrakuinon dan kuino, antrakuinon dan kuinon 
 

meml                      iliki  efekll menl              ghilangkan  rasa  sakit  (analgeltik)  dan  menl              ghilangkan  pusing. 
 

Antrakuinon   melngandung   aloin   dan   elmodin   yang   dapat   belrfungsi   selbagai 



7 
 

 

 

 

 

 

 

analgesl           ik.   Aktivitas   analgelsik   dari   tanaman   ini   dikaitkan   delngan   kelhadiran 
 

carboxypepl tidasels enl zim dan Bradykinasel          yang celndelrung untuk melnghilangkan 
 

rasa  sakit.  Sellain  itu,  kelhadiran  dua  Dihydrocoumarin  denl              gan  imunomodulator 
 

dan antioksidan propelrti tell        ah dilaporkan dalam studi selbellumnya. Ini celnderl         ung 

untuk melmbantu dalam pelngurangan rasa sakit mellalui stimulasi sistelm kelkelbalan 

tubuh dan penl              urunan prostaglandin yang bertl                  anggung jawab untuk rasa sakit. 
 

Berl         dasarkan  berl         bagai  sumberl                        menl              yatakan  bahwa  lidah  buaya  dapat  di 
 

konsumsi dan   meml                      iliki berbal gai manfaat salah satunya yaitu untuk menguranl gi 
 

rasa nyelri. Hal ini di buktikan delngan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh Laili 

(Dwi   Ilfitriyani,2020),   di   dapatkan   hasil   bahwa   Relmaja   putri   melngalami 

pelnurunan pada intenl              sitas nyerinl ya setl        elahl menl              gkonsummsi  pudding lidah buaya 
 

selsuai  takaran  dan  sellama  waktu  yang  sudah  ditelntukan.  Kelistimelwaan  dalam 
 

benl tuk  puding  selndiri  karenl a  pelnelliti  juga  ingin  mellihat  apakah  ada  pelngaruh 
 

dalam  melngkonsumsi  puding  karenl              a  dalam  pelnelil                tian  yang  lain  puding  lidah 
 

buaya dapat menl              gatasi nye lri. 
 

Berl         dasarkan   latar bellakang diatas, adanya keljadian nyelri disminorel         pada 
 

reml                      aja  putri  akhir  sangat  meml                      elgang  pelranan  pentil ng  telrhadap  kualitas  pada 
 

pudding   lidah   buaya,   sehl              ingga   penl              elil                ti   telrtarik   untuk   melakukanl pelnellitian 
 

denl              gan  judul  “Perubahan  Nyeri  Dysmenorrhea  Sebelum  dan  Sesudah  Diberi 
 

Puding Lidah Buaya Pada Relmaja Putri SMAN Umbulsari”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berl         dasarkan   latar  bellakang  yang  tellah  dipaparkan  selbell        umnya,  pelnelliti 

ingin  melngetl        ahui  adakah  perubahan  nyeri  dysmenorrhea  sebelum  dan  sesudah 

diberi puding lidah buaya pada remaja putri SMAN Umbulsari? 

1.3 Tujuan Penulis 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

1) Untuk   melngetl        ahui   perubahan   nyeri   dysmenorrhea   sebelum   dan 

sesudah diberi puding lidah buaya pada remaja putri SMAN Umbulsari. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1) Mengetahui nyeri dysmenorrhea sebelum diberi puding lidah buaya 

pada remaja putri SMAN Umbulsari. 

2) Mengetahui nyeri dysmenorrhea sesudah diberi puding lidah buaya 

pada remaja putri SMAN Umbulsari. 

3) Mengetahui pengaruh perubahan nyeri dysmenorrhea sebelum dan 

sesudah diberi puding lidah buaya pada remaja putri SMAN 

Umbulsari. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Selcara Teloritis 
 

Dari hasil penl              elil                tian ini diharapkan agar bisa untuk menambahl wawasan 
 

dan pelngeltahuan baru kelpustakaan ilmu kelsehl              atan tentanl g manfaat dari tumbuhan 
 

lidah buaya yang telrnyata bisa untuk melngatasi dismelnorel       pada relmaja putri 
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1.4.2 Manfaat Selcara Praktis 

 

1) Bagi Pelnulis 
 

Hasil  pelnellitian  ini  diharapkan  dapat  menl              jadi  acuan  untuk  penl              elil                tian 
 

sellanjutnya. 

 

2) Bagi Institusi Pelndidikan 

 

Dari  hasil  pelnell        itian  ini  dapat  melmberl         ikan  pelngeltahuan  dan  informasi, 
 

sehl              ingga   dapat   mengenl l ali   dan   mengetahuill mengl enail dismenorl el                   dan 
 

penl              anganannya  sehinl  gga  dapat  meningkatkl an  kualitas  dan  produktivitas 
 

penl              didikan. Dapat melngetl        ahui terapil alternal tif dalam menurunkanl 
 

dismenl              ore.l 
 

3) Bagi Masyarakat 
 

Dari hasil pelnellitian ini bisa menl              jadi salah satu pengetahuanl l baru bahwa 
 

tanaman   lidah   buaya   bisa   me lnjadi   salah   satu   alterl         natif   cara   dalam 
 

melngatasi dismelnorel       pada saat menl              struasi. 
 

1.5 Keaslian Penelitian 
 

1.1 Tabell Kelaslian Pelnellitian 

 
Nama peneliti Judul penelitian Persamaan Perbedaan 

Tuti Sukini, Belkti 

Yuniyanti, Anis Aryanti 

(2017). 

Efl        ekl            tifitas 

Pelmbelrian Lidah 

Buaya (Aloe l      Velra) 

Dan Telmu Lawak 

(Curcuma 

Xanthorhizaroxb) 

Terl        hadap Pelnurunan 

Nyerl        i Dismelnorel  

Primerl        . 

-Me lnggunakan 

meltodel      kuantitatif  

denl            gan delsain quasi 

elxperl        imelntal pre l      telst 

post telst with control 

grup. 

- Melngidelntifikasi 

belrkurangnya nyerl        i 

haid sebl            ell      um 

peml                  berl        ian lidah 

buaya. 

- Menl            gidelntifikasi 

belrkurangnya nyelri 

haid sesl         udah 

-Pelnellitian 

dilakukan di SMP 

IT Ihsanul Fikri 

Kecl          amatan 

Mungkid. 

-Relspondeln relmaja 

putri kellas VIII 

yang menl            galami 

dismelnorel. 

Me lmbandingkan 

lebl            ih elfelktif mana 

antara te lmu lawak 

dan lidah buaya 
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  pelmbelrian lidah 

buaya. 

untuk melngatasi 

nyelri dismelnorel. 

Laili Dwi Ilfitriyani 

(2020) 

Pelngaruh Pelmbelrian 

Pudding Lidah 

Buaya (Aloe l      Velra) 

Telrhadap Pelnurunan 

Intenl            sitas Nyelri 

Disminore l      Primerl  

Pada Relmaja Putri 

Telngah Di SMK 

Kelselhatan Adi 

Husada Malang. 

-Me lnggunakan 

metl      odel      kuantitatif 

dan desl         ain quasy 

exl          pelrimelntal de lsign. 

 

-Frelkuelnsi 

peml                  berl        ian sellama 2 

hari. 

-Pelmerl        iksaan awal 

sebl            ell      um di belrikan 

pudding lidah buaya 

dan seltellah di 

belrikan pusdding 

lidah buaya sellama 2 

hari di hari kel      1-2 

awal melnstruasi. 

-Relspondeln relmaja 

putri di SMK 

Kesl         ehl            atan Adi 

Husada Malang. 

Elsti Nurdiani, Anis 

Prabowo, M. 

Hafiduddin (2019) 

Upaya Melningkatkan 

Pelmelliharaan 

Kelsehl            atan Kell       uarga 

Delngan Jus Aloelverl         a 

Untuk Me lngatasi 

Nyelri Gastritis. 

-Me lnggunakan 

metl      odel      pelndelkatan 

studi kasus delngan 

rancangan pre l      post 

ekl          spelrimenl            tal 

- Me lnggunakan 

bahan tanaman lidah 

buaya. 

-Me lngidelntifikasi 

manfaat jus aloel  

velra untuk 

melnurunkan 

intelnsitas nyerl        i 

gastritis pada 

asuhan kepl            erl        awatan 

kelluarga. 

 

-Sampell pelnellitian 

ini ada 3 (Tn.N. S, 

Ny.S dan Tn.Y) 

delngan batas usia 

delwasa, pelndelrita 

gastritis baru 

telrdiagnosa ≤ 1 

tahun, bellum terl        jadi 

komplikasi gastritis 

dan tidak 

melngkonsumsi obat 

gastritis. 

 

-Me lnggunakan 

instrumeln 

pelnell      itian belrupa 

alat ukur skala 

nyelri melnurut 

bourbanis. 

Digunakan untuk 
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   melngukur skala 

nyelri. 

-Pelmbelrian atau 

konsumsi jus aloe l 

velra, 1 kali selhari 

seltiap pagi sellama 6 

kali pelrtelmuan. 

Verl        awaty Fitrinellda 

Silaban , Merl        lin 

Carmila , Otilia 

Tell      aumbanua , Puspita 

Yuli Y. Harahap 

Efl        ekl            tivitas Kompresl 

Lidah Buaya 

terl        hadap Nyerl        i 

Pelmbelngkakan 

Payudara pada Ibu 

Post Partum di 

Klinik Therl        esl         ia 

-Delsain pelnellitian 

yang digunakan 

adalah Quasi 

Ekl          spelrimenl            t, delngan 

belntuk pre-l        telst dan 

post-tesl         t with control 

group. 

 

-Me lnggunakan 

bahan tanaman lidah 

buaya. 

-Me lngomprels 

menl            ggunakan lidah 

buaya untuk 

melngatasi nyerl        i 

pada payudara 

benl            gkak. 

 

Populasi dalam 

penl            ellitian ini adalah 

selmua ibu post- 

partum yang 

melmiliki dan datang 

belrkunjung ke l      

klinik 

Thelrelsia.Payudara 

delngan skala nyerl        i 

ringan se ldang 

selbanyak 80 

Resl         pondeln. 



 

 

 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Konsep Remaja 

 

2.1.1 Definisi Remaja 
 

Dalam  belbelrapa  istilah  lain  relmaja  juga  diselbut  pubelrteil        t,  adolesl           cenl              cel, 
 

dan youth. Dalam bahasa Latin, relmaja dikelnal delngan kata adolesl           celrel        dan dalam 

bahasa  inggris  adolelscelncel                 yaitu  tumbuh  melnuju  kelmatangan.  Masa  relmaja 

merl         upakan  masa  pelralihan  dari  masa  kanak-kanak  kel             masa  delwasa,  istilah  ini 

menl              gacu  pada  pelriodel            dari  awal  pubertasl hingga  terl          capainya  kematanl gan  atau 
 

keldelwasaan,  biasanya  dimulai  dari  usia  14  tahun  untuk  pria  dan  usia  12  tahun 

untuk wanita (Octavia, 2020). 

Sedl angkan melnurut (Hidayati,Farid, 2016), masa reml aja melrupakan masa 
 

perl         alihan dari kehl              idupan kanak-kanak menujul delwasa awal yang ditandai denganl 
 

adanya  pelrubahan  secl ara  biologis  dan  psikologis.  Dalam  hal  ini  reml aja  telrjadi 
 

pelrubahan  selcara  biologis  melliputi  perl         ubahan  fisik  dan  berl         kelmbangnya  selks 
 

primerl dan  selkundelr.  Sedl angkan  pada  pelrubahan  psikologis  mell        iputi  adanya 
 

perl         ubahan dalam hal elmosi yang berl         ubah dan melrasa lelbih selnsitivel. 

 

2.1.2 Fase Remaja 

 

Melnurut   Diananda,   2018,   Relmaja   adalah   kell        ompok   pelnduduk   yang 
 

belrusia 10-19 tahun. Pelrtumbuhan dan pelrkeml bangan sellama masa reml aja dibagi 
 

dalam tiga tahap, yaitu relmaja awal (usia 11-14 tahun), relmaja pelrtelngahan (usia 

14-17 tahun) dan relmaja akhir (usia 17-20 tahun). Dalam pelnjell        asan (Diananda, 

2018) fasel       relmaja di bagi selbagai belrikut: 
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1) Reml                      aja Awal  (11 - 14 tahun). 
 

Fasel         ini melrupakan fasel         relmaja yang sangat pelndelk. Pada fasel         ini reml                      aja 
 

akan   sangat   telrtutup   delngan   orang   tua   dan   orang   lain   disekl              itar.   Adanya 
 

perl         ubahan-perl         ubahan belntuk tubuh telrmasuk pelrubahan hormonal yang 

melnye lbabkan pelrubahan kondisi psikologis relmaja. 

2) Reml aja Pelrtenl gahan (14 - 17 tahun). 
 

Fasel        ini melrupakan fasel        dimana banyak perl         ubahan yang terl         jadi dalam diri 
 

reml aja.  Pada  fasel           ini  reml aja  mulai  melncari  jati  diri,  dan  mulai  mandiri  denl gan 
 

kepl utusan  yang  melrekl a  ambil.  Peml ikiran  relmaja  selmakin  logis,  dan  selmakin 
 

banyak waktu untuk melmbicarakan kelinginan delngan orang tua. 

 

3) Relmaja Akhir (17 - 20 tahun). 
 

Pada fasel          ini relmaja ingin menl onjolkan diri, melrelka ingin menl jadi pusat 
 

perl         hatian.  Sudah  meml iliki  cita-cita  yang  jellas,  lelbih  belrseml angat, dan sudah 
 

mulai  melneltapkan  idelntitas  diri  dan  tidak  belrgantung  pada  kondisi  eml                      osional. 
 

Berl         dasarkan  pelnjellasan  diatas  fasel              relmaja  dibagi  melnjadi  tiga  yaitu  fasel              pra 

relmaja, relmaja wal, dan relmaja akhir. 

2.1.3 Perkembangan Pada Remaja 

 

Relmaja  adalah  pelrubahan  perl         kelmbangan  antara  masa  anak  dan  masa 
 

dewl                     asa yang menl              gakibatkan pelrubahan fisik, kognitif dan psikososial. Perubahanl 
 

psikologis  yang  terl         jadi  pada  relmaja  mell        iputi  intellelktual,  kelhidupan  elmosi  dan 

kelhidupan sosial (Papalia, 2014). 
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1) Perl         kelmbangan Fisik 
 

Perl         ubahan  yang cepl at selcara fisik yang juga diselrtai kelmatangan sekl sual 
 

terl         kadang  melmbuat  relmaja  melrasa  tidak  yakin  akan  kelmampuan  diri  melrelka 
 

senl              diri.  Perubahanl telrselbut  terjadil secaral cepat,l baik  perubahanl internall (sistelm 
 

sirkulasi, sistelm pelncelrnaan, dan resl           pirasi) maupun elkstelrnal (tinggi badan, belrat 
 

badan, dan propl              orsil tubuh) (Episl entrum,l 2010 dalam Lubis, 2013). 
 

Kebl anyakan  relmaja  putri  menl galami  pelrubahan  fisik  dan  psikollolgis, 
 

Purnamadelwi  (2014)  melnyakatan  bahwa  pelrubahan  fisik  dalam  relmaja  putri 
 

sangat  penl              ting  dalam  kesl           ehatanl reprol duksil karenal pada  masa  remajal terjadil 
 

perl         tumbuhan  fisik  yang  sangat  celpat  untuk  melncapai  kelmatangan  olrgan-o lrgan 
 

repl ro lduksi sehl ingga mampu mell        aksanakan fungsi repl ro lduksinya delngan baik. 
 

Pada  masa  relmaja  putri  terl         dapat  belberl          apa  ciri-ciri  selks  selkundelr  yang 

belrkaitan delngan masalah pelrubahan fisik, selperl         ti : 

(1) Tampak rambut mulai tumbuh disekl              itar kellamin dan ketil                ak. 
 

(2) Pinggul mulai melmbesl           ar. 
 

(3) Payudara meml                      besl           ar, puting susu membesll ar dan menl              onjl                      ol.l 
 

(4) Kulit lelbih kasar, lelbih telbal, agak pucat, dan polri-po lri berl         tambah 

belsar. 

(5) Kell        elnjar  lelmak  dan  kell        elnjar  kelringat  melnjadi  lelbih  aktif  sehl              ingga  dapat 
 

melnimbulkan jelrawat. 

 

2) Pelrkelmbangan kolgnitif 

 

Perl         kelmbangan   kolgnitif   adalah   pelrubahan   kelmampuan   melntal   selpelrti 

bell        ajar, melmolri, nalar, belrpikir, dan bahasa. Relmaja tidak hanya mellihat selsuatu 
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denl              gan nyata, namun merekal l juga mampu belrpikir secaral abstrak mengell nai apa 
 

yang  melrelka  akan  alami  di  masa  yang  akan  datang  (Jahja,  2012).  Belgitu  juga 
 

denl gan pandangan relmaja putri telntang menl arche.l Merl          ekl a akan melmbayangkan 
 

bahwa melnarchel         melrupakan selbuah penl              galaman yang unik, dimana merell                      ka akan 
 

meml iliki daya tangkap yang belrbedl a-belda selsuai delngan perl          asaan merl         elka. 
 

3) Pelrkelmbangan kelpribadian dan solsial 

 

Perl         kelmbangan kelpribadian adalah pelrubahan individu cara untuk 
 

belrintelrasi  delngan lingkungan  dan  menl yatakan  elmolsi  melrekl a  selcara  unik, 
 

sedl angkan pelrkeml bangan so lsial adalah pelrubahan saat interl         aksi delngan olrang lain 
 

(Jahja,  2012).  Geljoll        ak  elmo lsi  relmaja  pada  umumnya  diselbabkan  karenl              a  konflikl 
 

perl         an solsial selrta telkanan, dimana melrelka melnjadi ambivaleln,  yaitu di satu sisi 
 

merl         elka ingin bebl              as, namun di sisi lain merekl l a takut denganl tanggung jawab yang 
 

menl ye lrtai kebl elbasan telrselbut (Sarwonl o,l 2012; Lubis, 2013). 
 

2.2 Konsep Menstruasi 

 

2.2.1 Definisi Menstruasi 

 

Melnstruasi  adalah  pro lsels  kell        uarnya  darah  dari  dalam  rahim  yang  telrjadi 

karelna luruhnya dinding rahim bagian dalam yang melngandung banyak pelmbuluh 

darah   dan   sell   tellur   yang   tidak   di   buahi.   Prosl           els   menl              struasi   dapat   terjadil 
 

dikarenl akan  sell tellur  pada  o lrgan  wanita  tidak  dibuahi,  hal  ini  melnyebl abkan 
 

elndolmeltrium   atau   lapisan   dinding   rahim   menl              eball dan   menjadil luruh   yang 
 

kelmudian  akan  melngelluarkan  darah  mell        alui  saluran  relprolduksi  wanita.  Nolrmal 

siklus melnstruasi adalah 21 hari sampai 35 hari yang ditandai delngan kelluarnya 

darah selbanyak 10 hingga 80 ml perl         hari. Melnstruasi atau haid yang telrjadi delngan 
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siklus lelbih dari 35 hari telrmasuk katelgolri siklus yang tidak nolrmal, hal ini telrjadi 
 

karenl a  banyak  pelnyebl ab  selperl         ti  keladaan  holrmo ln  yang  tidak  selimbang,  strels, 
 

pelnggunaan KB, atau karelna tumorl                 (Nuraini, 2018). 
 

Menl              struasi merupakl an siklus bulanan yang norl         mal pada wanita. 
 

Menl              struasi   biasanya   dimulai   pada   wanita   muda   umur   di   bawah   11   tahun 
 

(menl              archel) yang telrus berlanjutl sampai umur 45-50 tahun (menol lpolusel). Wanita 
 

yang melngalami dismelnolrela meml punyai telkanan infrauterl         i yang lebl ih tinggi dan 
 

melmiliki   kadar   prolstaglandin   10   kali   lebl              ih   dalam   darah   sellama   peril                 odl              el 

 

melnstruasi. 
 

Prosl           taglandin   melnyebl              abkan   meningkl atnya   kolntraksi   uterusl dan   pada 
 

kadar yang belrlelbih akan menl              gaktifasi usus belsar. Penyel babl lain dismenl              orl          eal                    bisa 
 

menl galami  kellainan   telrtelntu,  misalnya   elndo lmeltrio lsis,  infekl si  pellvis   (daelrah 
 

panggul),  tumolr  rahim,  apenl              disitis  (pelradangan  usus  buntu),  kelainanl organl 
 

penl              cernl aan,  bahkan  kell        ainan  ginjal.  Siklus  menstruasil belrvariasi  pada  setil                ap 
 

wanita  dan  hampir  90%  wanita  melmiliki  siklus  25-35  hari,  namun  belbelrapa 

wanita  melmiliki  siklus  yang  tidak  telratur.  Hal  ini  melnjadi  indikasi  adanya 

masalah  kelsuburan.  Sell        ama  siklus  melnstruasi,  olvarium  menl              ghasilkan  horml onl 
 

elstelro lgeln dan prolgelstelro ln. 
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2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Siklus Menstruasi 
 

Faktolr-faktorl belrikut ini melmpelngaruhi siklus melnstruasi menl urut Khusna 
 

(2019): 

 

1) Status Gizi 

 

Hipoltalamus belrtanggungjawab atas relpro lduksi, di mana tingkat 
 

metl        aboll        ismel              telrko lolrdinasi  selhingga  seml uanya  bekl elrja  selrelmpak.  Meltabollismel 

 

dipelngaruhi  ollelh  keladaan  gizi  selseol              rl          ang.  Hipoltalamus  berpl                        erl          an  dalam  nutrisi 
 

wanita   karenl a   menl ghambat   prolduksi   FSH   ollelh   hipolfisis   anterl         iolr.   Olvarium 
 

melrelspolns holrmonl                      FSH denganl mempl roduksil apa pun dari tiga hingga tiga puluh 
 

foll        ikell,   yang   masing-masing   belrisi   sell tell        ur.   Ovl ulasi   (fasel                       selkrelsi)   dan 
 

pelmatangan sell tellur (fasel       lutelal) kedl              uanya berl          gantung pada aktivitas hormol nl                      LH. 
 

Denl gan tidak adanya pelmbuahan, sell tellur mati (menl gakibatkan melnstruasi). Jika 
 

pro lduksi  FSH  dan  LH  diubah,  siklus  menl              struasi  dapat  terpl                        enl              garuh.  (Astuti  & 
 

Nolranita, 2016). 

 

2) Aktivitas Fisik 
 

Amenl              orl         ea,l Olil                goml                      enl              orell                      a,  Poliml enl              orea,l l dan  Anovulasil

 semuanl ya  dapat 
 

disebl              abkan   oll        ehl aktivitas   fisik   denganl intensitl as   tinggi.   Sumbu   HPA   tellah 
 

terl         ganggu,  yang merl         upakan akar pelnyebl abnya. Pelnelkanan sumbu Gonl adotl        ropl              in 
 

Relleal              sing  Horl           mo lnel              (GnRH)  karenal masalah  hipotalamusl yang  terkl ait  denl              gan 
 

aktivitas   fisik   yang   belrat   dapat   melnunda   melnarchel                    dan   melngubah   siklus 
 

menl struasi  delngan  melngurangi  prodl uksi  Lutelizing  Holrmonl el            (LH)  dan  Fo llliclel 

 

Stimulating  Horl           molnel                 (FSH).  Namun,  tellah  telrbukti  melningkatkan  simpanan 

elnelrgi dalam jaringan adipo lsa pada wanita yang tidak banyak belrgelrak. Jaringan 
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adiposl           a  menl              geluarkanl horml onl leptil n.  Hipelrandrogl              enisml el                belrkembanl g  ketil                ka 
 

hipoltalamus melnyelbabkan pelningkatan prolduksi ho lrmo ln LH. 

 

Sell        ain itu, pelningkatan LH dan kadar telstolstelro ln yang relndah 

berl         kolntribusi pada masalah pelmatangan follikell. Tingkat elstrolgeln yang tinggi dan 

renl dah   dipelngaruhi   ollelh   kadar   androlgenl .   Tubuh   tidak   dapat   melmprolduksi 
 

elstrolgeln   tanpa   androlgeln.   Kellainan   perl         kelmbangan   sekl              sual   dan   pelnekananl 
 

langsung  golnadoltropl in  pada  tingkat  hipotl        alamus  diselbabkan  oll        ehl pelningkatan 
 

kadar  androlgeln  dalam  darah,  yang  melngganggu  fungsi  hipo ltalamus  (Sasabila, 

2021). 

3) Strels 
 

Hipotl        alamus mellepl              askan CRH ketil                ka aksis HPA dirangsang oll        ehl                      26 stres.l 
 

Kell        enl jar  adrenl al  melnghasilkan  korl         tisoll  seltell        ah  distimulasi  ollelh  ACTH,  yang 
 

disekl relsikan  oll        ehl hipolfisis  antelrio lr  sebl agai  relspolns  telrhadap  prolduksi  CRH. 
 

Denl gan  melnurunkan  LH  pulsatil,  kolrtisoll  melmbatasi  prolduksi  elstrogl eln  dan 
 

progl              estl                   erol                        n.l Gangguan horml onl yang diselbabkan oll        ehl kolrtisoll dapat 
 

melnye lbabkan melnstruasi yang melnyakitkan (Pratiwi, 2017). 

 

Andro lgeln  adalah  ho lrmo ln  yang  dibutuhkan  tubuh  untuk  melnye ldiakan 
 

elstrogl eln.  Pelningkatan  kadar  androlgenl dalam  darah  akan  menl gganggu fungsi 
 

hipotl        alamus dan menl              ekanl sekrelsl i GnRH, yang menyebl l abkan gangguan 
 

perl         kelmbangan  selksual,  dan  terl         jadinya  penl              elkanan  langsung  gonadl otrol pil                      n  pada 
 

tingkat hipo ltalamus (Sasabila, 2021). 



19 
 

 

 

 

 

 

 

4) Pelngaruh Rokl              okl 
 

Perl         ioldel                  melnstruasi  pelrolkokl belrat  celndelrung   lebl ih  pelndekl dan tidak 
 

menl elntu  dibandingkan  delngan  bukan  pelrokl olk.  Melro lkolk  tellah  dikaitkan  delngan 
 

pelningkatan  kadar  plasma  esl           trogl              enl dan  prolgelsterol                        n,l yang  mungkin  disebabkanl 
 

ollelh  adanya  telmbakau.  Dismelnolrel,  strels  pramelnstruasi,  siklus  melnstruasi  yang 
 

tidak  telratur,  dan  amelnolrel           selkundelr  seml uanya  diselbabkan  oll        elh  melrolkokl . Asap 
 

rokl olk  menl gandung  belberl         apa  racun  dalam  struktur  kimia  yang  rumit.  Masalah 
 

kesl           elhatan  selrius,  telrmasuk  keml                      andulan  (kesulil tan  hamil),  gangguan  menl              struasi, 
 

gangguan  kelhamilan,  masalah  pelrkeml                      bangan  janin,  dan  menl              opausl el            dini,  dapat 
 

diselbabkan ollelh melnghirup asap rolkolk. (Khusna, 2019). 
 

5) Melngonl sumsi Obl at Telrtelntu 
 

Perl         ubahan siklus melnstruasi dapat diselbabkan ollehl penl              ggunaan 
 

konl trasepl si holrmo lnal atau obl at lain yang melningkatkan kadar pro llaktin. Holrmonl 
 

yang dilelpaskan ollehl meltoldel konl traselpsi dapat melnyebl abkan tubuh 
 

melngeml                      bangkan siklus palsu, yang dapat menl              gganggu menstrul asi. 
 

2.2.3 Proses Terjadinya Menstruasi 
 

Siklus menl struasi direlgulasi ollehl horl         monl . Lutelinizing Ho lrmo ln (LH) dan 
 

Follliclel              Stimulating  Ho lrmonl              el              (FSH),  yang  diproduksil oll        ehl kell        enjarl hipofisis,l 
 

menl celtuskan o lvulasi dan melnstimulasi ovl arium untuk melmpro lduksi elstrolgenl dan 
 

progl elstelronl .  Elstrolgeln  dan  prolgelstelronl akan  melnstimulus  uterl         us  dan  kellelnjar 
 

payudara agar koml pelteln untuk meml ungkinkan telrjadinya pelmbuahan (Sinaga elt 
 

al., 2017). 
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Menl struasi   terl         diri   dari   tiga   fasel                     yaitu   fasel                     foll        ikulerl (selbellum   tellur 
 

dilepl              askan),  fasel                 ovulal si  (pell        epasl an  telul                      r)  dan  fasel                 luteall (seltell        ah  sell telurl 
 

dilepl              askan). Menstrul asi sangat berhubunl gan denganl faktorl          -faktolr yang 
 

melmenl garuhi  olvulasi,  jika  pro lsels  ovl ulasi  telratur  maka  siklus  melnstruasi  akan 
 

telratur. 

 

Fasel-fasel        yang telrjadi sellama siklus melnstruasi: 

 

1) Fasel       Follikulelr 
 

Yang dimulai  pada  hari  pelrtama  pelriodl              el           menstrul asi.  Belrikut  ini  hal  -hal 
 

yang telrjadi sellama fasel       follikulelr: 
 

(1) Fo lllicle l                  stimulating   holrmonl              el                  (FSH,   horl         monl peranl gsang   folikel)l l dan 
 

luteil        nizing  horl           molnel           (LH,  holrmo ln  pelluteil        n)  dilelpaskan  ollelh  oltak  melnuju 
 

kel             ovl              arium  untuk  melrangsang  perkl                        embanl gan  sekitl ar  15-20  sell                     telurl di 
 

dalam olvarium. Tellur-tell        ur itu belrada di dalam kantungnya masing-masing 

yang diselbut follikell. 

(2) Holrmo ln FSH dan LH juga melmicu penl              ingkatan produksil elstrogl              en.l 
 

(3) Pelningkatan lelvell elstrolgeln melnghenl              tikan produkl si FSH. 
 

Kesl           elimbangan holrmo ln ini melmbuat tubuh bisa melmbatasi jumlah follikell 

yang matang. 

(4) Saat  fasel               foll        ikulerl berkl embanl g,  satu  buah  folil                kell                      di  dalam  salah  satu 
 

olvarim menl jadi dolminan dan terl         us matang. Follikell doml inan ini melnelkan 
 

sell        uruh follikell                 lain kell        ompol knl ya sehinl gga yang lain belrhentil tumbuh dan 
 

mati. Follikell doml inan akan telrus melmprodl uksi elstro lgeln. 
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2) Fasel       ovl              ulasi 
 

Biasanya dimulai selkitar 14 hari seltell        ah fasel        foll        ikulelr. Fasel        ini adalah titik 
 

tenl gah dari siklus menl struasi, denl gan perl         ioldel        melnstruasi belrikutnya akan dimulai 
 

sekl              itar 2 minggu kemudil an. 
 

Pelristiwa di bawah ini telrjadi di fasel       olvulasi: 
 

(1) Pelningkatan  esl           trolgeln  dari  follikell  dolminan  meml                      icu  lonjakanl jumlah  LH 
 

yang   diprolduksi   o llelh   otl        ak   sehl ingga   meml ye lbabkan   follikell   doml inan 
 

ellelpaskan sell tellur dari dalam o lvarium. 
 

(2) Sell tellur dilelpaskan (prolsesl                  ini disebutl sebal gai ovl              ulasi) dan ditangkap oll        ehl 
 

ujung-ujung  tuba  fallolpi  yang  mirip  delngan  tangan  (fimbria).  Fimbria 
 

keml                      udian  menl               yapu  telul                      r  masuk  kel              dalam  tuba  fallopi.l Sell                      telurl akan 
 

mellelwati tuba Fallolpi sellama 2-3 hari setl        ellah olvulasi. 

 

(3) Sellama  tahap  ini  terl         jadi  pula  pelningkatan  jumlah  dan  kelkelntalan  lelndir 

selrviks.  Jika  selolrang  wanita  mellakukan  hubungan  intim  pada  masa  ini, 

lenl              dir  yang  kentall akan  menanl gkap  sperml a  pria,  meml                      elil                haranya,  dan 
 

meml                      bantunya   bergerakll kel                     atas   menujul sell telurl untuk   mellakukan 
 

felrtilisasi. 

 

3) Fasel       lutelal 

 

Dimulai telpat seltellah olvulasi dan mellibatkan prolsels- pro lsels di bawah ini: 
 

(1) Seltellah  sell  tellur  dilelpaskan,  foll        ikell  yang  kolsonl              g  berkl embanl g  menjal di 
 

struktur baru yang diselbut denl              gan corpusl luteum.l 
 

(2) Corl         pus  lutelum  melngell        uarkan  holrmo ln  prolgelstelro ln.  Ho lrmo ln  inilah  yang 

melmpelrsiapkan utelrus agar siap ditelmpati o llelh elmbriol. 
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(3) Jika sperl         ma tell        ah melmfelrtilisasi sell tellur (prosl           els pelmbuahan), tellur yang 
 

tellah  dibuahi  (elmbrio)l akan  mellelwati  tuba  fallopl i  kelmudian  turun  kel 

 

utelrus untuk mellakukan prosl           els implantasi. Pada tahap ini, si wanita sudah 

dianggap hamil. 

(4) Jika  peml                      buahan  tidak  terjadi,l sell                   telurl akan  mell        ewatil uterus,l mengl erinl g, 
 

dan melninggalkan tubuh selkitar 2 minggu kelmudian mellalui vagina. Ollelh 
 

karelna dinding utelrus tidak dibutuhkan untuk melnolpang kehl              amilan, maka 
 

lapisannya  rusak  dan  luruh.  Darah  dan  jaringan  dari  dinding  uterl         us  pun 
 

(enl dolmeltrium)   berl          gabung   untuk   meml belntuk   aliran   melnstruasi   yang 
 

umumnya belrlangsung sellama 4-7 hari (Sinaga elt al., 2017). 

 

Sellama   melnstruasi,   arterl         i   yang   masuk   dinding   utelrus   melngelrut   dan 
 

kapilelrnya mellelmah. Darah menl galir dari peml buluh yang rusak, 
 

mellepl              askan  lapisan-lapisan  dinding  uterus.l Pelepasanl l bagian-bagian  ini 
 

tidak selmuanya selkaligus, tapi selcara acak. Lelndir elndo lmetl        rium dan darah 
 

turun dari utelrus belrupa cairan (Sinaga etl               al., 2017). 
 

(5) Pelningkatan horl         monl pro lstaglandin diselbabkan ollehl menl urunnya holrmo ln- 
 

horl         monl elstrolgeln   dan   prolgelsterl         onl melnyelbabkan   elndolmeltrium   yang 
 

meml                      bengkl ak   dan   mati   karenl              a   tidak   dibuahi.   Peningkatl an   horl         monl 
 

prosl           taglandin menl               yebal bkan otl        otl        -otl        otl kandungan berkl                        ontrl aksi dan 
 

menl              ghasilkan  rasa  nyeril                  ,  rasa  nyelri  itulah  yang  dinamakan  Dismenl              orel l                      a 
 

(Sukarni dan Wahyu, 2013). 
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2.3 Konsep Nyeri 

 

2.3.1 Definisi Nyeri 

 

Nyerl         i  melrupakan  ko lndisi  pelrasaan  yang  tidak  melnye lnangkan.  Sifatnya 

sangat subjelktif karelna pelrasaan nyelri berl         belda pada seltiap olrang dalam hal skala 

atau  tingkatannya.  Menl              urut  Melzl                     ack  dan  Wall  (2003)  Nyelri  adalah  respol nl 
 

terl         hadap pelngalaman subjekl tif yang telrkait denl gan celdelra atau patoll        olgi solmatik 
 

lainnya yang melngaktifkan relsepl              torl                  rasa sakit dan seratl yang menl              girimkan pesanl 
 

secl            ara  langsung  kel            otakl melaluil sum-sum  tulang  belakanl g.  Sellain  itu  Merskell y 
 

(1979) melnyelbutkan nye lri adalah pelngalaman selnsorl         ik dan eml                      osil                   onall yang tidak 
 

menl ye lnangkan  yang  telrkait  denl gan  kelrusakan  jaringan  actual  atau  poltelnsial 
 

(dalam Mellzack,Wall, 2003). 
 

Nyerl         i pada saat haid diselbut juga delngan dismelnolre,l               dalam bahasa Inggris 
 

nyelri  saat  haid  serl         ing  diselbut  selbagai  painful  pelrio ld  atau  melnstruasi  yang 
 

menl              yakitkan (Amelrican Colll                egell ofl                 Obstl etritil ans and Gynecol ll        o lgists, dalam Sinaga 
 

dkk, 2017). 

 

Nyerl         i  saat  haid  telrjadi  telrutama  di  pelrut  bagian  bawah,  teltapi  dapat 
 

menl              yebarl hingga  kel                punggung  bagian  bawah,  pinggang,  panggul,  paha  atas 
 

hingga  beltis.  Nye lri  juga  diselrtai  kram  perl         ut  yang  belrasal  dari  konl              tradiksi  otl        otl 
 

rahim  yang  sangat  intelns  melnyelbabkan  oltolt-oltolt  melnelgang  dan  melnimbulkan 
 

rasa sakit atau nyelri. Keltelgangan otl        otl                  tidak hanya pada bagian pelrut, tetal                     pi juga 
 

pada  otl        olt  pelnunjang  punggung  bagian  bawah,  pinggang,  panggul,  paha  atas 

hingga beltis biasanya dirasakan keltika mulai pelndarahan dan belrlangsung hingga 

32-48 jam (Sinaga, Saribano ln, Sa’adah, Salamah, Murti, Trisnamiati, dkk, 2017). 
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2.4 Konsep Dismenorea 

 

2.4.1 Definisi Dismenorea 
 

Dismenl              orel l melrupakan rasa nyelri pada saat menl              struasi pada bagian perul t 
 

bawah   yang   melnjalar   kel                    pinggang   yang   dapat   diselrtai   sakit   kelpala   yang 

belrlangsung sellama tujuh hari adanya perl         ubahan elmolsiolnal ,susah tidur ,aktivitas 

telrganggu dan sulit belrko lnselntrasi (Agustin, 2018) 

Menl struasi  yang diselrtai  delngan rasa sakit dan  menl gakibatkan gangguan 
 

fisik  selpelrti  mual,  muntah,  diarel             dan  dapat  menl              gakibatkan  aktivitas  terl          ganggu 
 

yaitu dinamakan dismelnolrel. Namun bellakangan ini diketl        ahui bahwa nyelri keltika 
 

menl              struasi  tidak  hanya  dirasakan  dibagian  perul t  bagian  bawah  saja.  Bebl              erapl a 
 

reml                      aja biasanya merl          asakan nyelri pada bagian punggung bagian bawah, pinggang, 
 

panggul oltolt paha atas hingga beltis. Biasanya dismelnolrel          dimulai sellama ovl              ulasi 
 

pada tahun seltellah melnarcel        selkitar 1 -2 tahun seltellah perl         iodl              el        menstruasil pelrtama 
 

(Olktaviani.J, 2018). 

 

Prolsels  ini  selbelnarnya  melrupakan  bagian  nolrmal  prolsels  melnstruasi,  dan 

biasanya mulai dirasakan keltika mulai pelrdarahan dan telrus belrlangsung hingga 

32-48   jam.   Sebl              agian   besarl pelrempuanl yang   menstruasil pernahl mengalamil 
 

dismelnolrela   dalam   delrajat   kelparahan   yang   belrbelda-belda.   Dismelnolrela   yang 

dialami   relmaja   umumnya   bukan   karelna   pelnyakit,   hal   ini   diselbut   delngan 

dismenl olrela primelr. Dismelno lrela primelr pada pelrelmpuan yang lebl ih delwasa akan 
 

makin   berl         kurang   rasa   sakit   dan   nye lrinya.   Dismelnorl         eal primelr   juga   makin 
 

berl         kurang pada pelreml                      puan yang sudah melahil rkan (E.l              Sinaga etl               al., 2017). 
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Pada  wanita  yang  lebl ih  tua,  dismelnolreal dapat  diselbabkan  ollelh  pelnyakit 
 

telrtelntu,  misalnya  fibro lid  uterl         us,  radang  panggul,  elndolmetl        rio lsis  atau  kelhamilan 
 

elktolpik. Dismelnolrela yang diselbabkan oll        ehl                     penl               yakit disebutl dismenl              oreal l selkunder.l 
 

Berl         belda  denl              gan  dismenl              oreall primelr,  rasa  sakit  dan  nyerl         i  yang  dirasakan  pada 
 

dismenl orl         ela  selkundelr  biasanya  belrlangsung  lebl ih  lama  dari  pada  dismelnolrela 
 

primelr.   Nyelri   karenl a   dismenl olreal selkunderl biasanya   dimulai   belbelrapa   hari 
 

sebl              eluml menstruasi,l makin  lama  akan  makin  telrasa  nyerl         i  selamal menl              struasi 
 

berl         langsung,  dan  biasanya  baru  hilang  bebl              elrapa  hari  setl        ell        ah  menstruasil sell        elsai. 
 

Apabila pada dismelnolrela primelr, rasa sakit akan makin belrkurang seliring delngan 
 

makin  belrtambahnya  umur,  pada  dismelnolreal sekundl er,l makin  bertambl ah  umur 
 

biasanya makin belrtambah parah (El. Sinaga elt al., 2017). 
 

Denl gan  deml ikian,  istilah  dismelnorl         el            digunakan  jika  nyelri  haid  delmikian 
 

hebl atnya   sehl ingga   melmaksa   pelndelrita   untuk   istirahat   dan   melninggalkan 
 

pekl              erjal an  atau  aktivitas  rutinnya  sehal ri-hari  sellama  bebrl apa  jam  atau  belberapal 
 

hari.  Istilah  ini  juga  daapt  digunakan  jika  nyerl         i  haid  yang  telrjadi  meml                      buat 
 

perl         elmpuan  telrsebl              ut  tidak  bisa  beraktil vitas  selcara  normall dan  meml                      elrlukan  obatl 
 

atau pelnanganan khusus (Anuro lgo l       dan Wulandari, 2011). 

 

2.4.2 Jenis Dismenorhe 

 

Ada dua tipel         nye lri haid yaitu dismelnolrel         primelr yang terl         jadi belgitu siklus 

olvulasi mapan dan dismelnolrel       selkundelr yang telrjadi pada wanita yang selbellumnya 

tidak perl         nah melgalami nye lri haid. Dismelnolrel          primerl                   belrkaitan denl              gan mulainya 
 

pro lsels  kimiawi  alamiahdi  dalam  tubuh  pada  saat  olvulasi,  seldangkan  dismelnolrel 
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sekl underl biasanya melrupakan tanda dari gangguan lainnya. Rasa nyelri haid yang 
 

berl         at disebl ut dismelnolre.l Nye lri haid dibagi menl jadi dua, yaitu: 
 

1) Nye lri haid primelr 

 

Timbul  seljak  haid  pelrtama  dan  akan  pulih  selndiri  delngan  belrjalannya 
 

waktu, delngan lelbih stabilnya holrmonl              el        tubuh atau perubahanl posisl i rahim setl        elahl 
 

menl              ikah atau melahirkal n. Nyelri haid ini adalah normal,l namun dapat berll                 ebihanl 
 

apabila dipelngaruhi ollelh faktorl                  fisik dan psikis sepl              elrti stress,l shock,l penyel l mpitan 
 

peml buluh  darah,  penl yakit  yang  menl ahun,  kurang  darah,  konl disi tubuh yang 
 

menl urun  atau  pelngaruh  holrmonl pro lstagladin.  Geljala  ini  tidak  melmbahayakan 
 

kelsehl              atan (Pratiwi, 2016). 
 

Yang khas pada dismenl olrel        primerl adalah bahwa penl yakit ini mulai timbul 
 

seljak  haid  perl         tama  kali  (menl              arche),  dan  kelil                hatannya  keluhanl sakitnya  menjadil 
 

agak  belrkurang  seltellah  wanita  yang  belrsangkutan  melnikah  dan  belgitu  hamil 

langsung hilang (Yatim, 2017). 

2) Nyerl         i haid selkundelr 

 

Biasanya  baru  muncul  kelmudian,  yaitu  jika  ada  pelnyakit  yang  datang 
 

kelmudian.Pelnye lbabnya   adalah   kellainan   atau   penl              yakit   sepl              ertil infeksil rahim, 
 

kista/poll        ip,   tumorl selkitar   kandungan,   atau   kellainan   kedl udukan rahim yang 
 

menl eltap.  Ada  juga  yang  disebl ut  delngan  enl drolmeltrio lsis,  yaitu  kellainan  leltak 
 

laisan  dinding  rahim  yang  menl yebl ar  kelluar  rahim,  selhingga  apabila  melnjellang 
 

menl              struasi,  pada  saat  lapisan  dinding  menl              ebal,l akan  dirasakan  sakit  yang  luar 
 

biasa. Elndolmetl        riolsis ini bisa melngganggu kelsuburan (Pratiwi, 2016). 
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Rasa  sakit  akibat  dismenl olrel                 selkundelr  ini  belrkaitan  denl gan  holrmonl              el 

 

prosl           tagladinel.  Karelna  kelnyataannya  prolstagladin  banyak  dihasilkan  rahim  bila 
 

ada  belnda  asing  di  dalam  rahim  sepl              ertil alat  KB,  atau  tumor.l Prosl           tagladin 
 

berl         pelngaruh dalam melningkatkan kolntraksi oltolt rahim yang belrtujuan menl              dornl g 
 

benl da asing itu kelluar. Kell        ihatannya, kolntraksi oltotl rahim melningkat sellama haid, 
 

dan  paling  relda  kolntraksi  pada  masa  luthelal  (masa  peml                      bentukanl corpusl lelteuml 
 

dari jaringan ikat belkar tellur yang dilelpaskan) (Yatim, 2017). 

 

2.4.3 Gejala Dismenore 

 

Geljala  dismelnolrel           primelr  biasanya  dimulai  6-12  bulan  seltellah  melnarchel, 

pada saat olvulasi mulai telrjadi. Nyelri digambarkan selbagai nyelri kram, rasa tidak 

nyaman  17  pada  abdolmeln  bagian  bawah.  Nyelri  biasanya  berl         langsung  sellama  1 

atau 2 hari, geljala dysmelnolrrheal                    yang serinl g telrjadi ialah : 
 

1) Rasa sakit  yang dimulai pada hari perl         tama melnstruasi hingga hari kedl              ua 
 

atau keltiga. 

 

2) Terl         asa lelbih baik setl        ellah pelndarahan melnstruasi mulai 

 

3) Terl         kadang  nyelrinya  hilang  setl        ellah  satu  atau  dua  hari.  Namun,  ada  juga 

wanita yang masih merl          asakan nyerl         i perl         ut mesl           kipun sudah dua hari haid. 

4) Nye lri  pada  pelrut  bagian  bawah  yang  bisa  melnjalar  kel               punggung  dan 

tungkai 

5) Nye lri  dirasakan  selbagai  kram  yang  hilang  timbul  atau  selbagai  nyelri 

tumpul yang terl         us melnelrus. 

6) Telrkadang diselrtai rasa mual, muntah, pusing atau pelning. 
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Sedl              angkan gejl        ala dismenl              orell sekundl erl celnderunl g terjl                  adi tidak 
 

belrhubungan delngan melnarchel. Pelnye lbab yang selring telrjadi adalah 
 

enl doml eltrio lsis.  Sellain  itu,  dapat  juga  disebl abkan  ollelh  infelksi  pellvis,  kelhamilan 
 

intrautelri  atau  ekl strautelri,  dan  peml akaian  IUD.  Geljala  khas  dari  dismelnolre l 

 

sekl underl adalah  nye lri  helbat  saat  melnstruasi,  lolkasi  spelsifiknya  telrgantung pada 
 

telmpat implantasi. 

 

2.4.4 Penyebab Dismenore 
 

Dismenl              oreal l primerl                   adalah prosl           esl                    no lrmal yang dialami ketil                ka menstruasi.l 
 

Kram  melnstruasi  dismelnorl         el            primelr  disebl              abkan  oll        ehl kontraksil otl        otl                    rahim  yang 
 

sangat  intelns,  yang  dimaksudkan  untuk  mell        elpaskan  lapisan  dinding rahim  yang 
 

tidak dipelrlukan lagi.  Dismelnolreal primerl diselbabkan ollehl zat kimia alami yang 
 

diprolduksi   o llelh   sell-sell   lapisan   dinding   rahim   yang   diselbut   pro lstaglandin. 

Prosl           taglandin akan melrangsang oltotl        -oltolt halus dinding rahim untuk belrkolntraksi. 

Makin tinggi kadar prosl           taglandin, kolntraksi akan makin kuat, selhingga rasa nyerl         i 

yang  dirasakan  juga  makin  kuat.  Biasanya,  pada  hari  pelrtama  melnstruasi  kadar 

prosl           taglandin  sangat  tinggi.  Pada  hari  kedl              ua  dan  selanjutnl ya  lapisan  dinding 
 

rahim akan mulai telrlelpas, dan kadar prolstaglandin akan melnurun. Rasa sakit dan 

nyelri   haid   pun   akan   belrkurang   seliring   delngan   makin   melnurunnya   kadar 

pro lstaglandin (E.l              Sinaga etl               al., 2017). 
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Belrdasarkan klasifikasinya pelnye lbab dismelnolrel        atau nyerl         i haid melnurut Anurogl              o l 

 

& Wulandari (2011), yaitu : 

 

1) Faktolr elndolkrin 
 

Renl dahnya  kadar  prolgelstelronl pada  akhir  fasel               corl         pus  lutelum.  Horl         moln 
 

progl elstelronl menl ghambat atau menl celgah kolntraktilitas utelrus seldangkan holrmo ln 
 

elstrolgeln  melrangsang  kolntraksi  uterl         us.  Di  sisi  lain,  elndolmeltrium  dalam  fase l 

 

selkrelsi melmprolduksi pro lstaglandin F2 selhingga melnyebl              abkan kontrl aksi otl        otl        -otl        otl 
 

poll        osl           . Jika kadar prolstaglandin yang belrlelbihan melmasuki pelreldaran darah maka 

sellain dismelnolrel        dapat juga dijumpai efl         elk lainnya selpelrti nausela (mual), muntah, 

diare,l flushing  (respol nsl involuntl erl tidak  telrko lntrol)l dari  sisteml darah  yang 
 

meml                      icu pell        ebal ran pembull uh darah kapilerl                   kulit, dapat belrupa warna kelmerahanl 
 

atau  selnsasi  panas.  Jellasnya  bahwa  penl              ingkatan  kadar  prostal glandin  meml                      eganl g 
 

pelranan pelnting pada timbulnya dismelnolrel       primelr. 

 

2) Faktolr o lrganik 
 

Kell        ainan olrganik yang dimaksud yaitu sepl              ertil retrol fll                 eksial utelrus (kelainanl 
 

letl        ak  –  arah  aatolmis  rahim),  hipolplasia  utelrus  (pelrkelmbangan  rahim  yang tidak 

lelngkap),   olbstruksi   kanalis   selrvikal   (sumbatan   saluran   jalan   lahir),   miolma 

submukula  belrtangkai  (tumorl                       jinak  yang  telrdiri  dari  jaringan  otl        ot),l dan  polil                p 
 

elndolmeltrium. 

 

3) Faktolr kejl        iwaan atau psikis 

 

Pada   wanita   yang   selcara   elmosl           iolnal   tidak   stabil,   apalagi   jika   tidak 
 

menl              dapat   penl               erl          angan   yang   baik   tentl                      ang   prolsesl haid,   maka   akan   timbul 
 

dismenl              olrel. Colntolh gangguan psikis yaitu selpelrti rasa belrsalah, keltakutan selksual, 



30 
 

 

 

 

 

 

 

takut hamil, kolnflik dan masalah jelnis kell        amin, dan imaturitas (bell        um melncapai 
 

keml atangan). 

 

4) Faktolr ko lnstitusi 
 

Faktolr  ko lnstitusi  yaitu  sepl elrti  aneml ia  dan  pelnyakit  melnahun  juga  dapat 
 

meml                      pengaruhil timbulnya dismenl              ore.ll 
 

2.4.5 Pengukuran Skala Nyeri Haid (Dismenore) 
 

Penl              ggunaan skala nyeril yang sudah telruji validitas dan relil                abilitasnya akan 
 

melmbelrikan akurasi pada pelngukuran nyelri pada anak hingga usia relmaja. Skala 
 

penl              gukuran  nyelri  yang  digunakan  untuk  mengul kur  intensitl as  atau  skala  nyeril 
 

pada   dismenl              orell kali   ini   yaitu   :   Numericl Rating   Scalel                     (NRS)   Skala   ini 
 

menl ggunakan noml olr (0-10 atau 0-100) untuk melnggambarkan pelningkatan nyelri. 
 

Alat ukur ini dapat digunakan pada anak yang sudah mulai melngenl              al angka. Skala 
 

pelnilaian  numelrik  (Numerl           ical  rating  scalels,  NRS)  lebl              ih  digunakan   sebagail 
 

penl gganti  alat  penl delskripsi  kata.  Dalam  hal  ini,  klieln  melnilai  nyelri  delngan 
 

menl ggunakan   skala   0-   10.   Skala   ini   merl         upakan   skala   paling   elfekl tif yang 
 

digunakan   saat   melngkaji   intelnsitas   nyelri   selbell        um   dan   seltellah   intelrvelnsi 
 

terl         apelutik. Apabila digunakan skala untuk menl              ilai nyeri,l maka direkl              oml                       elndasikan 
 

patolkan  10  cm,  Qittun  (2008)  dalam  M.Ridwan  &  Herl         lina  (2015),  Kelterl         angan 
 

skala penl gukuran rasa nyelri haid atau dismelnorl          el       dijellaskan selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Skala Intelnsitas Nyelri Haid 
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0 : Tidak ada kelluhan nye lri haid/kram pada pelrut bagian bawah 

 

1-3 : Telrasa kram pada perl         ut bagian bawah, masih dapat ditahan, masih dapat 

mellakukan aktivitas, masih dapat be lrkolnselntrasi bell        ajar. 

4-6 : Telrasa kram pelrut bagian bawah, nyelri melnyelbar kel       pinggang, kurang 
 

nafsu makan, sebl              agian aktivitas terganl ggu sulit/susah belrkonsentrl l asi 
 

bellajar. 

 

7-9 : Telrasa kram belrat pada pelrut bagian bawah, nyelri melnyelbar kel pinggang, 

paha atau punggung, tidak ada nafsu makan, mual, badan 

leml                      as, tidak kuat berl          aktivitas, tdk dapat berkonll sentrasil belajal r. 
 

10 : Telrasa kram yang belrat selkali pada pelrut bagian bawah, nye lri melnyebl              ar 
 

kel       pinggang, kaki, dan punggung, tidak mau makan, mual, muntah, sakit 

kelpala, badan tidak ada te lnaga, tidak bisa belrdiri atau bangun dari 

teml                      pat tidur,tidak dapat beraktil vitas, terkadl aang sampai pingsan 
 

(M.Ridwan & Helrlina, 2015). 

 

2.4.6 Derajat Dismenore 

 

Seltiap melnstruasi melnyelbabkan rasa nye lri, telrutama pada awal me lnstruasi 
 

namun  delngan  kadar  nye lri  yag  belrbedl              a-bedl              a.  Dismenol rl         el              dibagi  menjl                      adi  tiga 
 

tingkat kelparahan (Yatim, 2017), yaitu : 

 

1) Dismelnolrel       ringan 

 

Selselorl         ang  akan  melngalami  nyelri  atau  nyelri  masih  dapat  ditollelrir  karelna 

masih  berl         ada  pada  ambang  rangsang,  berl         langsung  belbelrapa  saat  dan  dapat 

mellanjutkan kelrja selhari-hari. 
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2) Dismenl orl         el       sedl ang 
 

Selseol              ranl g mulai merl         espl onl                        nyelrinya denl              gan meril                  ntih dan menekanll nekanl 
 

bagian yang nye lri, dipelrlukan olbat penl              ghilang rasa nyeril tanpa perlul 
 

melninggalkan pelkelrjaannya. 

 

3) Dismelnolrel       belrat 
 

Sesl           elolrang  melngelluh  karenl              a  adanya  rasa  terbl akar  dan  ada  kemunl gkinan 
 

sesl           eol rl         ang  tidak  mampu  lagi  me llakukan  pekl elrjaan  biasa  dan   pelrlu  istirahat 
 

belbelrapa  hari  dapat  dise lrtai  sakit  kelpala,  migrainel,  pingsan,  diare,l                  rasa  telrtekl              an 
 

dan mual. 

 

2.4.7 Manifestasi Klinis 
 

Geljala-geljala dismenl              orl          el         yang biasa te lrjadi adalah nyerl         i pada bagian perl         ut 
 

bawah,  pusing,  mual  hingga  muntah,  dan  nye lri  di  bagian  paha  dalam  serl         ta 

pinggang. Geljala dismelnolrel       juga dibagi melnjadi tiga berl         dasarkan delrajatnya: 

1) Derl         ajat I : Nyelri yang dialami be lrlangsung hanya belbelrapa saat, dan 
 

pelndelrita masih bisa mellakukan aktivitas sehl              ari-harinya. 
 

2) Derl         ajar II : Rasa nyerl         i yang dialami cukup melngganggu, selhingga 
 

pelndelrita meml                      elrlukan obl              at penl              ghilang rasa nyeril sepertil l 

 

paracetl        amo ll, ibuprolfeln atau yang lainnya. Penl              delrita akan 
 

melrasa baikan jika sudah melminum obl              at dan bisa kembalil 
 

mell        akukan pelkelrjaannya. 

 

3) Delrajat   III   :pelnderl         ita   melngalami   rasa   nyelri   yang   luar   biasa   hingga 

melmbuatnya  butuh  waktu  untuk  berl         istirahat  belbelrapa  hari. 

Biasanya   pelndelrita   juga   menl              galami   sakit   kelpala   hingga 
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pingsan,  gangguan  meltabollismel              hingga  melnyelbabkan  diarel, 

sakit pinggang dan paha bagian dalam (Ratnawati, 2018). 

Banyak ahli berl         penl dapat bahwa kelluhan dismelnolrel       selbenl arnya melrupakan 
 

kelluhan  individual.  Kell        uhan  dismelnolrel              juga  banyak  telrdapat  pada  pelrelmpuan 

yang  melngelluhkan  dismelno lrel               adalah  anak  gadis  dari  ibu  yang  dulunya  juga 

melngell        uhkan dismelnolre,l                sertal sebnal yak 7% saudara perempuanll yang melngalami 
 

dismenl              orell juga menl              gelul                      hkan hal yang sama, mesl           kipun ibu merekal l dulunya tidak 
 

melngelluhkan dismelnolre.l Kelluhan dismelnorl         el          yang melnjell        ma menl jadi kelluhan di 
 

selluruh  tubuh,  antara  lain:  Mual  dan  muntah-muntah,  rasa  leltih,  sakit  daerl         ah 

bawah  pinggang,  pelrasaan  celmas  dan  telgang,  pusing  kelpala  dan  bingung,  diarel 

(Yatim, 2017). 

Kelluhan sakitnya bisa ringan sampai be lrat. Lo lkasi rasa sakit ini dirasakan 

pada  pelrut  bagian  bawah,  sampai  ke l           paha  dan  pinggul  bellakang.  Kelluhan  sakit 

berl         tambah   belrat   bila   ada   penl              garuh   kejil                waan   dan   stress.l Rasa   sakit   se lgerl          a 
 

belrkurang dalam bebl              elrapa jam setelahll darah melnstruasi keluar.l Pada dismenol rel l 

 

primelr,  peml elriksaan  daelrah  ronl gga  panggul  biasanya  tidak  dite lmukan  kellainan 
 

apa-apa.  Seldangkan  pada  disme lnorl         el            sekl              under,l seringl ditemukanl berbal gai  jenisl 
 

kellainan   patollolgi   di   daelrah   rolngga   panggul   selperl         ti   yang   sudah   diselbut 

selbellumnya (misalnya, pe lnyakit pelradangan ro lngga panggul, tumo lr, dan lain-lain) 

(Yatim, 2017). 

2.4.8 Faktor Resiko Dismenore 

 

Belbelrapa   fakto lr   risiko l yang   belrhubungan   delngan   berl          atnya geljala 
 

dismenl orl         el                   adalah   usia   yang   lebl ih   muda   saat   te lrjadinya   melnarchel,   pelrioldel 
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menl struasi  yang  lebl ih  lama,  banyaknya  darah  yang  ke lluar  sellama  melnstruasi, 
 

perl         olkolk,   riwayat   kell        uarga,   Strels,   Olbelsitas   dan   pelnggunaan   alkohl              oll   juga 
 

dihubungkan denl              gan terjl                  adinya dismenol rel                      l       primelr. 
 

1) Usia Melnarchel 

 

Melnarchel           pada  usia  lebl ih  awal  menl yebl abkan  alat-alat  relprolduksi  bellum 
 

belrfungsi   selcara   o lptimal   dan   bellum   siap   melngalami   perl         ubahan   pelrubahan 
 

selhingga dapat menl              imbulkan nyelri keltika menstruasi.l Menarchl el          atau melnstruasi 
 

pelrtama  pada  umumnya  dialami  wanita  pada  usia  13–14  tahun,  namun  pada 
 

belberl         apa kasus dapat te lrjadi pada usia ≤ 12 tahun. Suatu penl              ellitian menyal takan 
 

bahwa kellolmpo lk umur melnarchel       ≤ 12 tahun denl              gan kelompoll kl                      umur menarchell  13 

– 14 tahun, yang melrupakan umur idelal reml                      aja perempuanll menl              galami melnstruasi 

pelrtama,  hasil  uji  statistik  de lngan  melnggunkan  uji  chi  square l            dipelro llehl nilai  p 

valuel        = 0,037 yang berl         arti telrdapat hubungan yang be lrmakna antara umur de lngan 

keljadian  dismelnolrel.  Rasio l            prelvalelnsi  kejl        adian  dismenl              orl         el            pada  kelompol l lk  umur 

melnarchel             ≤  12  tahun  delngan  kelloml pokl umur  melnarchel             13  -  14  tahun  adalah 

1,568 (0,598 – 0,716). 

2) Masa melnstruasi 

Telolri  yang  menl jellaskan  bahwa  menl struasi biasanya antara 3-5 hari, ada 

yang 1- 2 hari diikuti darah yang ke lluar hanya seldikit dan ada yang sampai 7-8 

hari.  Pada  seltiap  wanita  biasanya  lama  menl              struasi  itu  tetap.l Jumlah  darah  yang 

kelluar   rata-rata   33,2   ±   16cc.   Lama   me lnstruasi   lelbih   dari   no lrmal   (7   hari) 

menl              imbulkan adanya ko lntraksi uterus,l maka seml                      akin banyak prosl           taglandin yang 

dikell        uarkan.  Pro lduksi  pro lstaglandin  yang  belrlelbihan  melnimbulkan  rasa  nye lri, 
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sedl 

 
 
 
 
 

angkan  kolntraksi  utelrus  yang  telrus  melnelrus  melnyebl 

 
 
 
 
 

abkan  suplai  darah  ke l 

 

utelrus dapat telrhenl              ti maka dapat menl               yebl              abkan terjadinl ya dismenol lre.l                 Lama rata- 
 

rata  aliran  menl struasi  adalah  lima  hari  (denl gan  relntang tiga  sampai  e lnam  hari). 
 

Haid  melmanjang  (helavy  o lr  prollolngeld  melnstrual  flowl                     )  adalah  faktorl risikol 

 

dysmelnolrrhela primelr. 

 

3) Status Gizi (Kellelbihan atau kurang) 

 

Kelkurangan   belrat   badan   dapat   diakibatkan   o llelh   kurangnya   asupan 

makanan.  Hal  ini  akan  melmpelngaruhi  perl         tumbuhan,  fungsi  olrgan  tubuh,  juga 

akan melnye lbabkan telrganggunya fungsi re lprolduksi. Hal ini akan be lrdampak pada 

gangguan  haid  tetl        api  akan  melmbaik  bila  asupan  nutrisinya  baik.  Pada  saat  haid 

fasel         lutelal akan telrjadi penl              ingkatan kebutuhanl nutrisi. Dan bila hal ini diabaikan 
 

maka   dampaknya    akan    terl         jadi    kell        uhan-kell        uhan    yang   melnimbulkan    rasa 

keltidaknyamanan  sellama  siklus  haid.  Hasil  pelnellitian  Dian  pada  tahun  2013 

melnunjukkan   relmaja   yang   melngalami   dismelnolrel                       28,1%   olbelsitas,   15,8% 

kellebl              ihan  beratl badan  dan  21,1%  berl          at  badan  normal.l Berdasl arkan  statistik  uji 
 

Chi   Squarel                    dipelroll        elh   nilai   p   =   0,000   maka   terl         dapat   pelrbeldaan   keljadian 
 

dismenl              oreantarl l a remajal putri denganl norl         mal weightl dan remajal putri denl              gan nilai 
 

IMT lelbih dari no lrmal welight. 

 

4) Riwayat Kelluarga 
 

Ada  hubungan  antara  riwayat  dismenl              orl          el              pada  keluarl ga  (pada  Ibu  atau 
 

saudara  kandung  pelrelmpuan)  delngan  keljadian  dismelnolre.l                    Hal  ini  dikarenakanl 
 

riwayat   kelselhatan   kelluarga   sangat   berl         pelngaruh   telrhadap   ko lndisi   kesl           ehl              atan 
 

anggolta kell        uarga itu selndiri dan merl         upakan fakto lr relsiko l        yang sangat me lndukung 
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terl         jadinya  suatu  pe lnyakit  yang  sama  di  lingkungan  ke lluarga  telrselbut.  Dari  81 

relmaja  yang  melmiliki  riwayat  dismelnolrel                di  kelluarga,  60  olrang  diantaranya 

melngalami dismelnolrel        (74,1%). Hasil penl              elil                tian pada pelajal r putri di Korl         eal                     tahun 
 

1999  melnunjukkan  81,  9  %  menl              galami  dismenol rel l dimana  42,6  %  memil liki 
 

riwayat kelluarga yang me lngalami dismelnolrel. 

 

5) Alko lholl dan Melro lkokl 
 

Telolri melngatakan bahwa dalam rokl okl telrdapat kandungan zat yang dapat 
 

melmpelngaruhi meltabollismel elstrolgenl , sedl angkan esl           trolgeln berl         tugas untuk 
 

melngatur  prolsels  haid  dan  kadar  esl           trolgeln  harus  cukup  di  dalam  tubuh.  Apabila 

elstro lgeln  tidak  terl         cukupi  akibat  adanya  gangguan  dari  me ltaboll        ismelnya  akan 

melnye lbabkan  gangguan  pula  dalam  alat  repl              rodl              uksi  terl         masuk  nyeril saat  haid. 
 

Niko ltin  pada  wanita  se lcara  signifikan  menl gurangi  elfekl darah  elndolmeltrium 
 

melngalir,  dan  penl              ingkatan  untuk  prosl           taglandin  F2  –  alpha  serinl g  telrjadi  pada 
 

wanita   delngan   dismelnolrel                   Sellain   itu   alkohl              oll juga   merl         upakan   relsikol                   untuk 
 

melngalami dismelnolrel. 

 

6) Aktivitas Fisik 

 

Kelbiasaan  o llahraga  yang  rutin  me lningkatkan  sirkulasi  darah  dan  kadar 

olksigeln  selhingga  aliran  darah  dan  o lksige ln  melnuju  utelrus  melnjadi  lancar  dan 

melngurangi  rasa  nye lri  keltika  melnstruasi.  Sellain  itu,  ollahraga  yang  te lratur  juga 

melningkatkan  prolduksi  elndo lrpin  yang  menl              urunkan  kadar  stresl                       yang  selcara  tak 
 

langsung  juga  menl              urunkan  rasa  nye lri  menstruasi.l Endol rpinl merupakal n  suatu 
 

nelurolpelptid,  telrdapat  3  macam  yakni  enl              dorl         phin  alfa,  betl        a,  dan  gamma  yang 
 

selmuanya   dapat   be lrikatan   delngan   relspto lr   o lpiolid   dalam   o ltak   dan   aktivitas 
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analgesl           iknya    sangat    kuat.    Elndolrpin    belta    telrdapat    dalam    adelnolhipolfisis, 

hipoltalamus  dan  salah  satu  fungsinya  be lrupa  meldiasi  pelrselpsi  nye lri.  O llahraga 

yang  sangat  dianjurkan  adalah  o llahraga  aelro lbic  yaitu  jalan,  jolgging,  belrselpelda, 

dan belrelnang. Frelkuelnsi latihan 3-4 kali seml                      inggu denganl terl         atur. Penelil l tian Tohl 
 

Chia   tahun   2011   me lnunjukkan   ada   hubungan   keljadian   dismelnolrel                     denl              gan 
 

kelbiasaan belro llahraga dimana hasil analisa data de lngan melnggunakan me ltodl              el        uji 
 

Chi  Squarel                 melnunjukkan  keljadian  dismelnolrel                  telrjadi  secl            ara  signifikan  pada 
 

relspo lndeln yang tidak belro llahraga (p = 0,01). 
 

7) Po lla makan dan Asupan Gizi belrdasarkan Peldoml                      an Gizi Seiml bang 
 

Kelbiasaan makan me lrupakan gambaran me lngelnai perl         ilaku makan 
 

selselolrang atau sekl ellolmpolk orl         ang dalam melmelnuhi kelbutuhan makannya. Reml aja 
 

serl         ing  kali  me llakukan  kelbiasaan  makan  yang  kurang  baik  sepl              ertil mell        elwatkan 
 

sarapan, selring melngolnsumsi makanan tinggi le lmak dan gula, dan relndah dalam 
 

kolnsumsi   buah   dan   sayur.   Frelkuenl              si   makan,   sarapan   dan   dismenol reall dari 
 

kesl           elluruhan data, lelbih dari selparuh subjekl                      (52.6%) memil liki frekuensill makan ≤2 
 

kali   delngan   jumlah   subjekl paling   banyak   te lrdapat   pada   kelol                      mpol kl selring 
 

melngalami  dismelnolreal (47.1%).  Subjelk  katelgolri  tidak  menl galami  dismelnolrela 
 

denl              gan frekuensill makan >3 kali dalam seharil (42.0%) lebihl tinggi dibandingkan 
 

frelkuenl              si   makan   ≤2   (25.5%)   dan   3   kali   (18.0%)   dalam   sehari.l Terdapatl 
 

kelcelndelrungan   bahwa   subje lk   delngan   katelgorl         i   tidak   melngalami   dismelnorl         ela 

makan lelbih dari 3 kali. 

Melnurut   Gagua   dalam   penl ellitian   nya,   reml aja   putri   yang   melmiliki 
 

frekl uelnsi  makan  yang  kurang  dari  anjuran  lebl ih  banyak  melngalami  dismelnolrela 
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dibandingkan  delngan  relmaja  putri  yang  makan  se lsuai  denl              gan  anjuran.  Hal  ini 
 

belrkaitan   delngan   tidak   te lrpelnuhinya   kelcukupan   gizi   yang   be lrakibat   pada 
 

relndahnya   keltelrsedl              iaan   enerll gi   dan   zat   gizi   sehinggal dapat   menl              gganggu 
 

kelselimbangan ho lrmoln di dalam tubuh. Melnurut pelnellitian yang perl         nah dilakukan, 

frelkuelnsi makan akan me lnneltukan jumlah makanan yang masuk ke l         dalam tubuh 

selselolrang selhingga akan me lnenl              tukan tingkat kelcukupan gizi. Selainl itu, menurutl 
 

Tolkuyama  dan  Nakato lmol,  frekl              uensil makan  yang  kurang  dapat  menl               yebabkanl 
 

renl dahnya asupan leml ak tak jelnuh ganda (PUFA). Jenl is lelmak inimelmiliki elfelk 
 

selbagai   anti   inflamasi.   Dalam   polla   makan   juga   pelrlu   meml                      pelrhatikan   jenisl 
 

makanan yang diko lnsumsi selperl         ti: 

 

8) Ko lnsumsi makanan celpat saji, kafelin dan solda 
 

Melnurut  Unsal  elt  al,  prelvalenl si  dismenl olrela  ditelmukan  lelbih  belsar  pada 
 

subjelk  yang  melmiliki  kelbiasaan  minum  ko lpi.  Dalam  selbuah  hasil  pelnellitian 
 

melnyatakanbahwa  kandungan  kafe lin  di  dalam  kopl              i  dapat  menjadil faktorl                     risikol 

 

reml aja  putri  melngalami  dismelnolrela.  Minuman  lain  yang  menl gandung  kafelin 
 

yaitu  minuman  be lrsolda.  Walaupun  subjelk  yang  melmiliki  kebl              iasaan  minum 
 

minuman belrsodl              a terl          golongll sedikil t (13.4%), tetal                     pi semual subjekl yang memil liki 
 

kelbiasaan  minum  minuman  be lrsolda  melngalami  dismenl              oreall denl              gan  perl          sentasell 

 

subjekl                      katelgoril serinl g 84.6% dan kate lgoril jarang sebelsl ar 15.4%. Hasil uji statistik 
 

melnunjukkan  signifikansi  (p=0.04)  antara  frekl uelnsi  minum  sodl a  pada  subjelk 
 

selring, jarang, dan tidak me lngalami dismenl olrela. Relmaja yang melmiliki kebl iasaan 
 

minum minuman belrsolda melmiliki risikol       melngalami dismelnolrela. 
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9) Skipping Meal            ls 
 

Sarapan  atau  makan  dan  minum  pagi  me lrupakan  kelgiatan  makan  dan 

minum  yang dilakukan  antara  bangun  pagi  sampai  jam  9  pagi  untuk  me lmelnuhi 

selbagian  kelbutuhan  gizi  harian  dan  be lrmanfaat  dalam  me lncelgah  hipo lglikelmia, 

menl              stabilkan  kadar  glukosl           a  darah  dan  menl              celgah  dehidrasil setelahll berpuasal 
 

selpanjang   malam.   Kelmenl              trian   Kesehatl l an   Indonesiall menl              yampaikan   bahwa, 
 

Sarapan  sangatlah  pe lnting  bagi  seltiap  olrang  telrutama  bagi  relmaja  yang  yang 
 

seldang melngalami pelrtumbuhan dan pelrkeml                      bangan yang pesl           at. Porl         si yang harus 
 

dikolnsumsi  saat  sarapan  yaitu  se lbanyak  20-25%.  Melnurut  Fujiwa,  prelvalelnsi 
 

dismenl orl         ela lelbih banyak pada relmaja yang tidak meml iliki kelbiasaan sarapan. Hal 
 

ini berl         kaitan denl              gan tingkat kelcukupan enerll gi yang kurang sehinggal 
 

melngakibatkan  disfungsi  pada  hipo ltalamus  pituitari  o lvarian  axis.  Hipo ltalamus 

pituitari olvarian axis melrupakan siste lm di dalam tubuh yang me lngatur melkanismel 

telrjadinya melnstruasi. 

10) Ko lnsumsi kalsium, zinc, buah dan sayur. 
 

Salah satu cara me lngurangi keljadian dismelnorl         ela dapat dilakukan denl              gan 
 

melngolnsumsi  pangan  sumbe lr  kalsium,  selpelrti  susu.  Sell        ain  itu,  belrdasarkan 
 

Peldolman  Gizi  Selimbang  untuk  meml                      enuhil kecl             ukupan  gizi,  remajal dianjurkan 
 

untuk  minum  selgellas  susu  dalam  selhari.  Sebl              aran  subjekl belrdasarkan  kelbiasaan 
 

minum   susu   seltiap   minggu,   pelrselntasel                       subjelk   katelgolri   tidak   melngalami 
 

dismenl olreal yang melmiliki kelbiasaan minum susu se ltiap hari lebl ih belsar (42.9%) 
 

dibandingkan  pelrselntasel               subjelk  telrkadang  (12.5%),  jarang  (27.3%)  dan  tidak 
 

melngonl              sumsi  susu  (13.0%)  sehinl gga  terl         dapat  kelcenderunll gan  subjekl yang  tidak 
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menl galami dismelnolreal melngolnsumsi susu seltiap hari. Menl urut Arumsari, reml aja 
 

lelbih  selring  menl              gonsul msi  minuman  ringan,  teh,l dan  kopil dibandingkan  susu 
 

padahal susu dapat menl              gurangi kejadianl dan tingkat keparl ahan dismenol rea.ll 
 

Pangan  go llolngan  daging  melrupakan  pangan  denl              gan  kandungan  lemal k 
 

yang tinggi. Asupan leml ak belrpelran dalam pelmbelntukan asam arakhidonl at yang 
 

nantinya akan me lmbelntuk prolstaglandin dan lelukoltrieln. Prolstaglandin melrupakan 
 

salah satu asam leml ak yang belrtindak sepl erl         ti holrmo ln yang diduga me lnye lbabkan 
 

uterl         us  belrkolntraksi  sehl              ingga  menl              gakibatkan  pelnurunan  aliran  darah.  Se llain  itu, 
 

prosl           taglandin melningkatkan senl              sitivitas ujung saraf pada ute lrus yang 
 

melnimbulkan  rasa  nye lri.  Wanita  yang  me lngolnsumsi  pangan  go llolngan  daging 
 

delngan  frelkuenl              si  yang  cukup  selring  akan  menl              ghasilkan  jumlah  prosl           taglandin 
 

yang lelbih tinggi dibanding wanita  yang menl              gonl              sumsi pangan  goll        onganl daging 
 

delngan frelkuelnsi yang lelbih renl              dah. 
 

Melnurut Tavallaeel l        elt al, selselorl         ang yang me lmiliki kelbiasaan menl golnsumsi 
 

pangan  tinggi  lelmak,  3.8  kali  lelbih  selring  melngalami  dismelno lreal                        dibandingkan 
 

selselolrang  yang  me lmiliki  kelbiasaan  ko lnsumsi  pangan  renl              dah  lemak.l Pangan 
 

gollolngan  ikan  dan  kacang  me lrupakan  sumbelr  o lmelga  3.  O lmelga  3  melrupakan 
 

asam  leml ak  tak  jelnuh  ganda  yang  meml iliki  elfelk  anti  inflamasi.  Subjekl yang 
 

selring melngalami disme lnolrela dianjurkan untuk melningkatkan kolnsumsi ikan dan 

melngurangi  ko lnsumsi  pangan  yang  dapat  me lningkatkan  kadar  prosl           taglandin  di 

dalam tubuh. Sellain itu, kolnsumsi prodl              uk susu dan turunannya dapat me lmbantu 
 

subjekl dalam  melngurangi  tingkat  kepl arahan  dismelnolrela.  Hal  ini  te lrkait  delngan 
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kandungan kalsium yang me lmbantu prolsels fisioll        ogl              is aktin dan myosinl di dalam 
 

oltolt. 
 

Selrelal  melrupakan  go llolngan  pangan  sumbelr  karbohl              idrat  yang  digunakan 
 

tubuh  sebl              agai  sumberl                    elnerl          gi  utama.  Frekuensil l konsuml si  pangan  selrealil a  dalam 
 

selminggu selbanyak 28.7  kali. Pangan  yang se lring diko lnsumsi dari go llolngan ini 

yaitu   nasi   delngan   frelkuelnsi   16.9   kali/minggu.   Go llolngan   kacang   dan   hasil 

ollahannya  lebl ih  serl         ing  (8.4  kali/minggu)  diko lnsumsi  oll        ehl subjelk  dibandingkan 
 

delngan pangan goll        onl              gan daging dan hasil oll        ahannya (7.0 kali/minggu). Goll        onganl 
 

kacang dan hasil oll        ahannya melrupakan pangan sumbe lr protl        eil        n nabati. Walaupun 

asam amino l         pada pangan go llolngan ini tidak le lngkap, teltapi go llolngan pangan ini 

melmiliki zat gizi lain sepl              ertil seratl dan karbohidl rat kompll eksl yang tidak terdapatl 
 

pada  gollolngan  daging.  Se llain  itu,  pangan  dari  go llolngan  ini  telrgo llolng  meml                      iliki 
 

harga  yang  lebl ih  telrjangkau  sehl ingga  lelbih  selring  dikonl sumsi. Pangan yang 
 

selring dikolnsumsi dari go llolngan ini yaitu tahu dan teml                      pel. 
 

Pangan  go llolngan  daging  dan  hasil  o llahannya  juga  pelnting  bagi  tubuh 
 

karelna  melmiliki  kualitas  yang  lebl              ih  baik  dibandingkan  proteinl l nabati  karenal 
 

kolmpolsisi asam amino l       nya lelbih lelngkap dan le lbih banyak. Kandungan vitamin B 

12  dari  gollolngan  ini  melmbantu  belrjalannya  fungsi  no lrmal  tubuh.  Pangan  yang 

serl         ing  dikonl              sumsi  dari  goll        onl              gan  proteinll hewanl i  yaitu  ayam  (3.7  kali/minggu), 
 

tellur (4 kali/minggu) dan ikan tonl              gkoll                 (1 kali/minggu). Konsuml si golonll gan ikan 
 

pada subjelk lelbih relndah dibandingkan goll        olngan daging. Padahal ko lnsumsi ikan 
 

sangat  dianjurkan  untuk  dikonl sumsi  selbagai  sumbelr  o lmelga  3(Tokl uyama dan 
 

Nakatolmol       2011). 
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Jenl is  sayuran  yang  se lring  dikonl sumsi  yaitu  wo lrtell  (2.6  kali/minggu) 
 

seldangkan buah-buahan yang selring diko lnsumsi yaitu pepl              aya (1.3 kali/minggu), 
 

pisang  (0.9  kali/minggu),  dan  mell        oln  (0.6  kali/minggu).  Keltiga  jelnis  buah  ini 
 

selring  dikonl              sumsi  olehl l subjekl karenal selalul telrsedial dan  harganya  yang  relatifl 
 

murah.  Susu  yang  serl         ing  dikonl              sumsi  olehll mahasiswi  yaitu  susu  denl              gan  jenisl 
 

langsung siap minum yang dijual dalam belntuk tetl        rapack. Akan te ltapi, kolnsumsi 
 

susu  kelntal  manis  juga  cukup  tinggi  pada  subje lk  padahal  susu  kenl              tal  manis 
 

kurang baik untuk kelselhatan karelna melngandung gula yang sangat tinggi. Jajanan 
 

yang serl         ing diko lnsumsi o llelh subjelk yaitu golrelngan. Menl              urut Kemenkeslll (2014) 
 

Relmaja  dianjurkan  untuk  makan  3  kali  dalam  se lhari  (pagi,  siang  dan 
 

malam), konl              sumsi pangan sumberl                 prolteinl hewanil 30% dan nabati 70%, ko lnsumsi 
 

anekl              a ragam 33 makanan, dan bagi remajl a putri dianjurkan untuk menl              gonsuml si 
 

banyak  sayuran  hijau  dan  cukup  buah-buahan  belrwarna.  Anjuran  ko lnsumsi 
 

sayuran dan buah-buahan bagi reml                      aja yaitu sebal nyak 400-600 gpelr oranl g dan dua 
 

pelrtiga diantaranya melrupakan porl         si untuk sayur atau selkitar 250-400 g. 

 

11) Asupan Elnelrgi dan Zat Gizi 
 

Asupan enl              erl          gi dan zat. Gizi, yang enerl l gi dihasilkan olehl l zat gizi makro,l 
 

khususnya karbolhidrat yangmelnjadi sumbelr utama. Pro ltelin juga belrpelran penl              ting 
 

dalam  transpo lrtasi  zat  gizi.  Se llain  itu,  protl        elin  berl         sama  zat  belsi  melmbelntuk 
 

helmolglolbin   yang   berl         pelran   dalam   melndistribusikan   okl sigenl dari paru-paru 
 

melnuju sell-sell tubuh. Melnurut Rolpitasari dan Safitri, ane lmia dapat me lnyelbabkan 

olksigeln yang masuk ke l         dalam sell dan jaringan be lrkurang selhingga melnyelbabkan 

iskelmi pada oltolt-otl        olt, salah satunya pada o ltolt rahim. Aneml                      ia merupl akan kondisil 
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ketl        ika   sesl           eol lrang   melmiliki   konl selntrasi   helmolglobl in   (Hb)   tidak   me lncukupi 
 

kelbutuhan  fisio llolgis  tubuh.  Zat  gizi  makro l              lain  yaitu  lelmak  belrfungsi  dalam 

melngatur holrmo ln di dalam tubuh. 

2.4.9 Dampak Dismenore 

 

Dampak  dismelnolrel                Dismelnorl         el                diketl        ahui  selbagai  salah  satu  pelnyelbab 
 

telrganggunya  aktifitas  sehl              ari-hari  yang  akan  be lrdampak  nelgatif  pada  kualitas 
 

hidup   nantinya.   Be lban   yang   ditimbulakn   oll        elh   dismelnolrel                    lelbih   belsar   dari 
 

perl         masalahan ginelkoll        olgi lainnya. Sellain menl              imbulkan permasalahl an ginelkologi,ll 
 

dismenl              orell juga dapat melrupakan pelrmasalahan Kesl           ehatanl masyarakat, Kelsehatanl 
 

kelrja dan kell        uarga karelna dismelnorl         el       tidak hanya belrdampak pada individu telrikat, 
 

teltapi juga lingkungan yang ada di se lkitanya (E.l              Sinaga etl               al., 2017). 
 

1) Aktivitas bell        ajar 
 

Dampak  yang paing selring ditimbulkan oll        elh dismenl              orel l adalah  gangguan 
 

aktivitas selhingga wanita dismelnolrel        tidak dapat melnjalankan aktivitas sehl              ari-hari 
 

delngan nolrmal. Wanita yang menl              galami dismenol rl         el dua kali lebihl 
 

telrgangguaktivitasnya dibandingkan de lngan yang tidak menl              galami nyeril haid saat 
 

melnstruasi. Gangguan aktivitas be llajar telrselbut belrupa tingginya tingkat abse ln di 
 

selkollah  maupun  kelrja,  keltelrbatasan  kehl              idupan  sosial,l pelrformal akademil k,  serl         ta 
 

aktivitas ollahraga. Tidak masuk se lkollah maupun kerl         ja melrupakan dampak yang 
 

paling selring ditimbulkan oll        ehl                     dismenol rel                      l       (Oktavil anto l       etl               al., 2018). 
 

2) Melnurunnya kualitas hidup 

 

Perl         masalah  dimelnolrel              berl         dampak  pada  pelnurunan  kualitas  hidup  akibat 

tidak  masuk  selkollah  maupun  belkelrja,  namun  disisi  lain  me lnurunnya  kualitas 
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hidup  akibat  dismenl              orl         el                 berdampakl pada  profesioll nalil tas  kerjal dan  perfol rmal 
 

akadelmik. 

 

3) Kelrugian elkolnolmi 
 

Dismenl orl         el           juga  melnimbukan  kelrugian  elkonl oml i pada wanita usia subur, 
 

serl         ta  belrdampak  pada  kelrugian  elkolnolmi  nasio lnal  karelna  telrjadinya  pelnurunan 

kualitas hidup. 

4) Intelrfilitas 
 

Pada   dismelnolrel                       selkundelr   yang   telrjadi   akibat   enl              dometrioll sisl dapat 
 

melnggangu   fungsi   sekl sual,   melnyebl abkan   infelrtilitas   dan   dapat   menl garah 
 

kolmplikasi   kel                    usus,   kandung   kelmih,   atau   uretl        elr.   Tidak   hanya   disme lnolrel 

 

selkundelr, inferl         tilitas selrta gangguan fungsi sekl              sual dapat terl         jadi pada dismenol rel l 

 

primelr jika tidak ditangani. 

 

5) Delpresl           i 

 

Pada  wanita  yang  disme lnolrel             setl        elngah  kali  melngalami  delpresl           i  daripada 
 

melrelka  yang  tidak  menl galami  dismenl orl         el.  Sellain  menl galami  delprelsi  dismelnolrel 

 

juga dapat melnyelbabkan rasa celmas. 

 

2.4.10 Cara Mengatasi Dismenore 

 

Pelnanganan  dismelno lrel           telrbagi  melnjadi  2  yaitu  telrapi  o lbat  (farmako llolgi) 
 

dan  telrapi  nonl obatl (nonl farmakolol l                       gi).  Penanl ganan  selcara  farmakoll        olgi  

yaitu 
 

delngan telrapi holrmonl al, atau telrapi obl at-olbatan noln stelro lid dipelrcaya sebl agai anti 
 

inflamasi atau analgeltik (NSAID) conl              tohnl ya sepelrl ti: ibuprofen,l l aseml mefenamatll 
 

dan aspirin selring digunakan untuk telrapi nye lri haid (Cheln, C. X., Draucke lr, C. 

B., & Carpelntelr, 2018). 
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Sedl              angkan penanl ganan terapil alterl         nativel dan kompll emterl l (nonl 
 

farmako llolgi) bisa delngan rellaksasi nafas dalam, distraksi sepl              elrti membl ayangkan 
 

selsuatu yang indah, minum air putih, tiduran, koml                      presl                    air hangat, perl          asan kunyit 
 

dan jahelarolmatelrapi, selnam dismelnolrel, acupresl           surel (Ismurtini, 2018). 
 

Penl anganan  dismelnolrel               juga  bisa  dilakukan  delngan  aroml atelrapi  salah  satunya 
 

yaitu arolmatelrapi lavelnderl         , lelmoln dan kayu manis (Ziba, 2017). Pe lrelgangan oltolt 
 

atau   ollahraga   di   pelrcaya   dapat   me lnurunkan   nyelri   menl              struasi   (Wagiyo l                    & 
 

Rahmawati, 2018). Upaya untuk me lnurunkan nye lri bisa delngan perl          asan relmpah- 
 

relmpah,  kolmpresl air  hangat  pada  punggung,  mandi  air  hangat,  mendl elngarkan 
 

muroltal alqur’an, bisa delngan akuprelsurel          atau penl              ekanl an pada titik-titik tertentull 
 

(Suparmi, 2017). 

 

Mellihat elfelk samping yang ditimbukan dari o lbat-olbatan selrta biaya yang 

harus  di  kelluarkan  seltiap  bulan  melmbuat  wanita  melmilih  untuk  melnggunakan 

telrapi    altelrnativel (noln    farmakoll        olgi)    yang    mudah    didapatkan    dan    tidak 

melmbutuhkan  biaya  yang  me lnguras  kanto lng  selrta  tidak  ada  e lfelk  sampingnya. 

Salah  satu  telrapi  no ln  farmakollolgi  yaitu  telrapi  rellaksasi  nafas  dalam  yang  di 

perl         caya untuk me lngurangi rasa nye lri, disamping itu tidak pelrlu biaya hanya pelrlu 

ko lnselntrasi yang cukup untuk me llakukannya. Rellaksasi nafas dalam ini dipe lrcaya 

untuk   merl         eldakan   nye lri   saat   menl              struasi.   Tekl              nik   rellaksasi   nafas   dalam   ini 
 

melrupakan  suatu  telknik  melnghirup  udara  lalu  ditahan  dipe lrut  dan  dikelluarkan 

perl         lahan-lahan mellalui hidung (Ismurtini, 2018). 

Belrdasarkan   hasil   pe lnellitian   (Marni,   2015),   tenl              tang   keefektill l fitasan 
 

rellaksasi napas dalam menl              urunan nyelri haid menl              unjukan ada penl              garuh rellaksasi 
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napas dalam melnurunan nyelri melnstruasi. Sellain rellaksasi nafas dalam, terl         dapat 
 

kolmprels hangat yang selring digunakan untuk menl              urunkan nyelri menstruasil . Salah 
 

satu  meltoldel               noln  farmakollo lgi  yang  dianggap  elfelktif  dalam  menl              gurangi  nyeril 
 

melnstruasi  yaitu  ko lmprels  air  hangat.  Prinsip  yang  digunakan  dalam  pe lmbelrian 

ko lmprels  hangat  ini  delngan  cara  melnelmpellkan  belnda  yang  dianggap  se lbagai 

pelnghantar  panas   yang  baik  de lngan  suhu   yang  diinginkan  selhingga  telrjadi 

pelrpindahan panas (Wahyuningsih, 2015). 

Belrdasarkan hasil penl              elil                tian yang dilakukan olehl l Ayu Idaningsih dan Fitri 
 

Olktarini  (2019)  te lntang  pelngaruh  kolmpresl hangat  dalam  menl urunkan  intenl sitas 
 

nyelri   melnstruasi   menl unjukkan   telrdapat   penl garuh   koml presl hangat   dalam 
 

melnurunkan intelnsitas nye lri melnstruasi. Sell        anjutnya ada jahel         yang sudah dikelnal 

ollelh masyarakat seljak dulu yang di gunakan untuk relmpah-relmpah dan di perl         caya 

ollelh masyarakat karelna khasiatnya dapat melnghangatkan badan dan me lnolrmalkan 

aliran darah. Bagian rimpangnya jahe l       diperl         caya selbagai analgeltik dan selbagai anti 

inflamasi (Suparmi, 2017). 

Pelmbelrian ramuan jahel          ini dipelrcaya sebl              agai salah satu tumbuhan he lrbal 
 

yang dapat melreldakan nye lri melnstruasi. Seltell        ah melngeltahui manfaat elkstrak jahel 

 

melrah  ini  banyak  pelreml puan  yang  menl jadikan  jahe l           melrah  ini  sebl agai  tro lbolsan 
 

dalam  menl              urunkan  nye lri  menstruasi.l Berdl asarkan  dari  hasil  penelill tian  yang 
 

dilakukan ollelh Rahayu dan Nujulah (2018) te lntang pelmbelrian elkstrak jahel        dalam 
 

melnurunkan dismelnolre,l               jahel        telrbukti efektill f dalam menurunkanl nyeril melnstruasi. 
 

Tidak hanya jahel         ramuan belrikutnya yaitu kunyit asam, kandungan dalam kunyit 
 

asam  ini  dipelrcaya  sebl              agai  alternatil vel                 dalam  menurunkanl nyeril menl              struasi. 
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Bahan  utama  dalam  pe lmbuatan  ramuan  helrbal  ini  adalah  kunyit  asam  yang 
 

kelmudian  direlbus  (Tandi,  2015).  Manfaat  rebl              usan  kunyit  asam  sendl iri  bagi 
 

kelsehl atan cukup banyak, salah satunya selbagai anti okl sidan karelna didalam nya 
 

telrdapat senl               yawa fenol lil                k (Sina, 2015). 
 

Belrdasarkan  hasil  pe lnellitian  yang  dilakukan  o llelh  Rosl           i  Kurnia  Sugiharti 
 

(2018) melngenl ai pelmbelrian kunyit dalam menl urunkan delrajat nye lri haid telrbukti 
 

telrdapat  penl              garuh  setelal l h  minum  ramuan  kunyit  asam  nyeril belrkurang  denganl 
 

selndirinya. Sellain yang dise lbutkan diatas ada pelrelgangan oltolt, jalan kaki maupun 

gelrakan oll        ah raga yang ringan ini dapat me lmbantu pelrelmpuan dalam melnurunkan 

nyelri  saat  melnstruasi.  Rellaksasi  delngan  selnam  dismelnorl         el              dipelrcaya  melmbuat 

oltolt-oltolt yang telgang melnjadi rilekl s (Supartol, 2015). Senl am dismelnolrel          ini juga 
 

melnghasilkan ho lrmoln enl              dorphinl yang diperl          caya sebal gai obl              at penenll ang sehinggal 
 

bagi  melrelka  yang  mell        akukan  selnam  ini  melrasakan  nyaman  (Haruyama,  2016). 
 

Berl         dasarkan  hasil  penl ell        itian  Solrmin  (2015)  telntang  senl am  dismelnolrel                elfelktif 
 

dalam   melnurunkan   nyelri   haid   ini   telrbukti   efl          elktif   dapat   melnurunkan   nye lri 

melnstruasi. 

Namun  seljauh  ini  bellum  ada  yang  me lnelliti  melnggunakan  lidah  buaya 
 

untuk menl gatasi rasa nye lri pada saat menl struasi padahal sudah ada pe lnelliti yang 
 

sudah melnelliti kandungan lidah buaya bisa untuk menl              gatasi rasa nyerl         i, conl              tohnl ya 
 

melngollah  lidah  buaya  me lnjadi  sebl              uah  jus  untuk  mengatasil rasa  nyelri  gastritis 
 

selsuai denl              gan penelll itian yang di lakuakan olehll Estil Nurdiani, Anis Prabowol ,l                M. 
 

Hafiduddin   (2019)   ,   dan   ada   juga   yang   menl              jadikan   lidah   buaya   untuk 
 

melngolmprels  payudara  ibu  yang  me lmbelngkak  pada  ibu  po lst  partum  di  Klinik 
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Therl         esl           ia yang pelrnah di telliti ollelh (Velrawaty Fitrinellda Silaban , Me lrlin Carmila , 
 

Oltilia Tellaumbanua , Puspita Yuli Y. Harahap). Oll        ehl karenl a itu pelnell        iti telrtarik 
 

untuk  menl elliti  lidah  buaya  untuk  me lngatasi  nye lri  pada  saat  melnstruasi  denl gan 
 

belrbelntuk puding. 

 

2.5 Konsep Lidah Buaya (Aloe Vera) 

 

2.5.1 Definisi Lidah Buaya (Aloe Vera) 

 

Tanaman   lidah   buaya   (Alolel                  velra)   melrupakan   tanaman   yang   banyak 

tumbuh  pada  iklim  tro lpis  ataupun  subtro lpis  dan  sudah  digunakan  se ljak  lama 

karenl a fungsi pelngobl atannya. Daunnya agak runcing be lrbelntuk taji, telbal, geltas, 
 

telpinya belrgelrigi, dan pelrmukaannya belrbintik -bintik. Lidah buaya dapat tumbuh 
 

di  daelrah  belriklim  dingin  dan  juga  di  daelrah  kelring,  sepl              ertil Afrika,  Asia  dan 
 

Amelrika.  Lidah  uaya  dapat  tumbuh  pada  suhu  o lptimum  untuk  pelrtumbuhan 

belrkisar antara 16-33°C delngan curah hujan 1000-3000 mm delngan musim kerl         ing 

agak  panjang,  selhingga  lidah  buaya  te lrmasuk   tanaman   yang  elfelsieln   dalam 

penl ggunaan  air.  Peml budidayaan  lidah  buaya  te lrgo llolng  sangat  mudah  dan  tidak 
 

melmelrlukan  biaya  dan  pe lrawatan  yang  belsar.  Hal  ini  akan  me lndolrolng  dan 

pelrtimbangan   untuk   melnjadikan   lidah   buaya   se lbagai   bahan   baku   makanan 

(Yuwolnol, 2015). 
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Secl 

Gambar 2.2 Lidah Buaya (Orl        ami,2019) 
 

ara  umum,  lidah  buaya  melrupakan  satu  dari  selpuluh  jelnis  tanaman 
 

telrlaris  didunia  yang  melmpunyai  potl        enl              si  untuk  dikembangkl an  sebal gai  tanaman 
 

obl at dan bahan baku industri. Belrdasarkan hasil penl ellitian, tanaman 7 lidah buaya 
 

kaya  akan  kandungan  zat-zat  selpelrti  elnzim,  asam  aminol,  minelral,  vitamin, 
 

poll        isakarida, dan kolmpolnenl lain yang sangat berl          manfaat bagi kesl           ehatanl (Arifin, 
 

2014). 

 

2.5.2 Struktur dan Kandungan Gel Lidah Buaya 
 

Lidah  buaya  tellah  lama  dijuluki  selbagai  tanaman  obl              at  (medicall palant) 
 

atau  tanaman  penl yeml buhan  utama  (mastelr  helaling).  Tanaman  ini  melnye lrupai 
 

kaktus, daunnya melruncing belrbelntuk taji, bagian dalamnya belning, belrsifat getl        as 
 

denl gan tepl i belrgelrigi. Bagian dalam daging daun lidah buaya ini dipelnuhi geltah 
 

dan  daging belrlelndir  tanpa warna.  Tekl              sturnya  kelnyal  dan  mudah  hancur.  Getahl 
 

daging lidah buaya melngandung 22 asam aminol          yang 8 diantaranya adalah asam 
 

amino l       elselnsial yang tidak bisa diprodl              uksi oll        ehl                      tubuh. Sellain itu daging daun lidah 
 

buaya belrsifat anti kankelr. Poll        isakarida dan flavolnolid yang telrdapat pada daging 

daun  lidah  buaya  juga  belrsifat  selbagai  antiolksida.  Karbo lksipelptidasel            juga  bisa 
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berl         sifat  antiinflamasi,  helmisellulolsel           dan  mannan  belrsifat  untuk  pelrumbuhan  dan 

pelrbaikan kulit (Studi elt al., 2013). 

Adapun struktur daun lidah buaya telrbagi atas tiga bagian yaitu selbagai belrikut: 

 

1) Kulit daun 

 

Kulit  daun  adalah  bagian  telrluar  dari  struktur  daun  lidah  buaya  yang 

berl         warna  hijau.  Seljauh  ini  bellum  ada  tulisan  melngelnai  zat  yang  telrkandung  di 

dalam  kulit  daun  namun  penl              elil                tian  yang dilakukan  Agarry menunjukkanl bahwa 
 

elkstrak   kulit   daun   lidah   buaya   pada   konl              selntrasi   25   mg/ml   menghambl at 
 

perl         tumbuhan Staphylocl olccus aureul s denl gan zolna hambat 4 mm. Di dalam buku 
 

penl              gobl              atan menl               yatakan bahwa tehl                       yang terbul at dari kulit daun lidah buaya dapat 
 

melnghilangkan kelcanduan melro lkokl                     (Arifin, 2014). 
 

2) Elksudat 
 

Elksudat  adalah  geltah  yang  kelluar  dari  daun  saat  dilakukan  peml                      otl        ongan.l 
 

Elksudat belrbelntuk cair, belrwarna kekl              uningan yang menl              gandung aloil        n dan cairan 
 

benl ing selpelrti jell        i yang rasanya pahit. Cairan kuning yang menl gandung alolin ini 
 

berl         asal   dari   latekl              s   yang   terdl apat   pada   bagian   luar   kuit   lidah   buaya   dan 
 

menl              imbulkan bau menyel lngat. Kandungan zat aloil        n didalam lidah buaya belrfungsi 
 

untuk   menl              gobatil sakit   perut,l sakit   kepala,l gatal,   kelrontl                      okanrl ambut,   untuk 
 

pelrawatan kulit, dan luka bakar (Nololrmindhawati, 2013). 

 

3) Bunga 

 

Bunga  Alolel             velra  belrwarna  kuning  kelmelrahan,  berl         belntuk  lolncelng  yang 
 

menl              gumpul  diujung  atas  suatu  tangkai  yang  keluarl dari  ketil                ak  daun.  Panjang 
 

tangkai  bias  melncapai  1  melterl                      dan  cukup  kokl              olh  sehinggal tidak  mudah  patah, 
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bunga biasanya muncul bila ditanam di pelgunungan, seldangkan di daratan relndah 

tanaman jarang berl         bunga (Arifin, 2014). 

4) Gell 
 

Gell adalah  bagian  daun  telrdalam  yang  belrlelndir,  belrsifat  menl dinginkan 
 

dan mudah rusak karelna  olksidasi, selhingga dibutuhkan prosl           els penl              golahl an lebihl 
 

lanjut  agar  dipelrollelh  gell  yang  stabil  dan  tahan  lama  (Wahjolnol            &  Kolelsnandar, 

2002). 

Lidah  buaya  melrupakan  tanaman  yang  sangat  berl         manfaat  bagi  manusia 

karelna dapat digunakan untuk melngolbati belrbagai macam pelnyakit. Bangsa melsir 

kunol        dan Mesl           olpotl        amia melnggunakan alolel        selbagai olbat untuk infelksi, melngolbati 

pelnyakit kulit dan selbagai penl              cahar (Sheltl                on,l 1991). 
 

Aceml                      annan, adalah fraksi karbohidratl terbl                        esl           ar dalam daging lidah buaya, 
 

meml                      punyai  poll        imerl manosal rantai  panjang  yang  larut  dalam  air  belrkhasiat 
 

meml pelrcepl at pelnyelmbuhan luka (Pelng elt al, 1991), immunoml oldulatolr (aktivasi 
 

makrofl         ag dan melmprolduksi sitolkinin) (Zhang, 1996) selrta selbagai antinelolplastik 

dan antiviral (Ramamo lolrthy, 1996). 

Daging  lidah  buaya  juga  menl              gandung  bradikinase,l                    sebuahl antiinflamasi 
 

(Yagi  etl                      a.l,  1982),  magnesiuml laktat,  yang  dapat  mengol batil gatal  dan  asam 
 

salisilat selrta antiprosl           talgandin lain untuk menl              golbati inflamasi (Kemperll &Chiou,l 
 

1999). 

 

2.5.3 Kandungan dan Manfaat Lidah Buaya (Aloe Vera) 

 

Cairan lidah buaya melngandung unsur utama, yaitu alo lin, elmolidin, gum, 

dan unsur lain selpelrti minyak  atsiri. Alolin melrupakan bahan  aktif  yang  belrsifat 



52 
 

 

 

 

 

 

 

selbagai antisepl              tik dan antibiotil                k. Kandungan alolin pada lidah buaya sebl              elsar 18- 
 

25%.  Selnyawa  telrselbut  belrmanfaat  untuk  menl              gatasi  berbl agai  macam  penl              yakit 
 

selpelrti  delmam,  sakit  mata,  tumolr,  pelnyakit  kulit,  dan  obl              at  penl              cahar.  Belberapal 
 

unsur   vitamin   dan   minelral   di   dalam   lidah   buaya   dapat   berl         fungsi   selbagai 
 

pelmbelntuk   antiokl              sidan   alami,   sepl              elrti   vitamin   C,   vitamin   E,l vitamin   A, 
 

magnelsium,  dan  Zinc.  Antio lksidan  ini  belrguna  untuk  melncelgah  penl              uaan  dini, 
 

serl         angan jantung, dan belrbagai pelnyakit delgenl              elratif (Nurmalina, 2012). 
 

Tabell 2.1 Kandungan lidah buaya belrdasarkan manfaatnya.  
Nol Kandungan Manfaat 

1 Ligin Melmpunyai kelmampuan penl  yelrapan yang tinggi 

selhingga pelrelsapan gell kel dalam kulit. 

2 Sapolnin Melmpunyai kelmampuan melmbelrsihkan dan belrsifat 

antisepl  tik, selrta dapat melnjadi bahan pelncuci yang 

baik. 

3 Colmplelx 
Antrakuinonl  el 

Sebl  agai bahan laksatif, pelnghilang rasa sakit, 
melngurangi racun, dan antibaktelri. 

4 Antibioltik 

Acelmannan 

Selbagai antivirus, antibaktelri, antijamur, dapat 
melnghancurkan  sell  tumorl ,  selrta  melningkatkan  daya 

tahan tubuh. 

5 Enl  zim Bradykinasel, 
Karbiksipepl  tidasel 

Menl  gurangi inflamasi,antialelrgi, dan dapat 
melngurangi rasa sakit. 

6 Glukolmannan, 
Mukopl  olysakarida 

Melmberl i efl elk imolnolmoldulasi. 

7 Telnnin, Alolctin A Selbagai anti inflamasi. 

8 Salisilat Melnghilangkan rasa sakit dan antiinflamasi. 

9 Asam Aminol Bahan untuk perl tumbuhan dan pelrbaikan selrta selbagai 

sumbelr  elnerl gi.  Lidah  buara  menl  yeldiakan  20  dari  22 
asam aminol yang dibutuhkan ollelh tubuh. 

10 Minelral Melmberl ikan  ketl ahanan  tubuh  telrhadap  penl  yakit  dan 

belrintelraksi delngan vitamin untuk mellancarkan fungsi 
tubuh. 

11 Vitamin A,B1,B2, 

B6,  B12,  C,  E,l   dan 
Asam Folat 

Bahan pelnting untuk melnjalankan fungsi tubuh selcara 

nolrmal dan selhat. 

Tabell  2.1  Kandungan lidah buaya berl        dasarkan manfaatnya (Nurmalina, 2012). 

Zat-zat  yang  belrsifat  antibakterl         i  dari  lidah  buaya  adalah  Antrakuinoln, 
 

Sapolnin, Tanin, Flavonl              oil        d, dan Fenl              oll        at. Antrakuinonl                      dalam lidah buaya memil liki 
 

fungsi  selbagai  bahan  laksatif,  pelnghilang  rasa  sakit,  melngurangi  racun  dan 

antibakterl         i (Hartawan, 2012). 
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Melnurut Evl              ira, (2013) lidah buaya memil liki manfaat yaitu: 
 

1) Melmbantu melningatkan systelm kelkelbalan tubuh 

 

Di dalam tanaman lidah buaya telrdapat kandungan antio lksidan yang cukup 

tinggi  di  dalamnya.  Antiolksidan  sangat  berl         manfaat  bagi  pelningkatan  sistelm 

kekl ebl alan tubuh yang mampu mellawan radikal belbas. Disamping itu juga telrdapat 
 

banyak elnzim. Elnzim yang telrdapat dalam lidah buaya melmelcah pro lteil        n yang kita 

makan melnjadi asam amino l         dan melngubahnya melnjadi bahan bakar untuk seltiap 

sell   dalam   tubuh,   yang   meml ungkinkan   sell untuk   belrfungsi   delngan   baik. 
 

Bradykinasel          di lidah buaya merl          angsang sisteml kekl              ebalanl tubuh dan melmbunuh 
 

mikrololrganismel       penl yelbab infekl si. Zinc juga melrupakan ko lmpo lneln pelnting dalam 
 

lidah buaya yang belrmanfaat untuk menl              jaga fungsi kekl              ebalanl tubuh. 
 

2) Melmbantu prolsels detl        olksifikasi 

 

Kandungan pro ltelin dalam tanaman lidah buaya mampu melneltralkan racun 

yang   ada   pada   tubuh   manusia.   Karelnannya   lidah   buaya   sangat   baik   jika 

dikonl sumsi  secl ara  rutin  delngan  cara  melngollahnya  melnjadi  campuran  bahan 
 

minuman, makanan, dan lain sebl              againya. 
 

3) Melmbantu melnurunkan belrat badan 
 

Bagi anda yang seldang melnjalani prolgram dielt, menl              gonsuml si lidah buaya 
 

dapat melnjadi altelrnatif pilihan yang cukup baik. Kandungan protl        eil        n yang cukup 
 

tinggi  pada  tanaman  ini  mampu  menl              cukupi  kelterbutuhanl nutrisi  dalam  tubuh. 
 

Sell        ain itu kandungan karbolhidrat di dalamnya juga tidak delmikian 
 

menl              gkhawatirkan  sehinl gga  aman  bagi  anda  yang  sedl              ang  menjalanil programl 
 

penl              urunan  beratl badan.  Di  tambah  lagi  adanya  seratl yang  mampu  mell        ancarkan 
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buang  air  belsar  dan  melmbuang  isi  perl         ut  yang  buncit  serl         ta  racun-racun  dalam 

tubuh. 

4) Melmbantu mellancarkan pelncerl         naan 

 

Kandungan  selrat  yang  cukup  tinggi  pada  tanaman  ini  dapat  melmbantu 
 

meml                      pelrlancar pencl ernal an dalam tubuh. Selainl itu nutrisi dalam lidah buaya juga 
 

dapat melmbantu pelnye lrapan protl        eil        n pada makanan lain yang belrdampak langsung 

pada  kellancaran  fungsi  usus  dalam  mellakukan  prosl           els  pelncelrnaan.  Belbelrapa 

konl              disi yang dapat dicelgah denl              gan manfaat lidah buaya yang satu ini antara lain 
 

konl              stipasi atau sembelil l t, wasir atau ambelien,l radang usus, dan juga kankerl                   usus 
 

belsar. 
 

5) Melmbantu menl              jaga Kardiovaskull ar 
 

Nutrisi dalam lidah buaya mampu melmbantu melnurunkan telkanan darah 

selrta melncelgah inflamasi dalam tubuh manusia. Lidah buaya yang tell        ah dielkstrak 

dan disuntikkan kel         dalam tubuh selcara aktif dapat melningkatkan kelmampuan sell 

darah  melrah  untuk  menl transpolrtasi  okl sigeln.  Hal  ini  belrkat  kandungan  zat  besl           i 
 

yang bisa melnolrmalkan kadr Hb dalam darah. Hal telrselbut telntu saja selcara tidak 
 

langsung  dapat  melngurangi  relsikol                penl               yakit  jantung  dan  membantul menjagal 
 

kelselhatan 
 

6) Meml bantu menl gatur kadar gula darah 
 

Di  dalam  kandungan  tanaman  lidah  buaya  terl         dapat  tiga  selnyawa  utama 
 

yang mampu meml                      bantu pemull ihan penl               yakit diabetl        es.l Bebl              erl          apa diantaranya ialah 
 

mannans,  anthraquinolnels,  dan  lelktin.  Selnyawa-selnyawa  di  atas  selcara  aktif 

mampu melngurangi relsiko l       pelnyakit diabetl        els dan dapat melmbantu melngatur kadar 
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gula dalam darah. Belbelrapa bukti pada manusia dan helwan menl              unjukkan bahwa 
 

lidah buaya mampu melringankan hipelrglikeml ia kronl is dan telrganggu prolfil lipid 
 

yang  umum  dialami  ollelh  orl         ang-olrang  delngan  diabeltels  dan  melrupakan  faktorl 
 

risiko l             utama  untuk kolmplikasi  kardiolvaskular  (jantung  dan  pelmbuluh  darah). 
 

Makanya lidah buaya juga menl jadi olbat diabeltesl alami. 
 

7) Melmbantu melncelgah pelradangan 

 

Kandungan selrat, minelral, vitamin, dan zat-zat lainnya pada tanaman lidah 

buaya  mampu  melmbantu  melncelgah  telrjadinya  perl         adangan  pada  olrgan-olrgan 

tubuh. Misalnya saja pada tulang dan sell        -sell tubuh manusia 

8) Meml                      bantu meningkl atkan alkalisi tubuh 
 

Alkalisasi  pada  tubuh  manusia  adalah  selbuah  prolsesl           i  yang  dipelrlukan 

untuk  dilakukan  dalam  rangka  melnjaga  kadar  asam  dalam  tubuh.  Dalam  upaya 

penl ingkatan  prosl           els  alkalisasi  dapat  dilakukan  denl gan  melngolnsumsi  tanaman 
 

lidah  buaya.  Hal  telrselbut  dikarelnakan  sifat  alkali  yang  ada  pada  tanamana  ini 
 

yang selcara aktif mampu menl              jaga kadar asam dalam tubuh manusia. 
 

9) Melncukupi ketl        erl         butuhan asam aminol       pada tubuh manusia 

 

Setl        idaknya  dipelrlukan  selbanyak  20  jelnis  asam  amino l             untuk  melmelnuhi 
 

kebl utuhan  manusia  akan  nutrisi  terl         sebl ut.  lidah  buaya  meml punyai  selbanyak  19 
 

jenl              is  asam  aminol            yang  sangat  dibutuhkan  oll        ehl tubuh  manusia.  Denl              gan  adanya 
 

manfaat lidah buaya yang satu ini, maka sangat disarankan untuk melngkolnsumsi 

selcara rutin guna melmelnuhi kelbutuhan asam amino l       pada tubuh manusia. 
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10) Meml bantu menl ye lmbuhkan luka 
 

Lidah buaya sangat belrmanfaat untuk melngobl              ati luka luar, luka bakar, dan 
 

luka   akibat   gigitan   selrangga.   Bagian   gell di   dalam   lidah   buaya   mampu 
 

melmbangun jaringan baru pada jaringan kulit yang telrluka. 
 

11) Melmbantu menl              celgah nyeril perl          adangan 
 

Lidah   buaya   mampu   mellakukan   pelncelgahan   telrhadap   pelradangan. 

Kandungan   elnzim   analelsgic   anti-inflammatic   dan   bradykinasel                  dan   selnyawa 

antrakuinoln  dan  asam  salisilat  dalam  lidah  buaya  selcara  aktif  dapat  mellindungi 

dari iritasi dan rasa nyelri. 

Perl         kelmbangan  peml                      anfaatan  lidah  buaya  sebal gai  bahan  makanan  dan 
 

minuman belrkaitan denl              gan kompol sisl i kimia lidah buaya yang sangat baik untuk 
 

kesl           elhatan tubuh. Dalam industri pangan yang belrbahan baku lidah buaya selpelrti 

sell        ai,  manisan  dan  pelrmeln  bagian  lidah  buaya  yang  digunakan  adalah  bagian 

dalam yang melnyelrupai gell (Arifin, 2014). 

2.5.4 Proses Pembuatan Puding Lidah Buaya 

Prolsels pelmbuatan pudding lidah buaya 

Bahan : 

1) Agar-agar putih 1 Bungkus (100 gram) 

 

2) Gula Pasir 5 selndolk makan 

 

3) Air putih 750 ml 

 

4) Lidah Buaya 30 ml / 30 gram 
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Cara peml buatan: 

 

(1) Prolsels awal pelmbuatan pudding lidah buaya Lidah buaya dikupas, 
 

potl        olng-poltolng, lalu cuci sampai belrsih dan lenl              dirnya hilang. Jika 
 

lelndirnya sudah hilang berl         arti lidah buaya sudah siap diollah. 
 

(2) Kelmudian blenl              derl                   lidah buaya denl              gan air secukul pnya, kemudil an 
 

saring agar ampas lidah buaya telrpisah. 

 

(3) Campurkan  hasil  saringan  lidah  buaya  delngan  agar-agar  putih, 

gula   pasir   selcukupnya,   kelmudian   Aduk   sampai   selmuanya 

telrcampur selcara melrata. 

(4) Masak  campuran  telrsebl              ut  sampai  mendidl ih  sambil  diaduk  aduk 
 

pelrlahan-lahan denl              gan api sedang.l 
 

(5) Lalu masukkan kel          dalam celtakan, kelmudian masukkan kel          dalam 

kulkas jika sudah tidak telrlalu panas. 

(6) Seltellah dingin Pudding Lidah Buaya bisa di kolnsumsi ollelh relmaja 

putri yang seldang melngalami disminolrel       (Elrvira, 2010). 

 

Gambar 2.3 Puding Lidah Buaya (Trelsna Nur Andini, 2021). 
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2.5.5 Mekanisme Puding Lidah Buaya Terhadap Nyeri Dismenorea 
 

Dismenl olrel        (dysmenl orl           rhela) adalah nyelri yang dirasakan sellama melnstruasi 
 

yang   diselbabkan   oll        elh   otl        o lt   uterl         us   yang   melngalami   keljang   (Pricel,   2016). 
 

Dismenl olrel            adalah  suatu  keal daan  rasa  nyelri  yang  helbat  dan  dapat  melngganggu 
 

kegl iatan selhari-hari. Dismelno lrel        merl         upakan suatu keal daan felno lmelna simptolmatik 
 

mell        iputi rasa nye lri abdo lmeln, kram, dan sakit punggung (Rolsyida, 2017). 
 

Faktolr  pelnyebl ab  dismelnolreal telrjadi   akibat  pelningkatan   prosl           taglandin 
 

meml icu kolntraksi dari utelrus atau rahim. Selcara alami, rahim cenl delrung melmiliki 
 

kolntraksi lebl              ih kuat semasal haid. Kontrakl rahim ini dapat meniml bulkan kelluhan 
 

nyelri.  Sellain  itu,  kolntraksi  rahim  yang  telrlalu  kuat  dapat  menl              ekanl pelmbuluh 
 

darah  selkitar  dan  melnyelbabkan  kurangnya  aliran  darah  kel              jaringan  oltotl                      dari 
 

rahim.  Jika  jaringan  oltotl ini  menl galami  kelkurangan  olksigeln  akibat  kelkurangan 
 

suplai darah, kelluhan nyelri dapat timbul (Mitayani,2012). 
 

Penl              anganan   yang   dapat   di   lakukan   telrdiri   dari   bebl              elrapa   cara   yaitu 
 

menl              ggunakan obatl peredll a nyeril (Farmakoll        ogisl ),dan nonl farmakoll        ogisl atau cara 
 

tradisiolnal   (Yugistyolwati,   2013).   Menl              urut   pelnelil                tian   (Estil Nurdiani,   Anis 
 

Prabo lwol, M. Hafiduddin, 2019) delngan adanya peml                      berianl jus lidah buaya (aloel             l 

 

verl         a)   adalah   salah   satu   upaya   untuk   melmellihara  kelselhatan   kelluarga   untuk 
 

menl              gatasi  nyelri  gastritis,  menurutl penl              elil                tian  (Veral                      waty  Fitrineldal Silaban  , 
 

Merl         lin Carmila ,  Oltilia Tellaumbanua , Puspita Yuli Y. Harahap) ko lmprels lidah 
 

buaya  elfelktiv  untuk  melreldakan  nyelri  pelmbenl              gkakan  payudara  pada  ibu  postl 
 

partum  di  klinik  Thelresl           ia,  dan  melnurut  penl              ilitian  (Laili  Dwi  Ilfitriyani,  2020) 
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denl              gan  adanya  pembell rian  puding  lidah  buaya  untuk  mengatasil nyelri  pada  saat 
 

melnstruasi. 
 

Berl         dasarkan  penl              ilitian  tersl                     ebutl denl              gan  ini  menul jukkan  bahwa  tumbuhan 
 

lidah buaya (Alolel        Verl           a) dapat dijadikan selbagai salah satu pelnanganan selcara noln 

farmakollolgi atau selcara alami yaitu untuk melngatasi rasa nyelri. 

Salah  satu  cara  untuk  melreldakan  dismelnorl         el            delngan  elfelk  samping  yang 
 

sedl              ikit  adalah  menl              gkonsl umsi  lidah  buaya.  Kandungan  bahan  alami  lidah  buaya 
 

bisa melngurangi kelluhan dismelnorl         ela primelr. Lidah buaya melngandung 
 

antrakuinoln  yang  menl gandung  alolin  dan  eml odl in  yang  dapat  belrfungsi  selbagai 
 

analgelsik  selhingga  melmiliki  elfekl menl              ghilangkan  rasa  sakit   (analgetl        ik)  dan 
 

melnghilangkan  pusing  (Surya,  P.,  Goul              ri,  B.,  Yogeshl l chand,  R.,  Gyanander,l A., 
 

Jitelndelr,  B.,  Balram,  G.2015).  Aktivitas  analgelsik  dari  tanaman  ini  dikaitkan 
 

denl gan  kehl adiran  carboxl ypelptidasels  enl zim  dan  Bradykinasel                yang  celndelrung 
 

untuk  melnghilangkan  rasa  sakit.  Tanaman  ini  dikeltahui  melngandung  belbelrapa 

alkalo lid dan zat stelro lid  berl         tanggung jawab atas  pellelpasan  rasa  sakit. Sell        ain itu, 

kelhadiran   dua   Dihydrocl oul marin   delngan   imunoml oldulatorl dan   antiokl sidan 
 

propl elrti tellah dilapolrkan dalam studi sebl ellumnya. Ini celndelrung untuk melmbantu 
 

dalam  penl gurangan  rasa  sakit  mellalui  stimulasi  sistelm  kekl elbalan  tubuh  dan 
 

turunnya   prolstaglandin   yang   belrtanggung   jawab   untuk   rasa   sakit   (Mwalel, 

M.,Masika, P.J 2010). 

Tell        ah dibuktikan, pro lstaglandin belrpelran dalam melngatur belrbagai pro lsels 

dalam  tubuh,  telrmasuk  aktifitas  usus,  pelrubahan  diameltelr  pelmbuluh  darah  dan 

konl              traksi  uterus.l Dimana  kadar  prostal glandin  belrlebihan,l maka kontraksil uterusl 
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(rahim)  akan  berl         tambah.  Pro lstaglandin  yang  belrlebl              ihan  kel            seluruhl tubuh  akan 
 

berl         akibat   melningkatkan   aktifitas   usus   besl           ar.   Jadi   prosl           taglandin   inilah   yang 

melnimbulkan geljala nye lri kelpala, pusing, rasa panas dan dingin pada muka, diare l 

serl         ta mual yang melngiringi nyerl         i pada waktu haid (Widjajantol, 2008). 

Dari  hasil  pelnellitian  Laili  dwi  iftriyani  2020,  dapat  di  simpulkan  bahwa 
 

peml belrian  puding  lidah  buaya  ini  dapat  melngurangi  intenl sitas  nyelri  sampai 
 

delngan  delrajat  tiga,  karelna  seml   ua  respol ndenll merasakl an  nyeril yang  dialaminya 
 

belrkurang dari  yang nyelri  seldang melnjadi  nyelri  ringan  hingga  yang nyelri  berl at 
 

melnjadi  nyelri  sedl  ang.  Pemberianll pudding  lidah  buaya  ini  diberikanl denganl 
 

kolmposl  isi 340gram sellama 2 hari. Lidah buaya dapat diabsobl  si olehll tubuh selamal 
 

10-12  Jam  seltiap  pelngkolnsumsian.  Karenl a  didalam  lidah  buaya  menl gandung 
 

aktivitas analgelsic yang melmbantu kelhadiran carboxl  ypeptil dasesl   untuk mengol ll ah 
 

lidah buaya dalam tubuh. 

 

2.5.6 Dosis Pemberian Pudding Lidah Buaya 

 

Didalam  kandungan  lidah  buaya  telrdapat  antrakuinoln  dan  kuiolnol              yang 

berl         fungsi  selbagai  Pelrelda  rasa  nyelri  pada  bagian  pelrut.  Prolstaglandin  celndelrung 

untuk  melrangsang  saraf   yang  sinyal   rasa  sakit  kel                  otl        ak  dan  telrlibat  dalam 

peml benl gkakan  pelmbuluh  darah  di  lokl asi  celdelra,  melmbuka  ruang  di  dinding 
 

kapilelr untuk sell darah putih. Aktivitas analgelsik dari kelhadiran 
 

Carbo lxypelptidasesl enl zim dan Bradykinase l         yang celndelrung untuk menl ghilangkan 
 

rasa sakit. (Mwalel, M.,Masika, P.J 2010). 
 

Lidah  buaya  dikeltahui  melngandung  bebl              erapl a  alkaloidl dan  zat  stelroidl 
 

berl         tanggung  jawab  atas  pellepl              asan  rasa  sakit.  Untuk  mengkl onsuml si  lidah  buaya 
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pada  relmaja  <12  tahun  selbanyak  30gram  untuk  selkali  penl              gkomsusl ian.  Untuk 
 

relmaja usia >12 tahun selbelsar 150-170 gram untuk selkali pelngko lnsumsian. Untuk 
 

gell lidah buaya dapat dikonl sumsi ollelh manusia selbelsar 15-30 mL pelrhari. Karelna 
 

dalam lidah buaya telrdapat kandungan latelks yang dimana dolsis tinggi belrpo ltenl              si 
 

menl              yebabkanl sakit  perul t  dan  kram.  Tidak  hanya  itu,  mengol nsuml si  latelks  lidah 
 

buaya  dalam  jangka  panjang  juga  bisa  melnye lbabkan  diarel,  pelnurunan  belrat 
 

badan, masalah ginjal, kelleml                      ahan otl        otl        , darah dalam urinel          dan gangguan jantung 
 

(ArielfRahman,2022). 



 

 

 

 

BAB 3 KERANGKA KONSEP 

 

3.1 Definisi Kerangka Konsep 

 

Kerangka konsep merupakan turunan dari kerangka teori yang telah disusun 

sebelumnya dalam tinjauan pustaka. Kerangka konsep merupakan visualisasi 

hubungan antara berbagai variabel, yang dirumuskan oleh peneliti setelah 

membaca berbagai teori yang ada dan kemudian menyusun teorinya sendiri yang 

digunakannya sebagai landasan untuk penelitiannya. Pengertian lainnya tentang 

kerangka konsep penelitian yaitu kerangka hubungan antara konsep – konsep 

yang diukur atau diamati melalui penelitian yang dilakukan. Diagram dalam 

kerangka konsep harus menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang 

diteliti. Kerangka yang baik dapat memberikan informasi yang jelas kepada 

peneliti dalam memilih desain penelitian (Masturoh & Nauri, 2018). 
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6. Puding Lidah Buaya 

1. kompres hangat 

2. Senam dismneore 

3. Relaksasi 

4. Mendendengarkan 

Lantunan ayat la-qur’an 

5. Ramuan jahe 

Non Farmakologis 

Pemberian Puding 

Lidah Buaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dismenore 

Sekunder 

 
Farmakologis 

Dismenore 

Primer 

2. Dismenorea 

Gangguan Pada Saat 

Menstruasi: 

1. Premenstruasi 

Syndrome (PMS) 

Faktor Penyebab 

Dismenore: 

1. Faktor Kejiwaan 

2. Faktor Konstitusi 

3. Faktor Hormonal 

4. Faktor Alergi 
4. Mengalami menstruasi 

Perkembangan Pada Remaja: 

1. Perkembangan Kognitif 

2. Perkembangan Kepribadian dan Sosial 

3. Perkembangan Fisik : 

- Tumbuh rambut di sekitar kelamin dan 

ketiak. 

- Pinggul mulai membesar 
- Payudara membesar 

- Kulit menjadi lebih kasar dan tebal 

- Kelenjar lemak dan kringat lebih aktif 

- Mengalami ovulasi 

Remaja Tengah 

(14-17 Tahun) 

Terapi 

Remaja Akhir 

(17-20 Tahun) 

Remaja Awal 

(11-14 Tahun) 

Nyeri Dismenore 

Primer Berkurang 

 

 

 

 

 

3.2 Kerangka Konsep 

 
 

 

 

 
 

Remaja Putri 
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Kelterl         angan : 
 

: Ditelliti : Belrpelngaruh 

 

: Tidak ditelliti : Belrhubungan 

 
Gambar  3.1  :  Kelrangka  Ko lnselp  Telntang  Penl            garuh  Pelmbelrian  Puding  Lidah  Buaya 

Telrhadap Intelnsitas Nyelri Haid Relmaja Putri SMAN Umbulsari. 

 

3.3 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotl        esl           is  melrupakan  pelrnyataan  awal  pelnell        iti  melngelnai  hubungan  antar 
 

variabell yang melrupakan jawaban penl ell        iti telntang keml ungkinan hasil pelnell        itian. 
 

Didalam  pelrnyataan  ini  telrkandung  variabell                      –  variabell                      yang  akan  ditelil                ti  dan 
 

hubungan  anatar  variabell telrsebl ut  selrta  mampu  melngarahkan  pelnell        iti  untuk 
 

menl elntukan  delsain  pelnell        itian,  tehl nik  melnelntukan  sampell  pelngumpulan  dan 
 

meltoldel       analisis data (Dharma, 2011). 

 

Hipotl        elsa pada umumnya dinyatakan dalam belntuk hipo ltesl           a altelrnatif (Ha) 

dan   hipoltelsa   noll   (H0).   H0   diartikan   selbagai   tidak   adanya   hubungan   atau 

perl         beldaan  antar  variabell  yang  ditelliti,  seldangkan  Ha  diartikan  delngan  adanya 

hubungan  atau  perl         beldaan  antar variabell                   yang ditelil                ti.  Sesuail denl              gan  tujuan  dari 
 

penl              ellitian, dapat dirumuskan hipotl        esisl penl              ellitian adalah: 
 

H0 : Ada pelngaruh pelmberl         ian puding lidah buaya telrhadap dismelnorl         el       relmaja 

putri SMAN Umbulsari. 

Ha : Ada pelngaruh pelmbelrian puding lidah buaya terl          hadap dismelnolrel       relmaja 

putri SMAN Umbulsari. 



 

 

 

 

BAB 4 METODE PENELITIAN 

 

4.1 Desain Penelitian 

 

Desl           ain  pelnell        itian  ini  adalah  pelnellitian  yang  belrjelnis  elkspelrimeln  selmu 
 

(Quasi  Exl pelrimenl tal)   yaitu  pelnellitian  elksperl         imeln  yang dilaksanakan  pada  satu 
 

kellolmpolk   saja   yang  dinamakan   kellolmpokl eksl periml enl tanpa  ada   kellompol kl 
 

pelmbanding atau kellolmpokl                     kontrl oll               (Arikunto,l              2006). 
 

Desl           ain  pelnellitian  yang  digunakan  adalah  onl              el            grolup  pre-pl                        osl           t  telst  delsign, 
 

Rancangan olnel          grolup preltelst-po lsttelst delsign ini telrdiri atas satu kellolmpolk yang 

tell        ah ditelntukan. Di dalam rancangan ini dilakukan tels selbanyak dua kali,  yaitu 

sebl              eluml diberil pelrlakuan disebutl pratesl                     dan sesl           udah perlakul an disebutl pascates.l 
 

Adapun   polla   pelnellitian   meltoldel                    onl el                    grolup   preltelst-po lsttesl           t   delsign   menl urut 
 

Sugiyolno l       (2013:75) selbagai belrikut: 
 

Tabell 4.1 Desl           ain Penl              elil                tian Ekspl eriml enl 
 

Subjelk Pra Pelrlakuan Pasca 

Kello lmpo lk Dismelno lrel      Primelr Ol1 X Ol2 

 
 

Keltelrangan : 

 

Ol1 : Intelnsitas Nye lri Haid Selbellum Dibelri Puding Lidah Buaya 

X : Puding Lidah Buaya 

Ol2 : Intelnsitas Nyerl i Haid Selsudah Dibelri Puding Lidah Buaya 
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4.2 Populasi dan Sampel 

 

4.2.1 Populasi 
 

Popl ulasi   adalah   wilayah   gelnelralisasi   yang   olbyekl atau   subjelk   yang 
 

meml iliki  kuantitas  dan  karakelristik  terl         tenl tu  yang  diteltapkan  ollelh  penl elliti  untuk 
 

dipell        ajari dan keml udian ditarik kesl           impulannya (Sugyiolno,l 2019). Polpulasi dalam 
 

penl              elil                tian  ini  adalah  seluruhl siswi  remajal putri  kellas  1  A  dan  1B  di  SMAN 
 

Umbulsari yang belrjumlah 40 siswi. 

 

4.2.2 Sampel 

 

Sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah selbagian murid relmaja 
 

putri yang melngalami nyelri dismelnorl         el        primelr dan relmaja yang meml                      enuhil kriterial 
 

inklusi di SMAN Umbulsari ko lta Jelmberl         . 
 

Denl              gan Kriterial Inklusi (Kritelria yang layak ditelil                ti): 
 

1) Relmaja putri yang menl              galami dismenl              orel l 

 

2) Relmaja putri yang melngalami intelnsitas nyelri ringan - seldang 
 

3) Relmaja Putri yang belrseldia melnjadi relsponl              denl 
 

Kritelria E lksklusi  (kritelria yang tidak bisa untuk di jadikan relspolndeln 

pelnellitian): 

1) Reml                      aja Putri yang tidak mengkl onsuml si obatl perl          elda nyeril (Femil nax, 
 

Aspirin, Paraceltamo ll dll ) 
 

2) Relmaja Putri yang menl              ggunakan telrapi nonl                     farmakoll        ogil (Kompresll air 
 

hangat, minum ramuan jamu). 
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4.2.3 Teknik Sampling 
 

Tekl              nik  sampling  melrupakan  teknikl penl              gambilan  sampell                   atau  cara  untuk 
 

menl elntukan sampell selhingga sampell mampu melwakili polpulasi yang jumlahnya 
 

sesl           uai denl              gan ukuran sampell                yang akan dijadikan sumberl                  data (Nursalam, 2020). 
 

Dalam  pelnellitian  ini,  pelnelliti  melnggunakan  telknik  Simplel               Randoml Sampling 
 

dalam pelngambilan sampell. Simplel         Randoml Sampling adalah suatu penl              gambilan 
 

sampell  selcara  acak  seldelrhana  dapat  dilaksanakan  apabila  polpulasi  tidak  begl              itu 
 

banyak variasinya (Rinaldi & Mujiolnol, 2017). 
 

Besl           ar  sampell yang  diambil  menl ggunakan  rumus  Slo lvin  dapat  dihitung 
 

menl              ggunakan rumus sebl              agai belrikut: 
 

 

 

 
Keltelrangan: 

 

N = Belsar Sampell 

N = Selluruh Sampell 

 

𝑁 = 
𝑁 

 
 

1 + 𝑁. 𝑒² 

El       = Perl         seln kellolnggaran keltidaaktellitian (10%) 

 

Belrdasarkan  rumus  di  atas,  maka  besl           ar  sampell  yang  dibutuhkan  dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

N =  𝑁 
1+𝑁.𝑒² 

 

N =  
40 

1+40.(0,1)² 
 

N = 
40 

1+40.0,01 

 

N = 
40 

1+0,4 
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N = 
40 

1,4 
= 28 Sampell 

 

Telrdapat 20 popl ulasi dari kellas 1A dan 20 polpulasi dari kellas 1B sehl ingga 
 

selluruh polpulasi belrjumlah 40 reml                      aja putri tenl              gah di SMAN Umbulsari. Dari 40 
 

popl ulasi  telrselbut  melmbuahkan  hasil  28  sampell yang  melmenl uhi  kelritelria  untuk 
 

ditelliti. 

 

4.3 Variabel Penelitian 

 

Variabell adalah kolnselp yang melmpunyai variasi nilai atau melmpunyai lelbih 

dari satu nilai keladaan katelgolri atau ko lndisi para pelnelliti celndelrung melmusatkan 

perl         hatian   pada   variabell   karelna   merl          elka   belrusaha   menl              jellaskan   dan   mengujil 
 

keltelrkaitan  antara  dua  variabell  atau  lelbih  hal  itu  baik  kelterl         kaitan  yang  belrsifat 

kolrellasiolnal  atau  asolsiatif  yang  diuji  delngan  telknik  statistika  kolrellasi  maupun 

kelterl         kaitan  yang  belrsifat  hubungan  selbab  akibat  atau  kausal  yang  dapat  diuji 

denl gan  uji  pelrbedl aan  atau  telknik  statistika  analisis  varian  Ollelh  karelna  itu  pada 
 

dasarnya   kelgiatan   polkokl penl ell        itian   atau   meltodl el                       ilmiah   dilakukan   untuk 
 

Menl              jellaskan  ketl        elrkaitan  dan  perbl                        edl              aan  selrta pelnjelasanl tentanl g ketl        elrkaitan  dan 
 

perl         beldaan  itu  dilakukan  untuk  seltiap  variabell  (Aksara,  2021).  Variabell  dalam 

pelnellitian ini adalah: 

Variabell Independen (bebas) : penurunan intensitas nyeri dismenore sebelum 

diberi puding lidah buaya. 

Variabell Depl enl denl (telrikat)   : pelnurunan intelnsitas nyelri dismenore sesudah 

di belri puding lidah buaya. 

4.4 Tempat Penelitian 
 

Penl ellitian akan dilakukan di SMAN Umbulsari Kabupatenl  Jelmbelr. 
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4.5 Waktu Penelitian 

 

Waktu pelnellitian akan dimulai pada tanggal 06 Juli 2023. 

 

4.6 Definisi Operasional 

 

4.3    Tabell  Delfinisi  O lpelrasio lnal  Pelmbelrian  Telrapi  Noln  Farmako llolgis  Puding 

Lidah  Buaya  Telrhadap  Intelnsitas  Nyelri  Haid  Pada  Re lmaja  Putri 

SMAN Umbulsari. 
Validasi Delfinisi 

Opl            erl        asionl            al 
Parametl      erl Skala Alat Ukur Hasil 

Variabell 

Independent 

-Nyerl        i 

dismelnorl        e l 

selbellum 

melngkonl            su 

msi puding 

lidah buaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Variabel 

Dependent 

- Nyerl        i 

dismelno lrel  

sesl         udah  

menl            gkonl            su 

msi puding 

lidah buaya. 

Nye lri 

disme lnorl        el 

me lrupakan rasa 

nyerl        i pada saat 

menl            struasi pada 

bagian pe lrut 

bawah yang 

menl            jalar ke l 

pinggang yang 

dapat diserl        tai 

sakit kepl            ala 

yang 

berl        langsung 

sell      ama tujuh 

hari dan 

perl        ubahan 

elmo lsionl            al, 

susah tidur, 

aktivitas 

terl        ganggu dan 

sulit 

berl        ko lnselntrasi 

sebl            ellum 

me lngkonl            sumsi 

puding lidah 

buaya 

 
 

Nyerl        i 

disme lno lre l 

merl        upakan rasa 

nyerl        i pada saat 

menl            struasi pada 

bagian perl        ut 

bawah yang 

me lnjalar ke l  

pinggang yang 

dapat dise lrtai 

sakit kepl            ala 

yang 

berl        langsung 

sellama tujuh 
                            hari dan  

Sco lr perl        ollelhan 

pelngamatan 

nyelri dalam 

belntuk angka. 
 

Untuk sco lrel      di 

mulai dari: 

0 = Tidak nyerl        i 

= 0 

1-3 = Nyerl        i 

Ringan = 1 

4-6 = Nyerl        i 

Sedl            ang = 2 

7-9 = Nyerl        i 

Belrat Telrko lntroll 

= 3 

10 = Nye lri 

Belrat Tidak 

Telrko lntro ll = 4 

 

 

 

 

 

 

 

 
Untuk scorl        e l      di 

mulai dari: 

0 = Tidak nye lri 

= 0 

1-3 = Nyerl        i 

Ringan = 1 

4-6 = Nyelri 

Sedl            ang = 2 

7-9 = Nyelri 

Belrat Telrko lntro ll 
= 3 

10 = Nye lri 

Belrat Tidak 

Telrkonl            troll            = 4 

Interl        val 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interl        val 

NRS ( 
Numerl        ic 

Ratting 

Scalel) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

NRS ( 

Numelric 

Ratting 

Scalel) 

Hasil 
penl            gamatan 

penl            gukuran 

dismelnorl        e l 

dalam angka – 

angka mutlak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil 

pelngamatan 

penl            gukuran 

dismelno lrel 

dalam angka- 

angka mutlak. 



70 
 

 

 

 

 

 

 

perl        ubahan 

elmo lsio lnal, 

susah tidur, 

aktivitas 

terl        ganggu dan 

sulit 

belrko lnselntrasi 

selsudah 

me lngko lnsumsi 

puding lidah 

buaya. 
 

4.7 Teknik Pengumpulan Data 
 

Pada  saat  pelngumpulan  data  dalam  pe lnellitian  ini  hal  pelrtama  yang  harus 
 

dilakukan  adalah  me lminta  ijin  delngan  cara  menl gajukan  surat  pelrmolhonl an ijin 
 

pelnellitian agar melndapatkan surat pelngantar dari institusi selanjutnya mengajukan 
 

surat etik lalu meminta surat dari bangkes bangpol dan  diselrahkan kepl              ada dinas 
 

pelndidikan  di  ko lta  Jeml                      berl dan  kemudil an  diselrahkan  kepl              ada  kepl              ala  sekol lahl 
 

SMAN Umbulsari yang ada di ko lta Jelmbelr. 

 

Jika  sudah  melnyelrahkan  surat  pelngantar  dari  institusi  dan  pe lnjellasan  dari 

tujuan   pelnelliti   sudah   di   se ltujui   maka   langkah   sell        anjutnya   pelnelliti   akan 

melnelntukan  subye lk  pelnelliti  yang  sesl           uai  delngan  kriterl         ia  yang  sudah  ditenl              tukan 
 

delngan cara selbellum mellakukan penl ellitian si penl elliti mellakukan studi 
 

pelndahulauan kel        sekl              olahl tempatl yang akan dijadikan sebal gai lahan penelil l tian dan 
 

melnye lbarkan  kuelsio lnelr  kepl              ada  murid  reml                      aja  putri  kelasl 1  untuk  menjawabl 
 

selmua perl         tanyaan yang sudah disiapkan o llelh penl              elil                ti di lembarl kuesiol nerll tersebutl l 

 

delngan tujuan untuk bisa me lnelntukan siapa yang bisa untuk dijadikan re lspo lndenl 
 

pelnellitian. Setl        ellah itu pelnelliti akan menl jellaskan tujuan dari peml belrian telrapi nonl 
 

farmako llolgis puding lidah buaya telrhadap intelnsitas nyerl         i haid pada relmaja putri. 
 

Jika relspo lndenl bersedial l menjadil subyekl penelill tian, maka penelll iti akan memil nta 
 

perl         seltujuan melnggunakan info lrmenl              d consentl l pada lembarl pelrsetujl uan. 
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Setl        ell        ah  melngisi  leml bar  pelrseltujuan  penl elliti  akan  menl gukur  tingkat  nye lri 
 

dismenl olrenl ya selbellum dibelri puding lidah buaya. Peml belrian puding lidah buaya 
 

selndiri akan dibe lrikan sell        ama 2 hari sebl anyak 340 gram, untuk se lkali konl sumsi 
 

selbanyak  170  gram  puding  waktu  menl              gkonsuml si  pagi  dan  malam  untuk  setil                ap 
 

relspo lndeln dan pelnelliti akan menl              gambil sesl           i fotl        ol       untuk dijadikan dokumentasi.ll 
 

Instrumeln pelnellitian melnurut Ibnu Hajar (dalam Hardani dkk, 2020) adalah 
 

alat ukur yang digunakan untuk me lndapatkan infolrmasi kuantitatif tenl              tang variasi 
 

karaktelristik variabell selcara olbjelktif. Selhingga dipelrlukan telknik pelngeml                      bangan 
 

skala atau alat ukur untuk me lngukur variabell dalam penl gumpulan data yang le lbih 
 

sistelmatis.   Instrume ln   pada   pelnell        itian   ini   untuk   puding   lidah   buaya   adalah 
 

menl ggunakan   leml bar   o lbserl         vasi,   timbangan   makanan,   alat   untuk   me lmbuat 
 

pudding.  Seldangkan  instrumeln  nyelri  dismenl              orell menggunl akan  lembal r  kuesiol nerll 
 

olbselrvasi. 

 

4.8 Teknik Analisis Data 
 

Dalam  penl              elil                tian  kuantitatif,  analisis  data  merl         upakan  kelgitan  setelahl l data 
 

dari selluruh relspolndenl atau sumbelr data lain telrkumpul. Kegl iatan dalam analisis 
 

data  adalah  menl              gell        ompl okanl data  berdasl arkan  variabell dan  jenl              is  respl ondelnl , 
 

melnyajikan data be lrdasarkan variabell                yang di telil                ti, mell        akukan perhitunl gan untuk 
 

melnjawab rumusan masalah, dan me llakukan pelrhitungan untuk menl              guji hipotesisl l 

 

yang tellah diajukan. (Sugio lno l, 2019). 
 

Melnurut  No ltolatmojl        ol              (2013)  bebl              elrapa  langkah  dalam  prosesl l penl              golahal n 
 

data seltellah dilakukannya pelngumpulan data yakni: 
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1. Elditing 
 

Pelnelliti  melmelriksa  kelmbali  kellelngkapan  isi  kuelsio lnerl                      dan  jawaban  yang 
 

dibelrikan  ollelh  resl           polndeln,  jika  terl         jadi  kelkurangan  dari  data  baik  itu  dari  isi 

kuesl           iolnelr  dan   jawaban   relspolndeln  maka  ditanyakan  ulang  atau  pe lnggantian 

relspo lndeln yang ridak selsuai kriterl         ia. 

2. Colding 
 

Pelnelliti  mellakukan  pelnggantian  data,  dimana  data  awal  yang  be lrbenl              tuk 
 

kuelsio lnelr  atau  perl         tanyaan  diubah  melnjadi  data  dalam  belntuk  angka,  dimana 
 

dalam pelnellitian ini menl              ggunakan penelll itian kuantitatif, sertal untuk 
 

melmpelrmudah untuk pelngo llahan dan elntry data. Co lding adalah pelmbelrian kodl              el 

 

(angka) telrhadap data yang te lrdiri atas bebl              erl          apa katelgoril yaitu memberikll an kodell 

 

telrtelntu pada hasil pelnell        itian selsuai delngan variabell yang ada (Saryo lnol,2011). 
 

Tahap colding pada penl ellitian ini adalah meml belrikan kodl el        telrhadap masing 
 

–masing relspo lndeln untuk meml                      permudahl melakul kan analisis data. 
 

1) Co lding untuk relspo lndenl 
 

Resl           polndeln 1 = dibelri koldel       R1 

Relspo lndeln 2 = dibelri koldel       R2 

Relspo lndeln 3 = dibelri koldel       R3, dst 

2) Codl              ing untuk usia 
 

Usia 14 = dibelri koldel       P1 53 

 

Usia 15 = dibelri koldel       P2 

 

Usia 16 = diberl         i koldel       P3 

 

Usia 17 = dibelri koldel       P4 
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3) Co lding untuk Usia Melnarchel       relmaja 

Usia <12 tahun     = dibelrikan koldel       1 

Usia >12 tahun     = dibelrikan koldel       2 

4) Co lding untuk ke lgiatan aktivitas relmaja 

Aktivitas fisik ringan =1 

Aktivitas fisik se ldang      = 2 

Aktivitas fisik belrat         = 3 

5) Skorl         ing 

 

Skorl         ing  belrarti  mellakukan  pelmbelrian  sko lr  pada  hasil  olbselrvasi 

selhingga didapatkan sko lt toltal yang diinginkan (Hidayat, 2008). 

(0) Tidak nyelri (0) 

 

(1) Nyelri ringan (1-3) 

 

(2) Nyelri seldang (4-6) 
 

(3) Nyelri belrat telrkonl              troll (7- 9) 
 

(4) Nyelri belrat tidak telrko lntroll (10) 

 

6) Tabulasi 

 

Tabulasi adalah melmbuat tabell (Saryo lnol, 2011). Data yang te llah 

dibelri   koldel                   kelmudian   disajikan   kel                   dalam   tablel                   dan   sellanjutnya 

dilakukan analisis data. 

7) Data Enl              tri (Meml                      asukkan Data) 
 

Data   elntry   adalah   pro lsels   melmasukkan   data   hasil   pe lnellitian 
 

keldalam tabell distribusi frekl uenl si (Rinaldi,Mujiolno l, 2017). 
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𝑁 

 

 

 

 

 

4.9 Teknik Analisa Data 

 

Uji hipoltelsis dalam pelnellitian ini adalah univariat dan bivariate l. 

 

4.9.1 Analisis Univariat 

 

Analisis  data  univariat  adalah  je lnis  analisis  yang  me llibatkan  hanya  satu 
 

variabell. Dalam kaitanya analisis hubungan antar variabell                maka analisis univariat 
 

hanya  mell        ibatkan  satu  variabell  resl           poln  atau  delpenl              denl (Lusiana  &  Mahmudi, 
 

2020). Analisis yang dilakukan pada pelnellitian ini delngan menl              deskripsil kan setil                ap 
 

variabell dalam pelnell        itian melliputi intenl              sitas nye lri haid sebelumll  diberil pelrlakuan 
 

dan intelnsitas nye lri haid seltellah dibelri pelrlakuan. 

 

Rumus untuk melnggambarkan distribusi frelkuelnsi dan prelselntasel        yaitu: 
 

F= 𝑋 X 100% 

 

Keltelrangan: 
 

P : Presl           enl              tasel 

 

F : Frelkuenl              si 
 

N : Jumlah Toltal Frelkuelnsi 

 

Pada  pelnellitian  ini,  data  akan  disajikan  dalam  be lntuk  tabell  distribusi 
 

frelkuelnsi  dari  variabell                     bebasl yaitu  efl          ektil vitas  pemberianll pudding  lidah  buaya, 
 

sedl              angkan variabell                telrikat yaitu nyeril disminorel l primer.l Pada analisa univariat ini 
 

pelnelliti melnggunakannya untuk melngetl        ahui elfelktivitas peml                      berianl pudding lidah 
 

buaya  telrhadap  penl              urunan  intensitl as  nyeril disminorl         eal pada  remajal putri.  Data 
 

umum  dari  pasienl yang  terdiril dari  usia,  IMT,  dan  menarchl el           respol ndenll remajal 
 

putri  SMAN  Umbulsari.  Data  yang  te lrkumpul  dianalisa  delngan  menl              ggunakan 
 

analisa univariat selbagai belrikut: 
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Tabell 4.4 Analisa Univariat 

 
100% Selluruhnya 

76-99% Hampir Se lluruhnya 

51-75% Selbagian Besl         ar 

50% Seltelngahnya 

26-49% Hampir Setl      elngahnya 

1-25% Selbagian Kecl          il 

0% Tidak Satupun 

Sumbelr: Ari kunto l,2010 

 

4.9.2 Analisis Bivariat 
 

Analisis bivariat ini untuk me lngetl        ahui selbelrapa besl           ar pelngaruh peml                      berianl 
 

pudding lidah buaya te lrhadap penl urunan intenl sitas nyelri disminolrel          pada relmaja 
 

putri  di  SMAN  Umbulsari.  Untuk  me llihat  hubungan  variabe ll  indelpelndeln  dan 
 

delpelndeln  melnggunakan  analisis  secl             ara  bivariat.  Analisisnya  menl              ggunakan  uji 
 

statistic  Pairedl T-test.l Uji  Pairedl T-testl adalah  salah  satu  testl statistik  yang 
 

dipelrgunakan  untuk  me lnguji  kelbenl              aran  atau  kelpalsuan  hipotelsl is  nol/l                nihil  (H0) 
 

yang  melnyatakan  bahwa  diantara  dua  buah  me lan  sampell  yang  diambil  secl            ara 
 

randoml dari   populasil yang   sama   tidak   terdal pat   perbedal l an   yang   signifikan 
 

(Sudjio lnol,2010). Untuk mellihat batas kelmaknaan α 0,05 delngan kritelrian: 
 

Jika  P  valuel                < α  0,05  maka  H0  dite lrima,  artinya  keldua  variabell terdapatl 
 

hubungan yang signifikan. 
 

Jika  P  valuel             >  α  0,05  maka  H0  dito llak,  artinya  keldua  variabell                     tidak  terdapatl 
 

hubungan yang signifikan. 
 

Ada  bebl              elrapa  prasyarat  yang  harus  dipenuhil sebelll um  uji  Pairedl T-testl 
 

dilakukan, diantaranya adalah selbagai belrikut: 

 

1) Pelngambilan sampell selcara acak (rando lm). 

 

2) Data yang dipelro llelh dari sampell               melmpunyai selbaran nolrmal 
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(distribusi no lrmal). Hal ini dapat dilakukan delngan uji nolrmalitas. 

 

3) Data yang dipelro llelh melrupakan data yang ho lmo lgeln. 

 

4) Jumlah sampell (n) tiap subjelk diusahakan sama. 
 

Telrdapat bebl              erl          apa tahap uji dalam uji Pairedl                     T-testl yaitu: 
 

1. Uji No lrmalitas Data 
 

Uji norl         malitas data digunakan untuk me lngeltahui selbaran data variabell                 belbas 
 

dan telrgantung belrdistribusi no lrmal atau tidak nolrmal. 

Nilai p = > 0,05 distribusi dapat di katakan no lrmal 

Nilai p = < 0,05 distribusi dapat di katakan tidak no lrmal 
 

2. Uji Homl ogl elnitas 
 

Uji  holmolgelnitas  adalah  suatu  uji  yang  dilakukan  untuk  menl              geltahui  bahwa 
 

dua atau lelbih kellolmpo lk data sampell berl         asal dari po lpulasi yang meml                      iliki varians 
 

sama (homl                      olgen).l 
 

Nilai  signifikansi  (p)  ≥  0.05  me lnunjukkan  kell        oml                      pokl data  berasall dari  populasil 
 

yang melmiliki varians yang sama (ho lmolgeln). 
 

Nilai signifikansi (p) < 0.05 menl              unjukkan masing-masing kellompol kl                       data berasall 
 

dari polpulasi de lngan varians yang belrbelda (tidak holmogl              enl              ). 
 

3. Uji Paireld T-telst 
 

Uji pairedl T-telst ini melrupakan salah satu meltodl el          pelnguji yang digunakan 
 

untuk  melngkaji  kelelfekl              tifan  perll                  akuan,  di  tandai  adanya  perbl edal an  rata-rata 
 

selbell        um dan selsudah diberl         ikan pelrlakuan. 
 

Jika  P  valuel                 <  α  0,05  maka  H0  dite lrima,  artinya  keldua  variabell telrdapat 
 

hubungan yang signifikan. 
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Jika  P  valuel             >  α  0,05  maka  H0  dito llak,  artinya  keldua  variabell                     tidak  terdapatl 
 

hubungan yang signifikan. 

 

4.10 Etika Penelitian 

 

Dalam  pelnellitian  ini  dilakukan  se lsuai  delngan  eltika  pelnellitian  selbagai 

belrikut: 

4.10.1 Informed consent (Lembar Persetujuan) 

 

Dalam  pelnellitian  ini  melnggunakan  Inforl         melnd  colnselnt  dibelrikan  kelpada 
 

relspo lndenl di  SMAN  Umbulsari.  Sebelumll diberl          ikan  lembarl perseltl ujuan  penelil l ti 
 

melnjellaskan  maksut  dan  tujuan  pe lnellitian  dari  pelnellitian  ini.  Jika  relspo lndeln 
 

belrseldia, pelnelliti melmbelrikan lelmbar perl         setl        ujuan denl              gan menandl atangani lembarl 
 

pelrseltujuan telrselbut delngan tujuan selbagai bukti lelgalitas. 

 

4.10.2 Anonimity (Tanpa nama) 

 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnjell        askan kelpada relspo lndeln bahwa nama 

relspo lndeln yang akan dicantumkan hanya inisial saja. 

4.10.3 Confidientality (Kerahasiaan) 
 

Kelrahasiaan  info lrmasi  yang  dibe lrikan  subyekl penelill tian,  dijamin  olelhl 
 

pelnelliti,  hanya  data  te lrtenl              tu  yang  akan  disajikan  pada  hasil  penelill tian  denganl 
 

teltap melnjaga privasi dan nilai-nilai kelyakinan subyelk pelnlelitian 



 

 

 

 

BAB 5 HASIL PENELITIAN 
 

Penl ellitian  ini  dilakukan  di  SMAN  Umbulsari  denl gan  subyelk  selbanyak  28 
 

resl           polndeln siswi delngan nyelri disminorl         el, pelnellitian ini dilaksanakan pada tanggal 

06  Juli  s/d  20  Juli  2023. Pada  hasil  pelnell        itian  ini  akan  ditampilkan  lolkasi 

penl              elil                tian,  data  umum  penl              elil                tian,  dan  data  khusus  penl              elil                tian.  Penl              elil                tian  ini 
 

dilaksanakan   seltellah   melndapat   relkoml                      endl asi   layak   etil                k   dari   Universl                     itas   dr 
 

Soel            bandil Jembl erl                 denganl noml                      orl                etil                k 336/KEPl                K/UDS/VI/2023. 
 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 

Pelnellitian ini dilakukan di Wilayah SMAN Umbulsari yang belrlo lkasi di Jl. 
 

PB   Sudirman   Nol.129,   Gununglincing,   Gunungsari,   Kepl              ala   sekl              olahl SMAN 
 

Umbulsari adalah Siswolyo l, S.Pd.M.Pd. di Jl. PB Sudirman terl         leltak di Kelcamatan 

Kelc. Umbulsari Kabupateln Jelmbelr Prolvinsi Jawa Timur. 

Bangunan  selkoll        ahan  belrada  tepl              at  di  bawah  gunung  yang  disebutl denl              gan 
 

gunung lincing. Banyak lahan-lahan di sekl              itar jln. PB Sudirman mayorl         itas lahan 
 

dimanfaatkan  untuk  belbelrapa  sarana  dibangun  untuk  melnunjang  kelgiatan  dan 

perl         kelmbangan  masyarakat,  selperl         ti  pelribadatan  belrupa  masjid,  musholla.  Sarana 

Pelndidikan  selperl         ti  SMK,  Taman  kanak-kanak  (TK),  dan  Selkollah  Dasar  (SD). 

Sarana  lainnya  berl         upa  sarana  kelselhatan  selpelrti  Puskesl           mas.  Pelnduduk  di  jl.  PB 

Sudirman sangat belragam  yang telrdiri dari Petl        ani, Pelgawai  Nelgelri Sipil (PNS), 

penl gusaha   kelcil   dan   menl elngah,   molntir   karyawan   swasta,   tukang   dan   lain 
 

selbagainya. 
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5.2 Data Umum Penelitian 

 

5.2.1 Karakteristik responden Berdasarkan Usia 

 

Dalam  pelnellitian  ini  karakterl         istik  siswi  belrdasarkan  usia  siswi  relmaja 
 

SMAN Umbulsari. Belrikut melrupakan pelnjellasan menl gelnai katelgolri telrsebl ut. 
 

Tabell 5.1 Distribusi Frelkuenl              si Siswi Belrdasarkan Usia di SMAN 

Umbulsari 2023. 
Karaktelristik Usia Data Relspolndeln 

 F % 

Usia 14 Tahun 0 0 

Usia 15 Tahun 12 42.9 

Usia 16 Tahun 16 57.1 

Toltal 28 100 

Sumbelr : Data Primelr 2023 
 

Belrdasarkan   hasil   tabell   diatas   sebl 

 

agian   besl           ar   relmaja   putri   SMAN 
 

Umbulsari denl              gan katelgoril sebal gian besl           ar belrusia 16 tahun. 
 

5.2.2 Karakteristik Indeks Masa Tubuh 
 

Hasil analisis frelkuelnsi belrdasarkan  Indelks Masa tubuh resl           polndenl dalam 
 

pelnellitian ini dapat dilihat pada tabell belrikut ini. 
 

Tabell 5.2 Distribusi Frekl              uensil Siswi Belrdasarkan Indeksl Massa Tubuh di 

SMAN Umbulsari 2023.  
Karaktelristik IMT   Data Relsponl            deln  

 F % 

< 17,0 kg 0 0 

18,5 - 25,0 kg 12 42.9 

25,1 - 27,0 kg 16 57.1 

Toltal 28 100 

Sumberl : Data Primerl 2023 
 

Berl         dasarkan   hasil   tabell   diatas   sebl              agian   belsar   remajal putri   SMAN 
 

Umbulsari delngan katelgolri selbagian besl           ar indelks massa tubuhnya belrlelbih. 
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5.2.3 Karakeristik Responden Berdasarkan Menarche Remaja Putri Usia 

<12 Tahun dan >12 Tahun. 

Tabell 5.3 Distribusi Frelkuenl              si Siswi Berl         dasarkan Menl  

SMAN Umbulsari 2023. 

archel       Relmaja di 

Karakterl istik Melnarchel   Data Relspolndeln  
 F % 

Usia <12 Tahun 17 60.7 

Usia >12 Tahun 11 39.3 

Toltal 28 100 

Sumberl              : Data Primerl  2023 

Berl         dasarkan   hasil   tabell   diatas   sebl agian   besl           ar   reml aja putri SMAN 

Umbulsari denl gan katelgolri selbagian belsar usia menl archelnya <12 tahun. 

5.3 Data Khusus 

5.3.1 Intensitas Nyeri Disminorea Sebelum diberi Pudding Lidah buaya. 

Belrdasarkan  hasil  penl              ell        itian  yang  dilakukan,  dikeltahui  yang  dibelrikan 

 

pudding lidah buaya dapat dilihat dari tabell dibawah ini : 

 

Tabell 5.4 Distribusi frelkuelnsi intelnsitas nyelri dismino lrela selbellum dibelri puding 

lidah buaya di SMAN Umbulsari 2023. 

 
Skala Nyelri   Selbellum Diberl i Pelrlakuan  

 F % 

Tidak Nyerl i 0 0 

Ringan 6 21.4 

Seldang 19 67.9 

Belrat 3 10.7 

Toltal 28 100 

Sumbelr : Data Primelr 2023 

 

Berl         dasarkan  tabell  diatas  sebl              agian  belsar  relmaja  putri  SMAN  Umbulsari 
 

delngan katelgolri selbagian besl           ar belrskala nyelri seldang sebl              eluml diberil puding lidah 
 

buaya. 
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5.3.2 Intensitas Nyeri Disminorea Sesudah diberi Pudding Lidah buaya. 

 

Belrdasarkan  hasil  pelnellitian  yang  dilakukan,  dikeltahui  yang  dibelrikan 

pudding lidah buaya dapat dilihat dari tabell dibawah ini : 

Tabell 5.5 Distribusi frelkuelnsi intelnsitas nyelri dismino lreal                    selsudah dibelri puding 

lidah buaya di SMAN Umbulsari 2023  
Skala Nyelri Sesl  udah Diberl i Pelrlakuan 

 F % 

Tidak Nyelri 6 21.4 

Ringan 19 67.9 

Seldang 3 10.7 

Belrat 0 0 

Toltal 28 100 

Sumbelr : Data Primelr 2023 
 

Berl         dasarkan  tabell diatas  sebl agian  belsar  relmaja  putri  SMAN  Umbulsari 
 

delngan katelgolri selbagian belsar berl         skala nyelri ringan selsudah dibelri puding lidah 

buaya. 

5.3.3 Pengaruh Puding Lidah Buaya Terhadap Nyeri Dismenorea Pada 

Remaja Putri SMAN Umbulsari. 

Berl         dasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan, dikeltahui katelgolri pelngaruh 

pelmbelrian  pudding  lidah  buaya  telrhadap  pelnurunan  intelnsitas  nyelri  disminolrel 

primelr pada relmaja putri telngah,yang telrsaji dalam tabell               dibawah ini: 
 

Tabell 5.6 Distribusi frelkuenl si pelnurunan intelnsitas nyelri disminolreal selbellum dan 

selsudah dibelri puding lidah buaya di SMAN Umbulsari 2023. 

 
No Intensitas 

Nyeri 

Tidak 
  Nyeri  

Ringan Sedang Berat Total 

  

Efektivitas 

Lidah Buaya 

 

F 

 

% 

 

F 

 

% 

 

F 

 

% 

 

F 

 

% 

 

F 

 

% 

1 Pre 0 0 6 21.4 19 67.9 3 10.7 28 100 

2 Pos 6 21.4 19 67.9 3 10.7 0 0 28 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

Berl         dasarkan hasil tabell diatas menl              unjukkan bahwa setl        ell        ah melngkolnsumsi 
 

puding  lidah  buaya  skala  nyerl         i  dismelnolrel           pada  reml                      aja  putri  SMAN  Umbulsari 
 

100%   melngalami   pelnurunan   intelnsitas   nyelri   dismelnolrelnya.   Artinya   dapat 
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disimpulkan bahwa puding lidah buaya sangat belrefl         ekl              tiv atau sangat berpl engaruhl 
 

dalam melnurunkan intelnsitas nyelri dismelnorl          el. 

 

5.3.4 Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji nolrmalitas dalam pelnellitian ini digunakan selbagai prasyarat untuk uji 

T-tesl           t. Data yang digunakan untuk uji t harus belrditribusi nolrmal maka uji T-tesl           t 

tidak   dapat   dilanjutkan.   Suatu   distribusi   dikatakan   nolrmal   apabila   taraf 

signifikasinya  >  0,05  selbaliknya  jika  taraf  signifikanya  <  0,05  maka  suatu 

distribusi  dikatakan  tidak  nolrmal.  Untuk  melnguji  nolrmalitas  melnggunakan  uji 

Shapiro-l          Wilk   pada   prolgram   kolmputelr   SPSS   25.   Uji   shapirol-wilk   uji   yang 

digunakan  untuk  melngeltahui  sebl              aran  atau  data  acak  suatu  sampell                      kecl             il  yang 
 

sampellnya (<100). Pada pelnellitian ini, data yang telrkumpul belrupa data prel-telst 
 

dan posl           t-tels intenl              sitas nye lri dismenl              orl         el          sebl              eluml dan sesudahl diberil puding lidah 
 

buaya pada relmaja putri SMAN Umbulsari. Adapun data yang digunakan dalam 

uji no lrmalitas adalah selbagai belrikut: 

Tabell 5.7 Daftar Nilai Intelnsitas Nye lri Dismenl  

Puding Lidah Buaya. 

orl          el       Selbell        um dan Selsudah Diberl         i 

No l Ko lde l      Nama Resl         po lndeln   Skala Nyelri  

  Selbellum Dibelri 
Puding Lidah Buaya 

Setl      ell      ah Diberl        i 
Puding Lidah Buaya 

1 R1 3 0 

2 R2 5 2 

3 R3 4 2 

4 R4 8 4 

5 R5 2 0 

6 R6 4 2 

7 R7 7 4 

8 R8 6 3 

9 R9 5 2 

10 R10 4 2 

11 R11 3 0 

12 R12 5 1 

13 R13 6 1 

14 R14 3 0 
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15 R15 9 4 

16 R16 6 2 

17 R17 5 1 

18 R18 5 1 

19 R19 3 0 

20 R20 4 2 

21 R21 4 1 

22 R22 6 2 

23 R23 5 1 

24 R24 6 3 

25 R25 3 0 

26 R26 6 2 

27 R27 5 2 

28 R28 5 2 

29 Rata-Rata 4.89 1.64 

Adapun  hasil  pelrhitungan  uji  nolrmalitas  data  melnggunakan  SPSS  25 

adalah selbagai belrikut: 

Tabell 5.8 Uji Nolrmalitas  
Pelrlakuan Puding Lidah Buaya P.Valuel Belrdistribusi 

Sebl            ellum diberl        i puding lidah buaya 1.35 No lrmal 

Selsudah dibelri puding lidah buaya 0,06 No lrmal 

Sumbelr : Data Primelr 2023 
 

Dalam  uji  nolrmalitas  ini  pelnelliti  menl 

 

ggunakan  uji  Shapirol            Wilk  karelna 
 

data yang diambil pelnelliti kurang dari 30. Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa 

di   dapatkan  nilai  selbell        um  diberl         i  puding  lidah  buaya  (1.35)  dan  selsudah  dibelri 

puding lidah buaya (0,06) data telrselbut lelbih belsar dari (0,05 ) yang artinya nilai 

telrsebl              ut signifikan atau berdistribusil normal.l 
 

2. Uji Homogenitas 
 

Uji   holmolgenl              itas   skala   nyeril dismenl              orl          el                     pada   reml                      aja   putri   SMAN 
 

Umbulsari   yang   akan   dijadikan   sampell   pelnellitian,   uji   ini   dilakukan   untuk 
 

menl geltahui  pelnurunan  intenl sitas  skala  nyelri  dismelnolrel           telrsebl ut  holmolgelny atau 
 

tidak.  Untuk  uji  holmogl elnitas  pelnelliti  menl ggunakan  nilai  prel-tesl           t  dan  polst-telst 
 

puding lidah  buaya.  Adapun  nilai  prel           telst  dan  polst-telst  pelmbelrian  puding lidah 

buaya telrhadap pelnurunan intelnsitas nyelri dismelnolrel       pada relmaja putri belrikut: 
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Tabell 5.9 Daftar Nilai Intenl              sitas Nye lri Dismenl 

Puding Lidah Buaya. 

olrel       Selbell        um dan Sesl           udah Dibelri 

No l Ko lde l      Nama Resl         po lndeln   Skala Nyelri  

  Selbell      um Dibelri 
Puding Lidah Buaya 

Setl      ell      ah Diberl        i 
Puding Lidah Buaya 

1 R1 3 0 

2 R2 5 2 

3 R3 4 2 

4 R4 8 4 

5 R5 2 0 

6 R6 4 2 

7 R7 7 4 

8 R8 6 3 
9 R9 5 2 

10 R10 4 2 

11 R11 3 0 

12 R12 5 1 

13 R13 6 1 

14 R14 3 0 

15 R15 9 4 

16 R16 6 2 

17 R17 5 1 

18 R18 5 1 

19 R19 3 0 

20 R20 4 2 

21 R21 4 1 

22 R22 6 2 

23 R23 5 1 

24 R24 6 3 

25 R25 3 0 

26 R26 6 2 

27 R27 5 2 

28 R28 5 2 

29 Rata-Rata 4.89 1.64 

Adapun hasil perl         hitungan uji homl                      ogl              enitl as menl              ggunakan SPSS 25 adalah 
 

selbagai belrikut: 

 

Tabell 5.10 Uji Homl                      olgelnitas  
Pelrlakuan Puding Lidah Buaya P.Valuel Berl        distribusi 

Sebl            ellum dibelri puding lidah buaya 0,350 Ho lmo lgeln 

Selsudah diberl        i puding lidah buaya 0,350 Ho lmo lgeln 

Sumbelr : Data Primerl  2023 

Dari   tabell   5.11   dinyatakan   homl                      ogl              enl apabila   signifikasinya   >   0,05. 

Belrdasarkan  hasil  tabell  olutput  uji  holmolgelnitas  dapat  dikeltahui  bahwa  nilai 

signifikansinya  adalah  0,350.  Karenl              a  nilai  signifikansinya  lebihl dari  0,05  yakni 

0,350 > 0,05 maka data telrsebl              ut dinyatakan homl                      ogen.ll 
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3. Uji Hipotesis 

 

1) Tahap Akhir 

 

Untuk melngatuhi apakah puding lidah buaya belrpelngaruh dalam 
 

melnurunkan intelnsitas nye lri dismenl orl         el       pada reml aja putri SMAN Umbulsari maka 
 

harus  dilakukan  uji  Paireld  samplel            T-telst.  Adapun  hasil  pelrhitungan  uji  Paireld 

samplel       T-telst melnggunakan SPSS 25 adalah selbagai belrikut: 

Tabell 5.11 Paireld   Samplel       T-tesl           t  
Pelrlakuan Puding Lidah Buaya P.Valuel Belrdistribusi 

Selbellum dibelri puding lidah buaya 0,00 Signifikan 

Selsudah dibelri puding lidah buaya 0,00 Signifikan 

Sumbelr : Data Primelr 2023 
 

Berl         dasarkan  hasil  taabell  5.12  di  atas  yang  tellah  telruji  ollelh  SPSS  25 

diperl         ollelh  nilai  sig.  (2-taileld)  selbelsar  0,000  <  0,05.  Maka  dapat  disimpulkan 

bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan antara hasil selbellum dibelri puding lidah 

buaya dan selsudah dibelri puding lidah buaya pada data preltelst dan polsttelst. Jadi, 

delngan  kata  lain  puding  lidah  buaya  dapat  belrpelngaruh  untuk  melnurunkan 

intelnsitas nyelri dismelnorl          el       pada reml                      aja putri SMAN Umbulsari. 



 

 

 

 

BAB 6 PEMBAHASAN 
 

6.1 Pembahasan 
 

Peml                      bahasan  dari  hasil  penl              elil                tian  ini  disajikan  selsuai  hasil  penl              elil                tian  dan 
 

hasil   analisis   telntang   pelngaruh   peml                      beril                  an   pudding   lidah   buaya   telrhadap 
 

penl              urunan   intensitl as   nye lri   disminoreal l primerl pada   remajl a   putri   di   SMAN 
 

Umbulsari. 

 

6.1.1 Intensitas Nyeri Disminore Sebelum Diberi Pudding Lidah Buaya 

Pada Remaja Putri SMAN Umbulsari. 

Belrdasarkan  hasil  pelnellitian  yang  sudah  dilakukan  dapat  dikeltahui  bahwa 

masih  banyak  relmaja  putri  di  SMAN  Umbulsari  yang  melngalami  dismelnolrel 

sebl              eluml dibelri  puding  lidah  buaya.  Pada  hasil  yang  didapatkan  menunl jukkan 
 

bahwa   relspolndeln   lebl              ih   banyak   yang  melrasakan   nyeril sedanl g  sebanl yak   19 
 

resl           polndeln  delngan  prselntasel            67,9%  nyerl         i  ringan  selbanyak  6  relspolndeln  delngan 

21,4% dan yang melrasakan nye lri belrat selbanyak 3 relspolndeln delngan prelselntasel  

10,7%. 

Sesl           uai delngan telolri Ro lberl         t& Brolwn,2004 adalah fasel          yang harus dialami 

ollelh selolrang wanita delwasa setl        iap bulannya. Selbab mellalui fasel          ini wanita baru 

dikatakan  prolduktif.  Ollelh  karelna  itu    fasel             melnstruasi  sellalu  dinanti  ollelh  para 

wanita,  walaupun  keldatangannya  meml                      buat  para  wanita  melrasa  tidak  nyaman 
 

untuk belraktifitas. Biasanya keltidaknyamanan ini telrjadi hanya 1-2 hari, dimana 

pada awal haid pelndarahan  yang kell        uar lelbih banyak dan  gumpalan darah lelbih 

serl         ing  kelluar.Pada  fasel               menl struasi,  enl dolmeltrium  terl         lelpas  dari  dinding  uterl         us 
 

denl gan  diselrtai  penl darahan.  Rata-rata  fasel                ini  belrlangsung  sell        ama  lima  hari 
 

(renl tang 3-6 hari). Pada awal fasel       melnstruasi kadar elstrolgenl , prolgelstelro ln, LH 
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(Lutelnizing Holrmoln)melnurun atau pada kadar telrelndahnya, sedl  angkan siklus dan 
 

kadar  FSH  (Follikel  Stimulating  Holrmoln)  baru  mulai  melningkat.  Banyak  faktolr 
 

yang  melnjadi  pelnceltus  terl jadinya  disminorl el  namun  faktolr  enl dokl rin  melmelgang 
 

pelran  pelnting  pada  penl  yebl  ab  terjadinl ya  disminorell dikarenl  akan  saat  melngalami 
 

melnstruasi sell-sell elnsolmeltrium menl  geluarkl an polstaglandin. Ramuan atau produkl 
 

helrbal   juga   melnjadi   altelrnatif   utama   bagi   para   relmaja   putri   yang   ingin 

melnguranga rasa nyelri tanpa melndapatkan elfelk samping. 

Melnurut   pelnelliti,   belrdasarkan   hasil   pelnellitian   yang   sudah   dilakukan 
 

penl              elil                ti  menarikl kelsimpulan  bahwa  anak  denl              gan  usia  16  tahun  denganl indeksl 
 

massa tubuh 25,1-27,0 kg dalam katelgolri berl         lelbih dan usia melnarchel          <12 tahun 
 

penl garuh untuk melngalami nyelri dismenl olrel        celndelrung lelbih belsar dari pada anak 
 

yang  belrusia  dibawah  16  tahun  denl              gan  indeksl massa  tubuh  normall dan  usia 
 

melnarchel            >12  tahun.  Relmaja  putri  SMAN  Umbulsari  juga  masih  banyak  yang 
 

bellum melngeltahui bagaimana cara menl gatasi nyelri dismenl olrel telrsebl              ut 
 

menl              ggunakan bahan alami sepl              ertil mengkl onsuml si puding yang terbul at dari bahan 
 

alami tanaman lidah buaya. Pelnellitian ini juga didukung ollelh hasil pelnellitian Laili 

Dwi Ilfitriyani (2020). Yang berl         judul “ Perubahan Nyeri Dismenore Sebelum dan 

Sesudah  Diberi  Puding  Lidah  Buaya”  yang  melnyatakan  bahwa  resl           ponl              deln  yang 
 

tidak  diberl         i  puding  lidah  buaya  selbagai  kell        olmpolk  pelrlakuan.  Selbagian  belsar 
 

intenl              sitas  nyelri  dismenl              orel l sedl              ang  sebanl yak  10  relspondl enl (75%)  dan  hampir 
 

seltelngahnya intelnsitas nyelri dismelnorl         el       ringan selbelsar 5 relspolndeln (25%). 
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6.1.2 Intensitas Nyeri disminore Sesudah Diberi Pudding Lidah Buaya Pada 

Remaja Putri SMAN Umbulsari. 

Belrdasarkan hasil penl  elil  tian yang sudah dilakukan dapat diketahuil bahwa 
 

terl dapat   pelnurunan   intelnsitas   nyelri   dismelnolrel   pada   relmaja   putri   SMAN 

Umbulsari   selsudah   dibelri   puding   lidah   buaya.   Pada   hasil   pelnellitian   ini 

menl unjukkan   bahwa   relspolndeln   lebl ih   banyak   melrasakan   nyelri   ringan   yaitu 
 

selbanyak   19   relsponl deln   delngan   presl  elntasel   67,9%,   tidak   nyelri   sebl anyak 6 
 

relspolndeln delngan prelselntasel 21,4 % dan relspolndeln yang melngalami nyelri seldang 
 

selbanyak 3 relsponl  denl   delngan presentll asel 10,7%. 
 

Pelmbelrian  pudding  lidah  buaya  melrupakan  salah  satu  cara  yang  elfelktif 
 

untuk  menl  urunkan  intensitl as  nyeril disminorl e,l   karenal lidah  buaya  menl  gandung 
 

antrakuinoln  yang  melngandung  alolin  dan  elmoldin  yang  dapat  belrfungsi  selbagai 
 

analgelsik  selhingga  melmiliki  elfelk  menl  ghilangkan  rasa  sakit  (analgetil  k)  dang 
 

melnghilangkan  pusing  (Surya,  P.,  Goul  ri.,  B.,  Yogel shl chand,  R.,  Gyanander,l A., 
 

Jitelndelr ,B., Balram,G.2015). Dismelnolrel telrjadi akibat elndolmetl rium melngandung 
 

pelningkatan  horl monl  el  elndokrinl yang  menl  ghasilkan  prostal glandin  dan  terjadil 
 

pelningkatan oltolt polols selhingga telrjadi pusing, nyelri punggung, selrta nyelri haid. 
 

Relspolndeln menl  gkonsuml si pudding lidah buaya denganl cara pembel lrian 340gram 
 

dibelrikan sellama 2 hari untuk seltiap harinya melngkolnsumsi sebl  anyak 170 gram 
 

pada saat melnstruasi hari pelrtama dan keldua, selhingga pelnurunan intelnsitas nyelri 

disminolrel pada relmaja putri dapat belrlangsung lelbih celpat. 

Menl urut pelnelliti, mellihat hasil dari penl ellitian yang sudah dilakukan dapat 
 

dikeltahui  bahwa  nyelri  dismelnolrel  pada  relmaja  putri  SMAN  Umbulsari  dapat 

belrkurang yang artinya nyelri dismelnorl el yang seldang merl elka alami dapat diatasi 
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denl gan  menl gkonl sumsi  puding  lidah  buaya.  Hasil  pelnellitian  ini  didukung  ollelh 
 

hasil  Laili  Dwi  Ilfitriyani  (2020).yang  melnyatakan  bahwa  kelolmpolk  pelrlakuan 
 

yang  dibelri  puding  lidah  buaya  yang  belrjumlah  15  resl           ponl              denl (100%)  semual 
 

menl              galami penurunal intelnsitas nyelri dismenl              ore.l l 

 

6.1.3 Pengaruh Pudding Lidah Buaya Terhadap Nyeri Disminore Pada 

Remaja Putri Tengah Di SMAN Umbulsari. 

Berl         dasarkan   hasil   Uji  Pairedl T  Testl pemberil l an   puding  lidah   buaya 
 

didapatkan hasil selnilai P<0,05. Yang artinya 0,000 yang nilai signifikannya lelbih 
 

kecl            il  dari  0,05  atau  ada  Pengaruhl Pembl elrian  Pudding  Lidah  Buaya  Telrhadap 
 

Penl urunan Intenl sitas nyelri Disminorl         el       Pada reml aja Putri di SMAN Umbulsari. 
 

Fungsi  analgelsik  pada  lidah  buaya  adalah  antrakuinonl              .  Prostaglandinl 
 

cenl              derunl g  untuk  merl          angsang  saraf  yang  sinyal  rasa  sakit  kel             otl        ak  dan  terlibatl 
 

dalam  pelmbenl              gkakan  pembull uh  darah  di  lokal si  cedl              erl          a,  membukl a  ruang  di 
 

dinding  kapilelr  untuk  sell darah  putih.  Aktivitas  analgelsik  dari  tanaman  ini 
 

dikaitkan  delngan   kehl adiran  carbolxypelptidasels   enl zim  dan   Bradykinasel                  yang 
 

cenl              derunl g  untuk  menl              ghilangkan  rasa  sakit.  Tanaman  diketahuil menl              gandung 
 

bebl              elrapa  alkaloil        d  dan  zat  sterl           oidl belrtanggung  jawab  atas  pellepl              asan  rasa  sakit. 
 

Sejl        alan delngan itu Tuti Sukini dan Belkti Yunianti (2017) melngelmukakan  bahwa 
 

tingkat  efl         elktifitas  pelmbelrian  lidah  buaya  dalam  melnurunkan  dismenl              orel l adalah 
 

lebl              ih efl          ektil f akan tetapil denganl perbl                        edl              aan selil                sih rata-rata penul runan skala 

nyelri 
 

yang seldikit (hampir sama). Jika dilihat dari hasil penl              elil                tian telrsebut,l pemberianl l 

 

lidah   buaya   dapat   melnimbulkan   elfekl analigelsik   yang   hampir   sama.   Hasil 
 

penl ellitian ini melnunjukkan lidah buaya meml punyai pelngaruh telrhadap 
 

dismenl              ore.l l Fungsi  analgesikl pada  lidah  buaya  adalah  antrakuinoln.  Kandungan 
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bahan alami lidah buaya bisa melngurangi kelluhan dismelnorl         eal                    primer.l lidah buaya 
 

melmpunyai pelngaruh telrhadap dismelnolrel. 
 

Menl urut  pelnelliti,  belrdasarkan  hasil  penl ell        itian  pada  relspolndenl selbellum 
 

dan   sesl           udah   dibelri   puding   lidah   buaya   selluruhnya   melngalami   pelnurunan 
 

intenl sitas  nye lri  dismenl olrel              karelna  di  pelngaruhi  ollehl kandungan  yang  telrdapat 
 

pada lidah buaya selndiri. Hal ini selsuai delngan telolri bahwa apabila relmaja putri 
 

yang   tidak   melngkolnsumsi   yang   melngandung   alolin   dan   eml                     oldin   pelnurunan 
 

intenl              sitas nyelri disminorel l akan berll                  angsung lebihl lama. Selainl pembl elrian pudding 
 

lidah buaya pada relmaja putri telrdapat faktorl                 lain yang mempenll garuhi, diataranya 
 

fakto lr  usia,  Indelks  Masa  Tubuh,  dan  Menl              arche.l                      Hal  ini  sangat  belrpengaruhl 
 

terl         hadap faktolr yang melndukung telrjadinya nyelri disminolrel. 
 

Hal  ini  sejl        alan  denl              gan  hasil  penl              ellitian  Mandasari,2021  yang  berjudul l 
 

“Hubungan  indekl              s  massa  tubuh  dan  usia  menarchl el            denl              gan  kejl        adian  dismenl              orel l 

 

pada  relmaja  putri”  yang  melnyatakan  bahwa  telrdapat  hubungan  yang  belrmakna 
 

atau  adanya  penl garuh  antara  indekl s  massa  tubuh  dan  usia  melnarchel               delngan 
 

telrjadinya dismelnolrel. 

 

Ollelh karelna itu dapat dinyatakan bahwa nyerl i disminorl el seltellah dibelrikan 
 

pudding  lidah  buaya  pada  relmaja  putri  SMAN  Umbulsari  28  relspolndenl 100% 
 

melngalami pelnurunan yang artinya tingkat nyerl i dismelnolrel melngalami pelrubahan 

yang di selbabkan olelh puding lidah buaya atau melngalami pelngaruh. 
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BAB 7 PENUTUP 
 

7.1 Kesimpulan 

 

Belrdasarkan  hasil  pelngumpulan  dan  Analisa  data  yang  tellah  dilakukan 

dapat ditarik kelsimpulan yaitu: 

7.1.1 Belrdasarkan hasil pelnellitian selbagian belsar relmaja putri SMAN Umbulsari 

selbellum dibelri puding lidah buaya selluruhnya dalam katelgolri nyelri seldang. 

 

 

7.1.2 Berl dasarkan hasil pelnellitian sebl  agian besl  ar remajal putri SMAN Umbulsari 
 

selsudah dibelri puding lidah buaya selluruhnya dalam katelgolri nyelri ringan. 

 

 

7.1.3 Terdapat perubahan positif yang signifikan penurunan intensitas nyeri 

dismenore setelah diberi puding lidah buaya pada remaja putri SMAN Umbulsari 

2023. 

7.2 Saran 

 

7.2.1 Bagi Responden 

 

Bagi  para  relmaja  putri  yang  melngalami  masalah  nyerl i  disminolrel  dapat 
 

melngkolnsumsi pudding lidah buaya untuk menl  gurangi intensitl as nyelri. 
 

Helndaknya   bisa   dikolnsumsi   dua   kali   selhari   secl  ara   terl atur   sehinggal dapat 
 

melngurangi intelnsitas nyelri disminolrel primelr. 

 

7.2.2 Bagi Tempat Penelitian 
 

Helndaknya  sebl agai  telnaga  Kelsehl atan,  apabila  ada  seol lrang  relmaja  putri 
 

yang melngalami intelnsitas nyelri disminolrel primelr dapat meml   berikanl saran untuk 
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menl urunkan intenl sitas nyelri disminolrel primelr yang dialami relmaja putri delngan 
 

dibelrikan pudding lidah buaya. 

 

7.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 
 

Agar  dapat  meml   berikanl informasil pada  mahasiwa  tentanl g  pemanfal atan 
 

tanaman lidah buaya untuk melngurangi nyelri haid dan institusi lelbih mellelngkapi 
 

kepl  ustakaan manfaat dari tanaman lidah buaya. 
 

7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Diharapkan   untuk  pelnellitian  sellanjutnya  dapat   melngkaji  lelbih  dalam 
 

telrkait delngan faktorl -faktolr pelnyelbab selrta riwayat pelnyakit relsponl  denl 
 

melngalami nyerl i haid pada kelluarga, frelkuelnsi pelngelluaran darah melnstruasi. Hal 
 

ini  dilakukan  agar  penl elliti  sellanjutnya  lelbih  melngeltahui  secl ara  luas  dan  lebl  ih 
 

elfelktif untuk pelnellitian sellanjutnya. 
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Lampiran 5. Permohonan Menjadi Sampel Penelitian 

 
 

FORMULIR PERNYATAAN KESEDIAAN SEBAGAI 

SAMPEL PENELITIAN 

 
Sampel Yang saya hormati, 

 
 

Yang Bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Kebidanan Program Sarjana Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas dr Soebandi 

yang akan melaksanakan penelitian, berikut data saya sebagai mahasiswa : 

Nama : Hani Yusri Iqomah 

Nim 19050019 

Judul Proposal Skripsi :“Pengaruh Puding Lidah Buaya Terhadap Nyeri 

Dysmenorrhea Pada Remaja Putri SMAN 

Umbulsari” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui Pengaruh 

Pudding Lidah Buaya Terhadap Penurunan Nyeri haid pada Remaja Putri 

SMAN Umbulsari. Oleh karena itu, saya mohon kesediaan Siswi untuk 

menjadi sampel. Kuesioner dan hasil kadar hemoglobin akan saya jaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Kiranya 

saudari bersedia menjadi responden / pasien pada Tugas Akhir saya ini. Saya 

mohon untuk kesediaannya menandatangani Lembar Persetujuan yang telah 

saya sediakan. 

Demikian permohonan saya, atas kerjasama dan perhatiannya saya 

ucapkan terimakasih. 

Jember, 21 Februari 2023 

 

 

 
Hani Yusri Iqomah 

NIM. 19050019 
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Lampiran 6. Inform Consent 
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Lembar 7. Lembar Kuesioner 
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Lampiran 8. Lembar SPO 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

PENGARUH PUDING LIDAH BUAYA TERHADAP NYERI 

DYSMENORRHEA PADA REMAJA PUTRI 

SMAN UMBULSARI 
 

 

No. KEGIATAN URAIAN 

 

 

1 

 

 

Pengertian 

Pemberian Puding lidah buaya adalah salah satu 

sebuah teknik terapi non farmakologis dengan 

menggunakan tanaman alami yang di dalam 

kandungan lidah buaya sendiri mengandung anti 

inflamasi untuk mengatasi permasalahan yang 

ada. 

 

 
2 

 

 
Tujuan 

Terdapat zat aloin dan emodin di dalam lidah 

buaya yang memiliki efek antinyeri, anti bakteri, 

dan anti virus. Lidah buaya juga mengandung 

berbagai agen anti inflamasi seperti asam 

salisilat, indometasin, manosa-6-fosfat, B- 

sitosterol, juga komponen lignin, saponin dan 

anthaquinone yang terdiri atas aloin, barbaloin, 

anhtranol, anthracene, aloetic acid, aloe emodin 

merupakan bahan dasar obat yang bersifat 

sebagai antibiotik dan penghilang rasa sakit. 

 

3 

 

Manfaat 

Di harapkan dengan dilakukan terapi non 

farmakologis dengan memberikan puding lidah 

buaya dapat mengurangi rasa nyeri haid pada 

remaja putri. 

4 Indikasi Remaja Putri Tengah 

 

 
 

5 

 

 
 

Persiapan 

Pasien 

a. Melakukan informend consent pada 

remaja putri tentang pelaksanaan 

pemberian puding lidah buaya. 

b. Melakukan pemeriksaan fisik 

c. Melakukan TTV 
d. Ruangan bersih 
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6 

 

 

 

Persiapan Alat 

Alat – Alat: 
 

1) Kompor 

2) Panci 

3) Sendok 

4) Blender 

5) Cetakan puding 

6) Saringan 

7) Gelas ukur 

8) Pisau 

9) Ember 

Bahan: 
 

1) Lidah buaya 

2) Agar – agar putih 
3) Gula pasir 

4) Susu kental manis 
5) Air putih 

 

 

 

7 

 

 

 

Cara Kerja 

1) Kupas lidah buaya lalu dipotong kecil- 

kecil. 

2) Cuci lidah buaya sampai bersih dan 

pastikan sudah tidak ada lendir yang 

tersisa. 

3) Blender lidah buaya dengan air 

secukupnya. 

4) Setelah di blender saring lidah buaya 

untuk memisahkan air dengan ampasnya. 

5) Masukkan air lidah buaya yang sudah di 

saring tadi ke dalam panci dan campurkan 

dengan agar-agar putih. 

6) Campurkan air dan gula pasir 

secukupnya. 

7) Lalu masak dengan api sedang serta aduk 

dengan perlahan-lahan dan merata. 

8) Jika sudah matang matikan kompor dan 

diamkan sebentar. 

9) Jika sudah agak dingin tuangkan puding 

dalam cetakan dan masukkan dalam 

kulkas. 

10) Konsumsi puding lidah buaya pada pagi 

dan sore hari. Puding lidah buaya di 

konsumsi selama 2 hari, kemudian di lihat 

pada intensitas nyeri yang di alaminya 

apakah nyeri itu berkurang atau tidak 

setelah mengkonsumsi puding lidah buaya 

tersebut. 

 

8 

 

Dokumentasi 
Mendokumentasikan setiap tahap kegiatan yang di 

lakukan dari awal sampai akhir. 
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Lampiran 9. Surat Jawaban Permohonan Penelitian 
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Lampiran 10: Lembar Hasil Pengolahan Data dengan program SPSS 
 

Pengaruh Puding Lidah Buaya Terhadap Nyeri Dismenore Pada Remaja 

Putri SMAN Umbulsari 
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Uji Normalitas 
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119 
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Uji Homogenitas 
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Uji Paired T-test 
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Lampiran 11. Dokumentasi Pembagian Lembar Persetujuan dan Pengisian 

Lembar Kuisioner 
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Lampiran 12. Dokumentasi Perlakuan Penelitian 
 

Dokumentasi Perlakuan Hari Ke – 1 
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Dokumentasi Perlakuan Hari Ke – 2 
 

 

 

 


